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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ONE SIDED 

VIEW 3D HOLOGRAM PADA MATA PELAJARAN 

BIOLOGI UNTUK MENINGKATKAN CRITICAL THINKING 

PESERTA DIDIK KELAS X 
 

Oleh 

Fidia Diah Ayuni 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media 

pembelajaran hologram 3D satu sisi dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi virus. Metode yang digunakan 

adalah pengembangan (RnD) Borg and Gall yang dimodifikasi 

menjadi sembilan tahapan penelitian dan pengembangan, diuji melalui 

kuasi eksperimen. Populasi kelas X berjumlah >100 peserta didik, 

dengan sampel skala kecil sebanyak enam peserta didik dan skala luas 

masing-masing 36 peserta didik dalam kelas eksperimen dan kontrol. 

Teknik analisis data kuantitatif yang kemudian dijelaskan secara 

kualitatif. 

Pengembangan media ini memiliki keunggulan utama dalam 

teknologi proyeksi holografik 3D yang dapat mengatasi keterbatasan 

pengajaran tradisional. Keunikan dari penelitian ini adalah satu sisi 

tampilan yang mempertahankan kefokusan dan pembuatan hologram 

dengan bahan yang sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase tingkat nilai 

kelayakan menurut validator ahli media 97%, validator ahli materi 

97%, validator ahli bahasa dengan instrumen non-test 81%, dan 

instrumen test 80%. Penilaian kelayakan rata-rata guru pamong 95% 

dan peserta didik 92%, termasuk dalam kriteria "Sangat Baik". Hasil 

analisis N-Gain angket menunjukkan nilai signifikansi 0,260, yang 

menunjukkan distribusi yang normal karena nilai signifikansi ≥0,05. 

Keefektifan media ini dibuktikan melalui uji Independent Samples 

Test dengan nilai df 70, dengan mean untuk pretest dan post-test 

sebesar 17,782 ≥ 1,6999. Hal ini menunjukkan penolakan terhadap 

nilai Ho dan penerimaan terhadap nilai Ha. 

Kata Kunci: Critical Thinking, Materi Virus, Media Pembelajaran 

One Sided View 3D Hologram. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effectiveness of one-sided 3D 

hologram learning media in enhancing students' critical thinking skills 

in the subject of viruses. The modified Borg and Gall's R&D approach 

with nine stages of research and development was employed, tested 

through quasi-experimental methods. The population consisted of X 

grade students (>100), with a small-scale sample of six participants 

and a large-scale sample of 36 participants in both experimental and 

control groups. Quantitative data analysis techniques were utilized, 

followed by qualitative explanation. 

The development of this media offers a significant advantage 

through its 3D holographic projection technology, overcoming 

limitations of traditional teaching methods. The unique aspect of this 

research lies in its one-sided display, maintaining focus and utilizing 

simple materials for hologram creation. 

The research results revealed high feasibility ratings from 

expert validators in media (97%), subject matter (97%), and language 

(81% for non-test instruments and 80% for test instruments). The 

average feasibility assessment by supervising teachers was 95%, and 

by students was 92%, falling within the "Very Good" criteria. The N-

Gain questionnaire analysis indicated a significance value of 0.260, 

demonstrating a normal distribution as the significance value was 

≥0.05. The effectiveness of the media was demonstrated through the 

Independent Samples Test with a df value of 70, where the mean for 

both pretest and post-test (17.782 ≥ 1.6999) led to the rejection of the 

null hypothesis (Ho) and acceptance of the alternative hypothesis 

(Ha). 

Keyword: Critical Thinking, One Sided View 3D Hologram Learning 

Media, Virus Subject. 
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MOTTO 

 

ِّناَتِِ بُرِِِبِِمبَْي ِِوَامزُّ ميَْكَِِوَأَنْزَمنْاَۗ 
ِ
كْرَِِا َِِالِّ مِِْنُزِّلَِِمَاِنِونَّاسِِِمِتُبَيِّ هيَِْْ

ِ
َّهمُِِْا يتََفَكَّرُونَِِوَمؼََو  

―Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan,.‖ (QS An-Nahl 44) 

Pada tafsir ibnu katsir jilid lima, disebutkan bahwa 

―Kemudian Allah Ta‘ala berfirman: wa anzalnaa ilaikadz dzikraa 

(―Dan Kami turunkan kepadamu adz-Dzikr,‖) maksudnya al-Qur‘an; 

litubayyina lin naasi maa nuzzila ilaiHim (―Agar kamu menerangkan 

kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka,‖) 

maksudnya dari Rabb mereka, karena pengetahuanmu dengan arti apa 

yang telah Allah turunkan kepadamu, karena pemeliharaanmu 

terhadapnya, karena kamu mengikutinya, dan karena pengetahuan 

Kami bahwa sesungguhnya kamu adalah orang yang paling mulia di 

antara para makhluk dan pemimpin anak Adam.‖ Dengan tafsir pada 

ayat tersebut, maka hendaknya media yang digunakan untuk 

pendidikan digunakan dengan sebaiknya sehingga dapat menerangkan 

jalan (mendapat ilmu) yang baik.
1 

  

                                                           
1 Nur Azizah, ‗Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur‘an Dan Al-

Hadits‘. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada penelitian dengan judul Pengembangan Media 

Pembelajaran One Sided View 3D Hologram Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Meningkatkan Critical Thinking Peserta Didik 

Kelas X, dibuat penegasan judul untuk memahami judul pada 

penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna 

yang ada. Adapun, penegasan judul yang ada dalam penelitian 

ini, yakni: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses dimana mengembangakan 

produk berupa hardware maupun software dengan 

terlebih dahulu menganalisis kebutuhan, lalu dilanjutkan 

pada proses pengembangan dan evaluasi. Penelitian 

model pengembangan juga memvalidasi produk sehingga 

produk yang dikembangkan dapat tepat guna dalam 

pembelajaran.
2
 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala hal yang dapat 

dijadikan sebagai sarana yang dapat merangsang minat, 

kefokusan, dan juga motivasi peserta didik hingga 

mencapai titik tujuan pembelajaran dalam proses belajar. 

Adanya media pembelajaran dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga 

pembelajaran dalam kelas dapat berjalan lebih 
3 

3. One sided view 3D hologram 

One sided view 3D hologram atau yang dapat diartikan 

sebagai 3D hologram satu sisi tampilan memiliki 

pengertian, yaitu benda tiga dimensi (3D) adalah sebuah 

objek atau ruang memiliki tiga dimensi geometris yang 

terdiri dari: kedalaman, lebar dan tinggi. Hologram 

                                                           
2 Purnama, ‗Metode Penelitian Dan Pengembangan : Pengenalan Untuk 

Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab‘. 
3 Kristanto, Media Pembelajaran. 
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masuk kedalam benda 3D karna membentuk holografi, 

yaitu bentuk gelombang yang direkonstruksi dengan hasil 

gambar heuristik bersifat imajinatif dan juga menarik. 

Hologram menayangkan gambar yang tidak benar-benar 

ada ‗disana‘ tapi tampak mengapung bebas di tempat. 

Konsep dari 3D Hologram dengan satu sisi tampilan 

adalah dapat menampilkan illustrasi visual dengan satu 

sisi tampilan sebagai penampil utama produk.
4, 5 ,

 
6, 7 

4. Critical thinking 

Critical thinking atau yang biasa disebut sebagai 

kemampuan dalam berpikir kritis adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki seorang individu dalam 

menganalisa suatu gagasan secara detail atau spesifik, 

mengidentifikasi, mengkaji, dan juga mengembangkan 

proses tersebut dengan menggunakan logika dan bukti ke 

arah yang lebih sempurna. Kemampuan critical thinking 

biasanya menyelesaikan masalah dengan berfokus pada 

proses dan langkah yang teliti dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 
8
 

5. Peserta Didik 

Peserta didik adalah seseorang yang mengembangkan 

dirinya terhadap aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotoriknya dengan kemampuan yang dimiliki. Saat 

proses belajar berlangsung, peserta didik memerlukan 

seorang guru agar transfer ilmu yang terjadi saat 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 
9, 10 

                                                           
4 Ardhianto, Hadikurniawati, and Winarno, ‗Augmented Reality Objek 3 

Dimensi Dengan Perangkat Artoolkit Dan Blender‘. 
5 Jaya and Lu‘mu, ‗Teknologi Holografi Untuk Pembelajaran Virtual Pada 

Sekolah Menengah Kejuruan‘. 
6 Hoon and Bt. Shaharuddin, ‗Learning Effectiveness of 3D Hologram 

Animation on Primary School Learners‘. 
7 Ali and Ramlie, ‗Examining the User Experience of Learning with a 

Hologram Tutor in the Form of a 3D Cartoon Character‘. 
8 Hendi, Caswita, and Yayah Haenilah, ‗PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS STRATEGI METAKOGNITIF 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA‘. 
9 Harahap, ‗Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan Islam‘. 
10 Ramli, ‗Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik‘. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi pada abad 21 sudah semakin pesat, 

hampir seluruh mobilitas kini terbantu dengan adanya teknologi. 

Perkembangan teknologi juga telah merambah hampir ke seluruh 

bidang, salah satu bidang yang telah mengalami perkembangan 

pesat dalam hal teknologi adalah bidang transportasi. Seperti 

yang kita ketahui, mobil yang pada beberapa tahun yang lalu 

hanya bisa berjalan di atas jalan pada jalur darat saat ini sudah 

bisa jalan pada jalur udara. Hal ini tentu menjadi sebuah batu 

loncatan dalam bidang yang lainnya, seperti contohnya adalah 

bidang pendidikan. Seperti yang tertuang pada surat Al-

Mujadalah ayat 11 yang bunyinya: 

 

وِسِِ ممَْجَ َٰ
 
حُواِ۟فِِِأ ِثفََسَّ ذَاِقِيلَِمكَُُْ

ِ
ينَِءَامَنوُٓاِ۟ا ِ لَّ

 
اَِأ أٓيَُُّّ فْسَحُواِ۟ يَ َٰ

 
ذَاِقِيلَِفأَ

ِ
ِِۖوَا ِمكَُُْ ُ للََّّ

 
يفَْسَحِِأ

ِبِمَِ ُ للََّّ
 
تٍِِۚوَأ ِدَرَجَ َٰ مؼِْلَْْ

 
ينَِأُوثوُاِ۟أ ِ لَّ

 
ِوَأ ينَِءَامَنوُاِ۟مِنكُُْ ِ لَّ

 
ِأ ُ للََّّ

 
واِ۟يرَْفعَِِأ نشُُُ

 
واِ۟فأَ نشُُُ

 
اِأ

 ثؼَْمَووُنَِخَبِيرِ

Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.‖ 

Pada tafsir yang tertuang dalam tafsiran Ibnu Katsir Qatadah 

mengatakan: ―Ayat ini turun berkenan dengan majlis-majlis 

Dzikir. Yaitu, jika mereka melihat salah seorang diantara mereka 

datang, maka mereka tidak memberikan peluang kepadanya 

untuk duduk di dekat Rasulullah. Kemudian Allah Ta‘ala 

menyuruh mereka memberikan kelapangan sesama mereka.
11

 

Dengan tafsiran tersebut, dapat diartikan bahwa hendaklah kaum 

muslimin untuk memberikan tempat dalam mencari ilmu. 

Memberikan tempat dalam mencari ilmu erat kaitannya dengan 

                                                           
11 Sholeh, ‗Pendidikan Dalam Al- Qur‘an ( Konsep Ta‘lim QS. Al-Mujadalah 

Ayat 11 )‘. 
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pemerataan dalam kemajuan ilmu pengetahuan, hal tersebut dapat 

membuat teknologi bertambah pesat dikalangan kaum muslimin. 

Peran sains dan teknologi sangat dibutuhkan dalam era global 

ujtuk penyesuaian keberhasilan dari sebuah negara dalam lingkup 

internasional. Pendidikan memainkan peran penting dalam 

tingginya suatu perkembangan tekhnologi. Adanya 

pengembangan biasanya digunakan sebagai perbaikan dalam 

suatu masalah. 
12, 13, 14 

Pengembangan teknologi yang saat ini banyak berkembang 

adalah dari jenis augmented reality atau yang biasa disebut 

dengan AR. Berbeda dengan virtual reality atau yang biasa 

disebut dengan VR, dalam penggunaan teknologi AR 

menggabungkan benda berbasis dua dan tiga dimensi pada 

keadaan yang seolah nyata dengan keadaan tiga dimensi lalu 

memproyeksikan benda maya tersebut hingga terlihat realistis. 

Salah satu teknologi AR yang berkembang saat ini adalah 

hologram 3D yang dapat membuat pengguna merasa bahwa 

lingkungan yang diciptakan adalah nyata. 
15, 16 

Adanya media yang dikembangkan dengan corak teknologi 

dapat menjadikan peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Perhatian merupakan langkah awal 

peserta didik dalam bertindak menuju ranah critical thinking. 

Hubungan antara perhatian peserta didik dan juga media dengan 

corak teknologi ini tentu saja dapat berdampak kepada keinginan 

peserta didik untuk mendalami materi tersebut sehingga 

                                                           
12 Anwar, Chairul et al., ‗Lampung Folklore with Scaffolding: Efforts to 

Strengthen Indonesian Students‘ Character‘. 
13 Pahrudin, Agus et al., ‗The Analysis Of Pre-Service Physics Teachers In 

Scientific Literacy: Focus On the Competence and Knowledge Aspects‘. 
14 Anwar, Chairul et al., ‗The Effectiveness of Islamic Religious Education in 

the Universities: The Effects on the Students‘ Characters in the Era of Industry 4.0‘. 
15 Ardhianto, Hadikurniawati, and Winarno, ‗Augmented Reality Objek 3 

Dimensi Dengan Perangkat Artoolkit Dan Blender‘. 
16 Kusuma, ‗Perancangan Aplikasi Augmented Reality Pembelajaran Tata 

Surya Dengan Menggunakan Marker Based Tracking‘. 
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kemampuan critical thinking peserta didik pun akan meningkat.
17, 

18
 

Kemajuan teknologi yang saat ini berkembang, tentu membuat 

media pembelajaran mengalami dampak dari pesatnya kemajuan 

teknologi. Terdapat beberapa alat yang sudah dikembangkan 

untuk menunjang pembelajaran di kelas sehingga dapat 

memotivasi dan membantu peserta didik untuk mengerti materi 

yang dijelaskan dengan baik. Contoh dari perkembangan media 

pembelajaran yang telah mengalami perubahan tersebut adalah 

Hololens, yaitu kacamata terobosan microsoft yang sudah 

mengembangkan teknologi sebagai perkembangan mixed reality 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran, atau holocube yang 

memasarkan produk hologram dengan box yang kokoh dengan 

satu sisi tampilan yang juga dapat dipakai dalam pembelajaran. 

Hasil illustrasi yang ditampilkan oleh kedua produk tersebut 

sangat jelas dan tentunya dapat mempermudah pemahaman 

dalam pembelajaran, karena adanya bantuan dari peralatan yang 

profesional. 

Adapun, perkembangan dalam bidang teknologi juga 

mempengaruhi kemajuan dalam media pembelajaran yang 

profesional. Media pembelajaran yang profesional ini dapat 

menciptakan lingkungan kelas menjadi lebih aktif dan terasa 

lebih menyenangkan.
19

 Dalam hal ini, berarti guru biologi harus 

memiliki andil yang kuat untuk pemilihan media pembelajaran 

yang cocok dengan pembelajaran, subjek pembelajaran, tingkat 

keberhasilannya pada peserta didik, objektivitas, dan juga 

keadaan atau lingkungan yang ada pada ruang kelas.  

Berdasarkan data pada kerucut pengalaman Edgar Dale yang 

pertama kali dipublikasikan pada tahun 1946, dalam bukunya 

yang berjudul Audiovisual Methods in Teaching. Lalu mengalami 

revisi dengan pengubahan pada tahun 1954 dibagian pengalaman 

dramatis dan menambahkan televisi. Lalu pada tahun 1969, 

                                                           
17 Purwanto et al., ‗Esbor During COVID-19: Analysis Students Attitude For 

Develop 21st Century Environmental Learning‘. 
18 Loh and Bt Shaharuddin, ‗A Proposed Concept of Learning Based 3D 

Hologram to Enhance Attention Among Primary School Learner‘. 
19 Kristanto, Media Pembelajaran. 



6 

 

Edgar Dale merevisi kembali untuk merevisi bukunya dengan 

memadukan konsep sistem klasifikasi milik Bruner yaitu 

beruntun dari abstrak ke konkret Symbolic, Iconic, dan Enactive. 
20, 21.

 

Pada kerucut pengalaman Edgar Dale, atau yang biasa disebut 

dengan Dale’s Cone penelitian ini masuk kedalam pengalaman 

demonstrasi dan juga pengalaman langsung. Pengembangan 

produk ini dilengkapi dengan aspek audio yang dihubungkan 

langsung ke produk penelitian. Sehingga, produk yang 

dikembangkan masuk kedalam jenis media audiovisual yang juga 

sesuai dengan teori Dale’s Cone.  

Oleh karena itu media pembelajaran jelas sangat penting 

kebutuhannya dalam aspek apapun. Guru bidang studi biologi 

dalam pembelajaran membawa tanggung jawab yang sangat besar 

dalam terealisasinya pembelajaran biologi yang efektif. Salah 

satu responsibilitas yang dimaksud adalah penggunaan media 

pembelajaran dan kemudahan akses informasi yang efektif, 

permanen dan tentunya dengan cara yang berkesan terlepas dari 

aspek lingkungannya.
 22

 

Adapun, dalam suatu lingkungan pembelajaran yang harmonis 

selain menggunakan media pembelajaran yang baik pun guru 

harus memilih metode pembelajaran yang dapat menopang 

jalannya pembelajaran dalam kelas. Metode yang masih 

digunakan oleh beberapa guru sampai saat ini adalah metode 

pembelajaran Reward and Punishment. Teori Reward and 

Punishment diciptakan oleh seorang psikolog terkemuka bernama 

Burrhus Fredris Skinner yang berpendapat bahwa ―Tingkah laku 

biasanya didasari oleh adanya konsekuensi yang diberikan 

bersamaan dengan sesuatu yang menyenangkan (reward) maka 

tingkah laku tersebut cenderung akan diulang, begitupun 

sebaliknya. Jika terdapat tingkah laku yang tidak menyenangkan 

                                                           
20 Sari, ‗Analisis Terhadap Kerucut Pengalaman Edgar Dale Dan Keragaman 

Gaya Belajar Untuk Memilih Media Yang Tepat Dalam Pembalajarn‘. 
21 Goga and Serban, ‗Methods Used in the Educational Process: A Theoretical 

and Empirical Perspective‘. 
22 Sayan and Mertoğlu, ‗Equipment Use in Biology Teaching‘. 
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(punishment), maka tingkah laku tersebut cenderung tidak akan 

dilakukan kembali.‖  

Dengan adanya teori yang berhubungan dengan metode 

pembelajaran reward and punishment ini, maka pendidikan di 

Indonesia sebaiknya sudah sampai pada taraf yang sangat baik. 

Teori ini dapat digunakan oleh peserta didik agar lebih 

termotivasi untuk menyiapkan pembelajaran yang akan dipelajari 

saat proses belajar berlangsung. Hal tersebut dapat membantu 

guru dalam tercapainya tujuan pembelajaran, tentunya teori 

reward and punishment dapat menjadi metode pembelajaran yang 

baik jika kegunaannya tepat dan dipadukan dengan instrumen 

lainnya seperti media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang mengalami pembaruan sangat 

dinantikan oleh setiap peserta didik, karena dengan adanya 

pembaruan dalam pembelajaran khususnya pada media 

pembelajaran sangat berguna untuk transfer ilmu dari guru ke 

peserta didik, seperti yang tertuang pada surat An-Nahl ayat 125 

yang bunyinya: 

ِّكَِبِِمحِْكْْةَِِوَاممَْوْغِظَةِِ ِسَبِيْلِِرَب َّكَِوُوَِ اُدْعُِاِلٰى ِرَب ِاِنَّ ِهَِِِاَسْسَنُ  َّتِِْ نةَِِوَجَادِمهْمُِْبِِم امحَْس َ

ِبِِممُْهتَْدِيْنَِ ِوَوُوَِاَػْلَُْ ِغَنِْسَبِيْلِِٖ ِبِمَنِْضَلَّ  اَػْلَُْ
 

Artinya: ―Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.‖ 

 

Pada tafsir yang tertuang dalam tafsiran Al-Quran Hidayatul 

Insan dijelaskan bahwa Jalan Tuhanmu; Yang lurus; yang di 

dalamnya mengandung ilmu yang bermanfaat dan amal yang 

shaleh. Hikmah; artinya tepat sasaran, yakni dengan 

memposisikan sesuatu pada tempatnya. Pelajaran yang baik; 

Yakni nasehat yang baik dan perkataan yang menyentuh. 

Bantahlah mereka dengan cara yang baik; Jika orang yang 

didakwahi menyangka bahwa yang dipegangnya adalah 

kebenaran atau sebagai penyeru kepada kebathilan, maka 
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dibantah dengan cara yang baik; yakni cara yang dapat membuat 

orang tersebut mau mengikuti secara akal maupun dalil.
23

  

Dengan tafsiran dalam dalil tersebut, dapat diartikan bahwa 

alat dalam pengajaran sangat berguna dalam menuntun kearah 

yang lebih baik, tentu dengan bantuan guru sebagai pentransfer 

ilmu pada peserta didiknya. Dengan media pembelajaran yang 

benar, maka akan membuat peserta didik lebih terampil dalam 

menanyakan hal yang detail dan membantah dengan perspektif 

mereka pada materi yang tengah diajarkan. Hal tersebut tentu 

baik untuk kemampuan critical thinking peserta didik agar lebih 

tajam dan peka terhadap hal-hal kecil yang terkesan awam untuk 

mereka. 

Media 2D yang digunakan pada saat pembelajaran yaitu 

berupa buku ajar dan juga gambar buatan pada papan tulis. 

Secara teori, media dua dimensi sendiri adalah sebutan umum 

untuk alat peraga yang hanya memiliki ukuran panjang dan lebar 

yang berada pada satu bidang datar. Dalam penggunaannya, 

media pembelajaran dua dimensi meliputi grafis, media bentuk 

papan, dan media cetak yang penampilan isinya tergolong dua 

dimensi
24

 

Media pembelajaran juga erat kaitannya untuk meningkatkan 

kemampuan critical thinking peserta didik. Dalam pembelajaran 

saat ini, tentu harus memfokuskan pembelajaran dengan dasar 

HOTS yaitu meliputi: keaktifan, ide cemerlang terhadap evaluasi. 

Untuk itu, kemampuan critical thinking memainkan peran yang 

cukup penting dalam pembelajaran, khususnya kurikulum. 
25

 

Adapun, saat ini kemampuan critical thinking diperlukan 

sebagai variasi pembelajaran yaitu sebagai penyokong 

keterampilan di dalam kelas. Kemampuan ini meliputi: 

memahami argumen dan pemahaman orang lain, evaluasi secara 

kritis terhadap argumen dan pemahaman orang lain, 

mengembangkan dan mempertahankan satu pemahaman pribadi 

dengan baik didukung oleh argumen dan pemahaman.  

                                                           
23 Pito, ‗Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran‘. 
24 Hasan, Media Pembelajaran. 
25 Bassham et al., Critical Thinking A Student’s Introduction. 
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Fakta lapangan pada saat pra riset dengan wawancara dan 

angket analisis kebutuhan oleh guru bidang studi biologi kelas X 

SMA Negeri 1 Babelan didapatkan bahwa, masih terdapat 

beberapa ketidaksesuaian antara perkembangan serta ketersediaan 

media pembelajaran yang ada membuat kemampuan critical 

thinking peserta didik dapat dikategorikan rendah. Media yang 

digunakan dalam pembelajaran oleh guru masih termasuk dalam 

kategori media berbasis 2D. Media pembelajaran yang digunakan 

saat pembelajaran berlangsung adalah berupa proyeksi power 

point dengan bantuan proyektor dan juga gambar manual di 

papan tulis. Dengan minimnya media pembelajaran yang dimiliki 

oleh sekolah, membuat guru bidang studi memiliki beberapa 

kendala dalam visualisasi saat pembelajaran berlangsung. Sejalan 

dengan cepatnya laju perkembangan teknologi saat ini, membuat 

guru bidang studi belum mengetahui dan meng-upgrade 

perkembangan media pembelajaran dari 2D menjadi berbasis 3D.  

Selain itu, peningkatan media pembelajaran 2D menjadi 3D 

juga didukung dengan model pembelajaran yang digunakan guru 

saat kegiatan mengajar. Fakta lapangan yang didapatkan saat 

melakukan pra riset adalah penggunaan model pembelajaran 

reward and punishment saat pembelajaran. Menurut wawancara 

yang dilakukan oleh guru bidang studi biologi kelas X SMA 

Negeri 1 Babelan dengan peneliti adalah bahwa guru bidang studi 

menggunakan model pembelajaran Reward and Punishment, 

yaitu guru menjelaskan materi dan peserta didik yang ditunjuk 

nantinya harus menjelaskan kembali materi tersebut. Jika 

penjelasan peserta didik dinilai baik maka peserta didik akan 

mendapatkan reward berupa nilai baik dan penjelasannya akan 

dicatat oleh teman satu kelasnya. Namun, jika peserta didik yang 

maju tidak dapat menjelaskan kembali materi dengan baik, maka 

peserta didik tersebut akan mendapatkan punishment dari guru 

bidang studi.   

Data hasil pra riset dengan guru menyebutkan bahwa 

penyampaian materi termasuk pada kategori ―kurang‖, hal 

tersebut disebabkan oleh rangsangan indera yang terlibat dalam 

penggunaan media pembelajaran sangatlah minim. Lalu, pada 
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hasil wawancara terkait materi virus yang dikategorikan sebagai 

makhluk mikrobiologi yang abstrak pun guru bidang studi masih 

kurang dalam memvisualisasikan illustrasi yang ada. Pada daftar 

kegiatan yang tercantum pada RPP, tidak adanya kegiatan 

praktikum juga menjadi faktor dalam kurangnya visualisasi 

peserta didik pada materi virus. Dari data angket analisis 

kebutuhan terkait media pembelajaran pada peserta didik juga 

didapatkan hasil bahwa karena visualisasi yang disediakan sangat 

minim dalam pembelajaran, maka terdapat keterbatasan peserta 

didik dalam memahami materi maupun menanyakan hal detail 

yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Hal ini 

menyebabkan tujuan dari RPP belum terlaksana dengan baik. 

Lalu, untuk internalisasi (pengaplikasian materi yang sudah 

dikuasai pada frekuensi tertentu) juga masih kurang.  

Saat pra-penelitian berlangsung, peneliti menentukan sample 

berdasarkan hasil populasi, lalu memilahnya dengan 

menggunakan teknik sampling yang dimaksudkan agar hasil yang 

diperoleh saat pra penelitian termasuk pada data yang valid. 

Jumlah total populasi kelas X semester genap di SMA Negeri 1 

Babelan Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah sebanyak 215 orang 

dengan total enam kelas penjurusan IPA. Adapun, dengan 

menggunakan pemilihan sample menurut Suharsimi Arikunto 

yaitu sample yang subyeknya lebih dari 100 orang, maka dapat 

diambil sebanyak 10-15% atau 20-25% atau lebih.
26

 Hal ini 

dimaksudkan agar peneliti dapat menghemat biaya maupun 

waktu.  

Adapun, setelah dilakukan penetapan sample menurut 

Suharsimi Arikunto dengan menggunakan 10% dari total jumlah 

populasi, maka didapatkan hasil sebesar 21,5 orang. Peneliti 

menetapkan untuk menggunakan 24 sample dengan masing-

masing subyek perkelasnya adalah empat orang. Jumlah sample 

ini sudah termasuk kedalam representative dari jumlah populasi 

yang ada. Teknik sampling yang digunakan adalah berupa simple 

random sampling dengan menggunakan cara undian. Berikut 

                                                           
26 Hatmoko, ‗Survei Minat Dan Motivasi Siswa Putri Terhadap Mata 

Pelajaran Penjasorkes Di Smk Se-Kota Salatiga Tahun 2013‘. 
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adalah hasil dari test kemampuan critical thinking peserta didik 

dengan sample yang sudah ditentukan.  

 

Tabel 1. 1 Hasil Test Kemampuan Critical Thinking  

INDI

KAT

OR 

DAN 

PERS

EBA

RAN

NYA 

PAD

A 

SOA

L 

N

o. 

S

o

al 

ASPEK 

KELAS 
JU

M

L

A

H 

RA

TA-

RA

TA 

PE

RS

EN

TA

SE 

KATE-

GORI 

NILAI 

PERSEN-

TASE 

X 

IP

A 

1 

 

X 

IP

A 

2 

X 

IP

A 

3 

X 

IP

A 

4 

X 

IP

A 

5 

X 

IP

A 

6 

1

A 

Memfokuskan 

Pertanyaan 
0 3 4 4 2 4 17 0,7 

70,8

0% 
Tinggi 

1

B 

Bertanya dan 

Menjawab Suatu 

Penjelasan dan 

Tantangan 

0 2 4 3 0 3 12 0,5 50% Sedang 

2 

Mengobservasi 

dan 

Mempertimbang

kan Hasil 

Observasi 

0 0 3 2 0 3 8 0,33 33% Rendah 

3 

d

a

n

4 

Menganalisis 

Argumen 
1 1 5 4 2 5 18 0,37 

37,5

0% 
Rendah 

5 

d

a

n

6 

Mempertimbang

kan Kredibilitas 

Suatu Sumber 

 

 

2 0 1 2 0 0 5 0,1 
10,4

0% 
Rendah 

7 

d

a 

n

8 

Membuat 

Deduksi dan 

Mempertimbang

kan Hasil 

Deduksi 

4 4 4 1 1 3 15 0,31 
31,2

5% 
Rendah 

9

A

d

a

n 

1

0

A 

Memutuskan 

Suatu Tindakan 
2 6 8 4 5 6 33 0,68 

68,7

5% 
Tinggi 

9

B 

d

a

n 

1

0

B 

Mempertimbang

kan Nilai 

Keputusan 

2 5 8 5 5 7 32 0,66 
66,6

6% 
Tinggi 

JUMLAH 14 3,65  
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Selain melakukan test untuk mengukur kemampuan critical 

thinking pada total 24 peserta didik. Peneliti juga membagikan 

angket dan melakukan wawancara hasil angket sebagai validasi 

jawaban peserta didik terhadap jawaban pada angket. Angket 

diberikan pada jumlah sample yang ditentukan. Angket yang 

diberikan adalah angket untuk mengetahui masalah yang dialami 

peserta didik dan menetahui efektivitas media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran dengan kemampuan critical 

thinking peserta didik. Hasil yang dari angket yang diberikan 

pada 24 peserta didik adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. 2  Hasil Analisis Kebutuhan  

Kelas Kode 

Aspek 1 

(Minat  

Belajar Biologi) 

Aspek 2 

(Media 

Pembelajaran) 

Aspek 3 

(Materi 

Virus) 

Aspek 4 

(Kemampuan 

Critical 

Thinking) 

Keterangan 

MIPA 1 

PD-1 50% 52% 70% 65% Sedang 

PD-2 50% 42% 50% 50% Sedang 

PD-3 40% 48% 60% 30% Sedang 

PD-4 90% 46% 80% 55% Tinggi 

MIPA 2 

PD-5 80% 54% 50% 70% Tinggi 

PD-6 50% 46% 70% 55% Sedang 

PD-7 80% 50% 60% 60% Tinggi 

PD-8 50% 48% 60% 60% 

Sedang 

 

MIPA 3 

PD-9 60% 74% 30% 55% Sedang 

PD-10 70% 38% 50% 50% Sedang 

PD-11 40% 54% 40% 40% Sedang 

PD-12 50% 56% 60% 60% Sedang 

MIPA 4 PD-13 50% 50% 70% 60% Sedang 

                                                           
27 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran [Teaching Instruments]. 

0 

RATAAN 
17,

5 
0,45 46% Rendah27 
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Kelas Kode 

Aspek 1 

(Minat  

Belajar Biologi) 

Aspek 2 

(Media 

Pembelajaran) 

Aspek 3 

(Materi 

Virus) 

Aspek 4 

(Kemampuan 

Critical 

Thinking) 

Keterangan 

PD-14 90% 44% 70% 50% Tinggi 

PD-15 60% 64% 60% 70% Tinggi 

PD-16 60% 40% 40% 50% Sedang 

MIPA 5 

PD-17 70% 60% 60% 85% Tinggi 

PD-18 70% 46% 50% 55% Sedang 

PD-19 70% 52% 60% 60% Tinggi 

PD-20 70% 60% 40% 55% Sedang 

 

MIPA 6 

PD-21 70% 56% 80% 80% Tinggi 

PD-22 50% 36% 50% 45% Sedang 

PD-23 70% 50% 30% 60% Sedang 

PD-2 60% 68% 90% 60% Tinggi 

Rata-Rata 63% 51% 58% 58% Sedang28 

 

Media pembelajaran hologram adalah satu-satunya media 

yang dikembangkan dengan teknik yang dapat menampilkan 

kualitas rekaman/visualisasi 3D dengan teknik holografi nya. 

Hologram berbasis 3D atau teknologi dengan berbasis holografi 

ini mungkin menjadi sebuah penemuan baru yang bisa mengubah 

car akita dalam membuat dan mentransfer ilmu pengetahuan 

dalam pengajaran. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

pengembangan baru yang terkesan sangat menyenangkan pada 

teknologi hologram di tahun-tahun terakhir. Pada sebuah 

penelitian juga disebutkan bahwa hologram 3D mencakup 

teknologi holografi dengan potensinya yang sangat baik dalam 

bidang pendidikan untuk pengajaran.
29, 30

 

                                                           
28 Akbar. 
29 Walker, ‗Holograms as Teaching Agents‘. 
30 Lee, ‗3D Holographic Technology and Its Educational Potential‘. 
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Hologram one sided view 3D hologram ini mencoba untuk 

mengembangkan hologram 3D dengan satu sisi tampilan. 

Sehingga, tampilan yang akan didapatkan bukan hanya terlihat 

nyata, namun juga dapat memberikan kefokusan pada peserta 

didik. Tampilan yang diberikan pada hologram pada 

pengembangan ini adalah berupa layar tunggal dengan satu sisi 

tampilan yang bisa menampilkan visual dengan ukuran penuh 

atau bahkan bisa lebih besar. Jika hologram 3D satu sisi tampilan 

ini dibandingkan dengan hologram berbentuk piramid seperti 

yang sekarang ini sudah mulai bermunculan penelitiannya, 

hologram piramid hanya menampilkan visual yang kecil dengan 

ukuran yang medium. 

Oleh karena itu, hologram model one sided view sangat baik 

digunakan pada tampilan karakter visual, sehingga dapat 

menampilkan ukuran yang lebih baik daripada hologram piramid. 

Kelebihan media pembelajaran berupa hologram 3D dengan satu 

sisi tampilan dengan kategori keatraktifan adalah menyenangkan, 

membuat peserta didik menikmati pembelajaran dengan media 

yang disediakan, sangat baik dan juga ramah jika dipakai pada 

saat pembelajaran. Lalu kelebihan dalam bidang kualitas 

pragmatis adalah disebutkan bahwa media pembelajaran berupa 

hologram 3D dengan satu sisi tampilan lebih efisien, praktis, dan 

juga terorganisir.
31

 

Pembelajaran dengan bantuan peralatan berupa hologram 3D 

ini menjanjikan pengajaran yang efektif dan juga melibatkan 

student-centered learning dimana menempatkan peserta didik 

pada pusat dari lingkungan pembelajaran dan mengizinkan 

peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan hologram 3D. 

Peserta didik dalam pembelajaran dituntut untuk membangun 

pengetahuan berbasis pengalaman pada pembelajaran yang 

mereka lakukan sendiri. Keefektifan dari media pembelajaran 

terletak pada kemampuan media atau teknologi tertentu yang 

digunakan oleh metode pengajaran yang tepat, hal ini digunakan 

                                                           
31 Ali and Ramlie, ‗Examining the User Experience of Learning with a 

Hologram Tutor in the Form of a 3D Cartoon Character‘. 
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untuk memberikan representasi dan operasi kognitif dalam situasi 

sosial yang kompleks juga menonjol pada tugas.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan 

media pembelajaran hologram 3D ini dalam pengajaran, 

penelitian tersebut menemukan hasil bahwa tingkat efektivitas 

hologram dengan jenis piramida terbalik, juga mendapatkan hasil 

yang memuaskan dengan menguji kelayakan pada ahli media 

yang didapati hasil tanggapan positif 100% dengan persentase 

angket tanggapan SS yaitu 73%, persentase tanggapan S yaitu 

27%. Adapun setelah perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, 

didapatkan mean 3,7; median 3 dan modus 3. Sedangkan, 

penilaian uji kelayakan dengan angket respon ahli materi didapati 

hasil berupa respon tanggapan positif 89%, dengan persentase 

angket tanggapan SS yaitu 11%, persentase tanggapan S yaitu 

78%.  Lalu untuk uji kelayakan pada peserta didik, didapatkan 

respon berupa tanggapan positif 98,1%, dengan mean sebesar 38, 

median 4, dan modus 4. Penelitian tersebut dinilai efektif karena 

didukung dengan hasil angket positif ahli. 
32

 

Penelitian terdahulu lainnya tentang efektivitas hologram 

dengan jenis piramida terbalik juga mendapatkan hasil yang 

memuaskan dengan menguji kelayakan pada ahli media dan 

materi yang masing-masing didapatkan 87% dan 80%. Lalu, pada 

angket respon kepraktisan guru dan orangtua terhadap 

kemanfaatan dan kemudahan media masing-masing didapatkan 

sebesar 82% dan 92%. Adapun, pada uji coba test, yakni pretest 

peserta didik didapatkan nilai 75 dan nilai post-test didapatkan 

nilai 99,3. Perhitungan N-Gain dilakukan untuk menghitung 

keefektifan media hologram dan hasil perhitungan tersebut 

didapatkan hasil bahwa media hologram piramid efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa media hologram ini dapat 

disebut praktis dalam kegiatan pembelajaran. 
33

 

                                                           
32 Ferdiansyah, Kuswandi, and Soepriyanto, ‗Pengembangan Objek 3D 

Memanfaatkan Piramida Hologram Berbasis Smartphone Materi Sistem Gerak 

Manusia‘. 
33 Safitri and Djuniadi, ‗Pengembangan Media Berbasis Hologram 3D Dalam 

Pembelajaran Tanaman Kelapa‘. 
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Media pembelajaran hologram 3D cukup baik untuk 

dimanfaatkan dalam pembelajaran, salah satu penelitian terdahulu 

menggunakan hologram 3D untuk efektivitas dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

data dengan instrument test yakni pretest sebesar 52,63 dan post-

test sebesar 72,22. Adapun, peneliti menghitung N-Gain yaitu 

sebesar 0,329 atau sama dengan 32,9%. Hal ini dapat 

disimpulkan jika terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 

32,9% dan berdasarkan data wawancara yang diperoleh maka 

didapatkan hasil bahwa media yang digunakan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan visual matematis peserta didik pada 

materi geometri ruang (3D).
34

 

Adapun, penelitian lainnya mengenai 3D hologram adalah 

dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis video 

hologram 3D dengan menggunakan media piramid terbalik. Hasil 

yang didapatkan adalah aspek efektivitas dengan rerata skor (X) 

= 5. Dengan persentase 100% dan menempati kategori sangat 

layak. Aspek keandalan dengan rerata skor (X) = 9. Dengan 

persentase 90% dan menempati kategori sangat layak. Aspek 

pemrograman yaitu Xrata-rata = 9,2 menempati kategori praktis 

dengan persentase 92,67%. Aspek isi yaitu Xrata-rata = 23 

menempati kategori praktis dengan persentase 91,87%. Aspek 

tampilan media yaitu Xrata-rata = 31,5 menempati kategori praktis 

dengan persentase 89,71%.
35

 

Lalu, penelitian selanjutnya adalah penelitian pengembangan 

media KAMIHOLO yaitu penggabungan antara media 

kamishibai dengan hologram yang memperoleh efektivitas 

menggunakan pretest dan juga post-test dengan perbandingan 

nilai 50:85. Nilai tersebut dianalisis dengan skala N-Gain dan 

mendapatkan hasil 0,69 dengan kategori efektif.
36

 

                                                           
34 Lukman et al., ‗Penerapan Media Pembelajaran Holo-Math (Hologram 

Mathematics) Dalam Meningkatkan Kemampuan Visual Matematis Siswa Di SMP 

Negeri 8 Percut Sei Tuan‘. 
35 Imran, Yantahin, and Iswanto, ‗Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Video Hologram 3D‘. 
36 Hernawan et al., ‗Environmental Education In Elementary School With 

KAMIHOLO: Kamishibai and Hologram as Teaching Multimedia‘. 
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Berdasarkan beberapa kajian teori terdahulu di atas, maka 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan 

media pembelajaran berupa one sided view 3D hologram atau 

hologram berbasis 3D yang memiliki keterbaharuan berupa satu 

sisi tampilan dapat dikembangkan. Media pembelajaran tersebut 

akan menampilkan visualisasi yang berkaitan dengan virus. 

Adapun, permasalahan yang didapatkan pada materi virus adalah 

karena sifat abstrak yang dimiliki oleh virus, maka peserta didik 

kurang mendapatkan penggambaran illustrasi yang tepat. 

Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, peserta didik tidak 

mempelajari materi virus dengan bantuan mikroskop dan hanya 

mempelajari materi virus pada buku cetaknya saja.  

Terdapat kendala berupa kurangnya media pembelajaran pada 

visualisasi yang ada saat guru menjelaskan materi seperti hasil 

yang dapat dilihat pada tabel 1.2 ditinjau dari aspek yang dibuat 

pada angket analisis kebutuhan. Saat pra-penelitian berlangsung, 

ditemukan bahwa terdapat kekosongan yang terjadi antara media 

pembelajaran yang ada dengan kemampuan critical thinking 

peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 yang 

ditinjau dengan indikator milik Robert H. Ennis yang mendapat 

skala final yaitu rendah.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran one sided view 3D 

hologram yang dapat dibuat dengan alat dan bahan yang mudah 

untuk didapatkan, sehingga dapat dijangkau untuk seluruh 

kalangan guru. Kelebihan dari produk yang akan dikembangkan 

oleh peneliti yaitu one sided view 3D hologram ini ditampilkan 

dalam satu layar, one sided view 3D hologram ini dapat 

menampilkan gambar dengan dimensi yang lebih besar atau 

dimensi sebenarnya.  

Adapun, one sided view 3D hologram ini biasanya digunakan 

untuk pertunjukan panggung dengan penonton yang 

terkonsentrasi. Bahkan publik bisa melihat tampilan hologram 

satu sisi ini dari jarak jauh maupun dekat. Media one sided view 

3D hologram ini yaitu dapat membuat perhatian peserta didik 

teralihkan karena adanya media berbasis teknologi baru berbasis 
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3D dan juga media ini dapat menjaga kefokusan peserta didik 

karena dilengkapi dengan fitur satu sisi tampilan dan juga dapat 

menambah minat peserta didik melalui tayangan visual tiga 

dimensi yang ditampilkan oleh hologram. Permasalahan dan hasil 

analisis data pada saat pra-penelitian menjadi acuan bahwa 

penelitian dengan mengembangkan media pembelajaran baru 

berupa hologram berbasis 3D. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, identifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat pra penelitian yaitu: 

a. Media pembelajaran yang digunakan kerap memiliki 

kendala penggambaran dan juga pemaknaan pada saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga sulit untuk 

dipahami oleh peserta didik. 

b. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih 

terkendala dalam media yang digunakan yaitu dalam 

bentuk 2D, sehingga peserta didik sulit dalam 

membangun minat belajar biologi. 

c. Pembelajaran biologi dengan materi virus yang 

abstrak masih terkendala dalam pelaksaanaan kegiatan 

praktikum yang tercantum dalam RPP, sehingga 

peserta didik tidak dapat mengobservasi kegiatan yang 

mana masuk kedalam indikator kemampuan critical 

thinking. 

d. Pembelajaran biologi dengan materi virus belum 

memiliki peralatan yang memadai seperti mikroskop 

elektron untuk melihat bentuk virus dengan jelas, 

sehingga peserta didik tidak memiliki pengalaman 

langung. 

e. Peserta didik kurang memahami pembelajaran 

terkendala rendahnya pengaplikasian materi virus 

dalam kegiatan sehari-hari yang membuat 

kemampuan critical thinking peserta didik menjadi 

kurang, sehingga peserta didik tidak memiliki 

kesempatan untuk mendemonstrasikan hasil 
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belajarnya yang mana masuk kedalam indikator 

kemampuan critical thinking. 

f. Pemberlakuan metode reward dan punishment pada 

saat pembelajaran membuat peserta didik sering 

memiliki kendala dalam memaknai pembelajaran 

dengan rasa takut berlebihan pada penilaian guru, 

sehingga peserta didik sulit memotivasi diri untuk 

memaknai pembelajaran 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka 

batasan masalah yang ditentukan oleh peneliti diuraikan 

menjadi beberapa kategori, yaitu: 

a. Penelitian ini memfokuskan pengembangan produk 

media pembelajaran one sided view 3D hologram, 

yaitu hologram dengan memanfaatkan satu titik fokus 

pada tampilannya. Hal ini digunakan sebagai 

perubahan dalam bidang media pembelajaran yang 

dapat menopang ketertinggalan yang disebabkan 

karena kurangnya penggambaran illustrasi 

(visualisasi). Media pembelajaran one sided view 3D 

hologram adalah media pembelajaran yang 

memanfaatkan sifat 3 dimensi yang dapat membuat 

illustrasi terlihat menjadi lebih jelas. Media 3D 

hologram ini akan memudahkan visualisasi peserta 

didik dan pengaruh pengembangan hologram 3D 

dengan satu sisi tampilan pada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Babelan. 

b. Indikator yang digunakan dalam penelitian 

kemampuan critical thinking peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Babelan adalah menurut ahli Ennis 

dengan pengelompokkan lima indikator kemampuan 

critical thinking yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, 

mengambil keputusan, klarifikasi awal, strategi dan 

tindakan. Adapun, lima indikator tersebut 

diklasifikasikan kembali menjadi 12 aspek, yaitu 
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memformulasikan pertanyaan, menganalisis argumen, 

menanyakan dan menjawab pertanyaan dari sebuah 

penjelasan dan mengaplikasikannya, menilai 

kredibilitas suatu sumber berdasarkan kelompoknya, 

observasi dan menilai laporan observasi, membuat 

deduksi dan menilai deduksi, membuat induksi dan 

menilai induksi, membuat dan memutuskan penilaian 

suatu anggapan, mendefinisikan dan menilai sebuah 

definisi, mengidentifikasi sebuah asumsi, menentukan 

suatu tindakan, berinteraksi dengan yang lainnya.37 

c. Materi yang digunakan pada saat penelitian adalah 

materi virus yang terdapat pada kelas X, semester 

ganjil. Pembelajaran akan dilangsungkan 

menggunakan materi virus dengan sub materi yaitu, 

penemuan virus, struktur dan ciri virus, cara replikasi 

virus, klasifikasi virus berdasarkan struktur tubuhnya 

dan membandingkannya dengan organisme lainnya, 

misalnya bakteri, ragam kasus negatif virus dan ciri 

orang yang telah tertular virus influenza, cara hidup 

virus dan bahaya virus HIV dan lainnya bagi 

kehidupan.                                                

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimanakah cara pengembangan media pembelajaran 

one sided view 3D hologram pada mata pelajaran biologi 

untuk meningkatkan kemampuan critical thinking peserta 

didik kelas X?  

2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran one sided 

view 3D hologram pada mata pelajaran biologi untuk 

meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik 

kelas X? 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran one 

sided view 3D hologram pada mata pelajaran biologi untuk 

                                                           
37 Costa, Developing Minds. 
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meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik 

kelas X? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan pengembangan yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui cara pengembangan media 

pembelajaran one sided view 3D hologram pada mata 

pelajaran biologi untuk meningkatkan kemampuan critical 

thinking peserta didik kelas X. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran one 

sided view 3D hologram pada mata pelajaran biologi untuk 

meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik 

kelas X. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran one sided view 3D hologram pada mata 

pelajaran biologi untuk meningkatkan kemampuan critical 

thinking peserta didik kelas X. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan pengembangan yang telah diuraikan 

diatas, maka manfaat pengembangan yang dapat dirumuskan, 

yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Membantu peserta didik dalam memvisualisasikan 

illustrasi yang muncul pada saat pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

b. Mengoptimalkan kemampuan critical thinking dan 

juga pemahaman peserta didik melalui upgrading 

media pembelajaran yang diberikan. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan media pembelajaran berbasis 3D yang 

berguna dalam memvisualisasikan illustrasi yang 

biasanya muncul pada pembelajaran biologi. 

b. Membantu guru dalam penyediaan lingkungan belajar 

yang lebih baik dengan aspek kemampuan critical 
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thinking peserta didik kelas X pada mata pelajaran 

biologi. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan peralatan pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pengajaran biologi sebagai upgrading media 

pembelajaran yang tersedia.  

4. Peneliti Lain 

Menambah wawasan baru terkait perkembangan media 

pembelajaran berbasis 3D dan pengaruhnya pada 

kemampuan critical thinking peserta didik kelas X SMA 

pada mata pelajaran biologi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

sudah ada. Peneliti mengkaji beberapa hasil dari penelitian 

sebelumnya yang tentunya relevan dengan variabel bebas dan 

juga terikat pada penelitian ini. Berikut merupakan beberapa 

penilaian terdahulu yang relevan dan sudah memasuki tahap 

analisis oleh peneliti, yaitu: 

1. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram jenis piramida. 

Penelitian tersebut mendapatkan hasil data berupa respon 

positif peserta didik terhadap Holo-Math yaitu dengan 

persentase 66,67%, dan siswa yang merespon sangat 

positif didapatkan persentase 33,33%. Lalu peneliti juga 

menggunakan wawancara pada beberapa peserta didik dan 

didapati bahwa peserta didik mengatakan pembelajaran 

yang sebelumnya dilakukan hanya sebatas buku pelajaran 

di sekolah, guru hanya menggunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran. Penelitian pengembangan media 

belajar Holo-Math ini sangat berguna karna jauh lebih 

menarik dan peserta didik dapat memvisualisasikan materi 

dengan baik. 
38

 

                                                           
38 Lukman et al., ‗Penerapan Media Pembelajaran Holo-Math (Hologram 

Mathematics) Dalam Meningkatkan Kemampuan Visual Matematis Siswa Di SMP 

Negeri 8 Percut Sei Tuan‘. 



23 
 

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Alphiyani Lukman, dkk ini 

menggunakan produk media 3D hologram jenis piramid 

pada mata pelajaran matematika. Sedangkan spesifikasi 

produk peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Alphiyani Lukman, dkk juga berbeda dengan yang 

dianalisis oleh peneliti. Pada penelitian ini memguji 

kemampuan visual matematis peserta didik, sedangkan 

pada variabel terikat peneliti menguji kemampuan critical 

thinking peserta didik. 

2. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan framework kelas virtual berbasis H3D 

(hologram tiga dimensi). Penelitian tersebut mendapatkan 

hasil berupa perhitungan metanalisis signifikasi dari H3D 

sebagai alat bantu dalam pengajaran dapat dikategorikan 

efektif untuk meningkatkan perhatian dan hasil belajar 

siswa.
39

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Ari Cahyono menggunakan 

model framework kelas virtual dengan berbasis hologram 

tiga dimensi. Sedangkan spesifikasi produk peneliti adalah 

berupa produk one sided view 3D hologram. Variabel 

terikat yang ada pada kajian terdahulu milik Ari Cahyono 

juga berbeda dengan yang dianalisis oleh peneliti. Adapun, 

variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu milik Ari 

Cahyono adalah berkaitan tentang peningkatan motivasi 

belajar peserta didik, sedangkan variabel terikat yang 

digunakan oleh peneliti sendiri adalah berkaitan tentang 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

3. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan video 3D hologram dengan materi sistem 

                                                           
39 Cahyono and Suharto, ‗Framework Kelas Virtual Berbasis Hologram Tiga 

Dimensi Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam Belajar‘. 
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imun. Penelitian tersebut mendapatkan hasil data berupa 

persentase ahli media 88%, lalu penilaian ahli materi 

94,67%, dan penilaian persentase guru biologi 87,8%. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa media 

pembelajaran yang digunakan dikategorikan sebagai sangat 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
40

  

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Rita Istiana menggunakan 

produk hologram piramida berbasis 3D. Sedangkan 

spesifikasi produk peneliti adalah berupa produk one sided 

view 3D hologram. Variabel terikat yang ada pada kajian 

terdahulu milik Rita Istiana juga berbeda dengan yang 

dianalisis oleh peneliti. Adapun, variabel terikat yang ada 

pada kajian terdahulu milik Rita Istiana adalah berkaitan 

tentang HOTS, sedangkan variabel terikat yang digunakan 

oleh peneliti sendiri adalah berkaitan tentang kemampuan 

critical thinking peserta didik. 

4. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D Hologram. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil data berupa persentase uji skala terbatas 

keefektifan siswa 88% serta 84% dengan kategori 

memenuhi ketuntasan klasikal. Lalu persentase uji skala 

luas keefektifan siswa 92% serta 88% dengan kategori 

memenuhi ketuntasan klasikal. Hasil data berupa angket 

kepraktisan guru menunjukkan persentase 77,5% yakni 

memenuhi kategori dapat digunakan. Angket Validasi ahli 

media dan materi masing-masing menunjukkan persentase 

87% dan 77,5%, keduanya memenuhi kategori sangat 

layak. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa media 

pembelajaran yang digunakan dikategorikan sebagai sangat 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
41

 

                                                           
40 Istiana et al., ‗Video 3D Hologram Dan Potensinya Untuk Menumbuhkan 

HOTS Pada Pembelajaran Biologi‘. 
41 Della et al., ‗Pengembangan Media 3D Hologram Pada Pembelajaran PPKn 

Materi Hubungan Antara Simbol Dan Sila-Sila Pancasila Untuk Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar‘. 
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Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Astrina Della Harwitantri Putri, 

dkk ini menggunakan produk hologram piramida berbasis 

3D. Sedangkan spesifikasi produk peneliti adalah berupa 

produk one sided view 3D hologram.  Variabel terikat yang 

ada pada kajian terdahulu milik Astrina Della Harwitantri 

Putri, dkk juga berbeda dengan yang dianalisis oleh 

peneliti. Pada penelitian ini tidak ada variabel terikat yang 

diuji, sedangkan pada variabel terikat peneliti menguji 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

5. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media kartu belajar dengan konsep 

permainan ludo dan memvisualisasikannya dengan 3D 

hologram piramid. Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

data berupa persentase validasi ahli media 85, 56%, lalu 

persentase validasi ahli materi 88,00%, dan penilaian 

persentase uji skala terbatas 87,25%. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah bahwa media pembelajaran yang 

digunakan dikategorikan sebagai sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran.
42

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Asia Febriana ini menggunakan 

produk hologram piramida 3D dengan menggunakan 

konsep permainan ludo. Sedangkan spesifikasi produk 

peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Asia Febriana juga berbeda dengan yang dianalisis 

oleh peneliti. Pada penelitian ini tidak ada variabel terikat 

yang diuji, sedangkan pada variabel terikat peneliti 

menguji kemampuan critical thinking peserta didik. 

6. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media hologram 3D yang menampilkan 

                                                           
42 Febriana, ‗The Development of Learning Media Based on Augmented 

Reality , Hologram , and Ludo Game on The Topic of Molecular ...‘ 
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proses efek fotolistrik dengan visualisasi berupa konten 

animasi. Penelitian tersebut mendapatkan hasil data berupa 

validasi ahli media 4,12% dengan kategori baik, lalu 

penilaian ahli materi 4,295% dengan kategori sangat baik. 

Adapun, penilaian terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dengan rata-rata pretest 34, dan rata-rata 

posttest 78,5. Dengan hasil tersebut, setelah 

diakumulasikan dengan N-Gain didapatkan hasil 0,75 

dengan kategori tinggi. Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah bahwa media pembelajaran yang digunakan 

dikategorikan sebagai sangat baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran.
43

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Neli Oktavia Suhyani, dkk ini 

menggunakan produk media hologram 3D dengan 

visualisasi konten animasi. Sedangkan spesifikasi produk 

peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Neli Oktavia Suhyani, dkk juga berbeda dengan yang 

dianalisis oleh peneliti. Pada penelitian ini variabel 

terikatnya adalah berupa kemampuan berpikir kreatif yang 

diuji, sedangkan pada variabel terikat peneliti menguji 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

7. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media hologram 3D dengan jenis piramid 

yang menampilkan hewan dinosaurus. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil berupa kesimpulan yaitu hologram 3D 

piramid dapat mempermudah guru dalam membuat peserta 

didik menjadi tertarik pada pembelajaran, pembelajaran 

terasa lebih menarik, efisien, dan juga inovatif.
44

 

                                                           
43 Suhyani, Suherman, and Septiyanto, ‗Pengaruh Penggunaan Media 

Hologram 3D Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi Efek 

Fotolistrik‘. 
44 Nugroho and Purwanto, ‗Pembangunan Media Pembelajaran Interaktif 

Menggunakan Video 3D Hologram Di SMPN 25 Bandung (Studi Kasus Pembelajaran 

Dinosaurus Masa Mesozoikum)‘. 
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Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Agam Nugroho dan Akmal 

Purwanto ini menggunakan produk hologram piramida 3D 

yang menampilkan hewan dinosaurus. Sedangkan 

spesifikasi produk peneliti adalah berupa produk one sided 

view 3D hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian 

terdahulu milik Agam Nugroho dan Akmal Purwanto juga 

berbeda dengan yang dianalisis oleh peneliti. Pada 

penelitian ini tidak ada variabel terikat yang diuji, 

sedangkan pada variabel terikat peneliti menguji 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

8. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram jenis kipas dalam 

pembelajaran. Penelitian tersebut menghasilkan data, yaitu 

63,3% peserta didik mejetujui bahwa pembelajaran 

menjadi sangat menyenangkan, Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah bahwa media pembelajaran kipas 

hologram berbasis 3D ini dapat dikatakan sukses karna 

mengundang atensi siswa dan tidak membuat siswa 

menjadi kehilangan fokusnya pada hal-hal lain.
45

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Mauricio Xavier Prado Ortega, 

dkk ini menggunakan produk kipas hologram berbasis 3D 

sebagai teknologi pedagogik. Sedangkan spesifikasi 

produk peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Mauricio Xavier Prado Ortega, dkk juga berbeda 

dengan yang dianalisis oleh peneliti. Pada penelitian ini 

tidak ada variabel terikat yang diuji, sedangkan pada 

variabel terikat peneliti menguji kemampuan critical 

thinking peserta didik. 
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9. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram yang dapat dikontrol 

langsung dengan penangkap gerak dan divisualisasikan 

oleh hologram piramid. Penelitian tersebut mendapatkan 

kesimpulan bahwa animasi yang ditampilkan dengan 

bantuan hologram 3D piramid dapat mengubah penonton 

yang pasif (hanya menonton pertunjukan) menjadi aktif 

karna dapat berinteraksi langsung dengan animasi yang 

ditampilkan.
46

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Gabriel Antonio Corso Anciuti 

and Monica Stein ini menggunakan produk animasi 

tampilan hologram dengan real-time motion capture dan 

ditampilkan dengan bantuan hologram 3D jenis piramid. 

Sedangkan spesifikasi produk peneliti adalah berupa 

produk one sided view 3D hologram.  Variabel terikat yang 

ada pada kajian terdahulu milik Gabriel Antonio Corso 

Anciuti and Monica Stein juga berbeda dengan yang 

dianalisis oleh peneliti. Pada penelitian ini tidak ada 

variabel terikat yang diuji, sedangkan pada variabel terikat 

peneliti menguji kemampuan critical thinking peserta 

didik. 

10. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram jenis piramid yang 

dimodifikasi dengan TUI device. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil data berupa mean yaitu 3,75 dengan 

standar deviasi 0,91 pada penilaian pengalaman pengguna, 

lalu mean 3,86 dengan standar deviasi 0,97 pada penilaian 

kegunaan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 

media yang dikembangkan dikategorikan baik berdasarkan 

data yang ada.
47

 

                                                           
46 Anciuti and Stein, ‗Holographic Interaction: From Design To Construction 

Of A Holographic Display Animated By Real-Time Motion Capture‘. 
47 Andrade, ‗Holographic Reality Enhancing the Artificial Reality Experience 
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Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Miguel Alexandre Rodrigues 

Andrade menganalisis keterkaitan erat AI dengan 

hologram interaktif berbasis 3D. Sedangkan spesifikasi 

produk peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Miguel Alexandre Rodrigues Andrade juga berbeda 

dengan yang dianalisis oleh peneliti. Pada penelitian ini 

tidak ada variabel terikat yang diuji, sedangkan pada 

variabel terikat peneliti menguji kemampuan critical 

thinking peserta didik. 

11. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram sebagai alat bantu 

dalam pengajaran. Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

data berupa peningkatan hasil belajar dengan meninjau 

perolehan pretest kognitif peserta didik sebesar 91,19% 

dengan nilai rata-rata awal yaitu 45,33 menjadi 86,67. 

Adapun data lainnya yakni perolehan pretest afektif peserta 

didik sebesar 91,17% dengan nilai rata-rata awal yaitu 

45,33 menjadi 86,66. Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah bahwa media yang dikembangkan dikategorikan 

sangat baik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik berdasarkan data yang ada.
48

  

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Ariansyah Ridsa, dkk ini 

menggunakan produk media 3D hologram jenis piramid. 

Sedangkan spesifikasi produk peneliti adalah berupa 

produk one sided view 3D hologram.  Variabel terikat yang 

ada pada kajian terdahulu milik Ariansyah Ridsa, dkk juga 

berbeda dengan yang dianalisis oleh peneliti. Pada 

penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa hasil 

belajar peserta didik, sedangkan pada variabel terikat 
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peneliti menguji kemampuan critical thinking peserta 

didik. 

12. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram jenis piramida. 

Penelitian tersebut mendapatkan hasil data berupa validasi 

ahli materi 93,3% dan penilaian ahli media 97%. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa media yang 

dikembangkan dikategorikan sangat baik dan dapat 

mengatasi masalah peserta didik dan guru saat 

pembelajaran berdasarkan data yang ada. 
49

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Miftachul Rohana Sari, dkk ini 

menggunakan produk media 3D hologram jenis piramid 

dengan dukungan kabel fiber optic. Sedangkan spesifikasi 

produk peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Miftachul Rohana Sari, dkk juga berbeda dengan 

yang dianalisis oleh peneliti. Pada penelitian ini tidak ada 

variabel terikat yang diuji, sedangkan pada variabel terikat 

peneliti menguji kemampuan critical thinking peserta 

didik. 

13. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media holobox pada pembelajaran tata 

surya. Penelitian tersebut mendapatkan hasil data statistik 

dengan kategori efektivitas penggunaan media 

pengembangan holobox adalah t = 13,817 dengan db 44 

dan angka sig. Atau p-value 0,000 ˂ 0,05 atau H0 ditolak. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa media yang 

dikembangkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa 

dalam memahami materi pembelajaran tata surya.
50

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 
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penelitian terdahulu milik Winda Amelia dan Abdul Haris 

Rustaman ini menggunakan produk animasi media 3D 

hologram yang akan ditampilkan pada media holobox pada 

mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Sedangkan spesifikasi 

produk peneliti adalah berupa produk one sided view 3D 

hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian terdahulu 

milik Winda Amelia dan Abdul Haris Rustaman juga 

berbeda dengan yang dianalisis oleh peneliti. Pada 

penelitian ini tidak ada variabel terikat yang diuji, 

sedangkan pada variabel terikat peneliti menguji 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

14. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

menganalisis visible light terhadap penayangan animasi 

pada billboard. Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

berupa penggunaan visible light terhadap penayangan 

animasi pada billboard sangat efisien penggunaannya 

dalam kepuasan visualisasi konsumen dan membuat 

konsumen tertarik untuk membeli produk yang terdapat 

pada layer iklan billboard.  Kesimpulan pada penilitian ini 

adalah bahwa keuntungan terdapat pada kedua belah pihak, 

baik produsen maupun konsumen. Pengiklanan produk 

yang menarik dapat membuat pemasaran produk menjadi 

lebih tinggi sehingga strategi ini cukup baik untuk 

digunakan dalam dunia marketing. 51
 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Nafista Barkania Ayu Benani 

dan Sudarti ini menggunakan produk visible light sebagai 

animasi holografi pada billboard iklan. Sedangkan 

spesifikasi produk peneliti adalah berupa produk one sided 

view 3D hologram.  Variabel terikat yang ada pada kajian 

terdahulu milik Nafista Barkania Ayu Benani dan Sudarti 

juga berbeda dengan yang dianalisis oleh peneliti. Pada 

penelitian ini terdapat variabel terikat berkaitan dengan 
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bidang marketing, sedangkan peneliti menggunakan 

variabel terikat dengan bidang pendidikan yaitu 

meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik. 

15. Dalam penelitian terdahulu relevan ini, peneliti 

mengembangkan media 3D hologram jenis piramida yang 

memvisualisasikan daur hidup kupu-kupu. Penelitian 

tersebut mendapatkan hasil data validasi ahli media dengan 

nilai 3,36 dan mendapatkan kategori baik. Lalu, peneliti 

juga memberikan pretest dan juga posttest dengan hasil 

yang sangat memuaskan. Terdapat salah satu nilai pretest 

peserta didik 50 dan posttest nya meningkat hingga 91,7. 

Kesimpulan pada penilitian ini adalah bahwa media yang 

dikembangkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa 

dalam memahami materi pembelajaran tata surya. 
52

 

Pada kajian penelitian ini, terdapat perbedaan mendasar 

yaitu berupa spesifikasi produk yang digunakan. Kajian 

penelitian terdahulu milik Indina Tarjiah, dkk ini 

menggunakan produk media 3D hologram berbasis website 

jenis piramid. Sedangkan spesifikasi produk peneliti adalah 

berupa produk one sided view 3D hologram.  Variabel 

terikat yang ada pada kajian terdahulu milik Indina Tarjiah, 

dkk juga berbeda dengan yang dianalisis oleh peneliti. 

Pada penelitian ini tidak ada variabel terikat yang diuji, 

sedangkan pada variabel terikat peneliti menguji 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

 

H. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan, memaparkan latar belakang 

pengambilan masalah yang dijadikan fokus utama dalam 

penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dilakukan pengembangan, manfaat 

pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

serta struktur organisasi skripsi. 

                                                           
52 Tarjiah, Kurniawan, and Bagaskorowati, ‗Magical Science Sebagai Media 

Pembelajaran IPA Berbasis Website Untuk Siswa Tunarungu‘. 
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2. BAB II Landasan Teori, memaparkan deskiripsi teoritik 

dan teori-teori tentang pengembangan model untuk 

menyusun dan juga meringkas pengetahuan yang akan di 

teliti agar menjadi pengembangan pengetahuan baru 

dalam tulisan. 

3. BAB III Metodologi penelitian, memaparkan tempat dan 

waktu penelitian, desain penelitian, prosedur, spesifikasi, 

subjek uji coba, instrumen yang digunakan, uji coba 

produk, serta teknik analisa data yang menjelaskan 

tahapan yang dilakukan dan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian serta langkah analisis data penelitian. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. memparkan 

deskripsi hasil penelitian pengembangan, analisis data 

dari hasil uji coba, serta kajian produk akhir yang 

dilakukan disertai dengan pembehasan yang ditunjukan 

untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian dimana yang disusun. 

5. BAB V Penutup memaparkan kesimpulan penelitian 

yang dilakukan disertai dengan saran atau rekomendasi 

untuk pembaca maupun peneliti selanjutnya yang 

berminat. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Media Pembelajaran One Sided View 3D Hologram  

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala hal yang dapat 

dijadikan sebagai sarana yang dapat merangsang minat, 

kefokusan, dan juga motivasi peserta didik hingga 

mencapai titik tujuan pembelajaran dalam proses belajar. 

Adanya media pembelajaran dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga 

pembelajaran dalam kelas dapat berjalan lebih efektif. 

Media pembelajaran atau yang disebut juga sebagai media 

pembelajaran adalah salah satu unsur yang berperan dalam 

penggunaan teknologi di bidang pendidikan. Kemajuan 

dibidang teknologi merupakan salah satu penunjang 

adanya peningkatan efisiensi dan keefektivitasan suatu 

media pembelajaran.  

Peran efisiensi dan keefektivitasan media dalam 

proses belajar sangat penting, selain sebagai sarana untuk 

pentranferan ilmu juga sebagai peningkat motivasi belajar 

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran memainkan 

peran penting dalam kesuksesan program dengan 

mempersiapkan lingkungan kelas yang efektif dan 

membantu peserta didik dalam meraih spesifikasi yang 

objektif dalam sebuah program pembelajaran.
53, 54, 55

 Jadi, 

berdasarkan paparan diatas, media pembelajaran 

merupakan sebuah sarana yang termasuk dalam kategori 

penggunaan teknologi pada bidang pendidikan.  

 

 

                                                           
53 Kristanto, Media Pembelajaran. 
54 Ardhianto, Hadikurniawati, and Winarno, ‗Augmented Reality Objek 3 

Dimensi Dengan Perangkat Artoolkit Dan Blender‘. 
55 Sayan and Mertoğlu, ‗Equipment Use in Biology Teaching‘. 
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b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

pentingnya dalam proses belajar, salah satunya adalah 

sebagai sarana pentransfer ilmu antara guru kepada peserta 

didik. Adapun berikut ini merupakan fungsi media 

pembelajaran secara keseluruhan, yaitu:
56

 

1) Fungsi Edukatif 

Fungsi edukatif sendiri berarti media pembelajaran 

memberikan dampak yang besar dalam bidang 

pendidikan sekaligus membuat peserta didik 

mengasah kemampuan critical thinking, media 

pembelajaran juga berfungsi sebagai pemberi 

contoh nyata dalam seluruh bidang dalam 

kehidupan dengan konsep yang sama. 

2) Fungsi Ekonomis 

Fungsi ekonomis sendiri berarti media 

pembelajaran dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efisien, dan media 

pembelajaran juga dapat meminimaisir biaya dan 

juga waktu dalam pembelajaran. 

3) Fungsi Sosial 

Fungsi sosial sendiri berarti media pembelajaran 

dapat membantu peserta didik untuk memulai 

diskusi atau bekerja sama dalam sebuah kelompok, 

media pembelajaran juga menambah informasi dan 

pemahaman pada peserta didik secara efisien, dan 

media pembelajaran juga membuat peserta didik 

dapat meningkatkan kemampuan intrapersonalnya. 

4) Fungsi Budaya 

Fungsi budaya sendiri berarti media pembelajaran 

dapat memberikan dampak yang besar bagi 

perkembangan kehidupan manusia, media 

pembelajaran juga dapat membuat masyarakat 

dapat meneruskan unsur budaya dan seni yang ada. 

                                                           
56 Kristanto, Media Pembelajaran. 
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c. Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Pendidikan 

Biologi 

Lingkungan yang kaya akan media pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk ikut 

berperan aktif dalam meningkatkan kesuksesan. Dalam 

pembelajaran biologi, media pembelajaran dibutuhkan 

sebagai alat bantu dalam memvisualisasikan illustrasi yang 

kerap muncul pada materi tertentu. Jika pembelajaran yang 

kaya akan visualisasi dapat di kombinasikan dengan aspek 

pengajaran lainnya, maka kegiatan pembelajaran dan 

pengajaran dikelas akan menghasilkan output yang baik 

sesuai yang diharapkan. 

Media pembelajaran juga sangat penting artinya bagi 

peserta didik untuk menghubungkan antara pengetahuan 

mereka pada saat sebelum memulai pembelajaran dengan 

pengetahuan mereka pada saat pembelajaran dimulai. 

Transfer ilmu pada saat pembelajaran membuat informasi 

yang dimiliki peserta didik menjadi jauh lebih luas dan 

menyeluruh. Media pembelajaran dapat membangun 

hubungan dan transisi antar konsep dengan menangani 

memori visual sebagai solusinya.
57, 58

 
 

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran Berdasarkan 

Karakteristiknya 

Media pembelajaran dibedakan berdasarkan 

karakteristiknya, beberapa jenis media pembelajaran 

dibawah ini kerap kali kita temui pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. Beberapa jenis media pembelajaran 

berdasarkan karakteristik yang dimaksud, yaitu:
59, 60 

1) Media Grafis, yaitu jenis media pembelajaran 

dengan karakteristik yang berbasis visual dengan 

simbol dan juga gambar. Saat proses pembelajaran, 

media grafis berfungsi untuk memperjelas materi 

                                                           
57 Sayan and Mertoğlu, ‗Equipment Use in Biology Teaching‘. 
58 Kristanto, Media Pembelajaran. 
59 Kristanto. 
60 Sayan and Mertoğlu, ‗Equipment Use in Biology Teaching‘. 
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yang dipelajari jika hanya dengan verbal. Contoh 

media grafis diantaranya yakni: 

a) Gambar/foto 

b) Sketsa 

c) Bagan 

d) Diagram/skema 

e) Poster 

f) Kartun 

g) Komik 

2) Media 3D, yaitu jenis media pembelajaran dengan 

karakteristik yang memiliki ciri yaitu memiliki 

tinggi, lebar, dan volume. Saat proses belajar 

berlangsung, jika media pembelajarannya berupa 

benda asli yang sulit untuk dibawa kedalam 

pembelajaran, maka benda tiruan yang berwujud 

seperti benda aslinya dapat dibawa untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami 

visualisasi yang dibutuhkan. Contoh media 3D 

diantaranya yakni: 

a) Realia 

b) Model 

(1) Model padat 

(2) Model penampang 

(3) Model susun 

(4) Model kerja 

(5) Mockup 

(6) Diorama 

c) Boneka 

(1) Boneka tali 

(2) Boneka Tangan 

(3) Boneka jari 

(4) Boneka tongkat 

3) Media Proyeksi, yaitu jenis media pembelajaran 

dengan karakteristik yang memiliki ciri yaitu 

memproyeksikan visualnya dengan bantuan OHP. 

Contoh media proyeksi diantaranya yakni: 
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a) Media proyeksi diam, contohnya adalah 

OHP dan juga LCD. 

b) Media proyeksi gerak, contohnya adalah 

film, dan juga slide power point. 

4) Media Audio/Radio, yaitu jenis media 

pembelajaran dengan karakteristik yang memiliki 

ciri yaitu menyuguhkan informasi yang ada dengan 

bentuk verbal maupun non-verbal. Media dengan 

jenis ini dapat menstimulus pikiran, perhatian, dan 

motivasi, sehingga proses belajar berlangsung 

secara maksimal. Contoh media 3D diantaranya 

yakni: 

a) Media audio tradisional 

(1) Audio kaset 

(2) Audio/radio siaran 

b) Media radio digital 

(1) Media optic 

(2) Audio/radio internet/streaming 

5) Media Video dan Televisi, yaitu jenis media 

pembelajaran dengan karakteristik yang memiliki 

ciri yaitu memvisualisasikan pesannya dari jarak 

jauh sebagai pentransferan informasi yang dapat 

menstimulus pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan peserta didik sehingga proses belajar 

dapat terkendalikan. Contoh media 3D diantaranya 

yakni: 

a) Video 

b) CCTV 

c) Televisi siaran 

6) Media Komputer Multimedia, yaitu jenis media 

pembelajaran dengan karakteristik yang memiliki 

Batasan yang sangat luas karena mampu berfungsi 

secara audio maupun visual. Media komputer 

multimedia ini juga saat ini telah banyak 

digunakan dalam dunia pendidikan. 
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7) E-Learning/V-Learning/M-learning, yaitu jenis 

media pembelajaran dengan karakteristik berupa 

penggunaan rangkaian elektronik yang terhubung 

dengan jangkauan internet sehingga dapat berjalan 

dengan baik. 

 

2. Tiga Dimensi 

a. Pengertian 3 Dimensi 

Alat berbasis tiga dimensi (3D) adalah sebuah bangun 

ruang yang memiliki panjang, lebar, tinggi dan volume. 

Alat tiga dimensi ini juga kerap kali dijadikan sebagai alat 

peraga dan penampil berbasis media visual dalam 

persepsinya pada indera. Lalu pada pengaplikasiannya, alat 

berbasis tiga dimensi ini masuk kedalam jenis proyeksi. 

Pengkategorian jenis proyeksi ini diperoleh dari format 

media tiga dimensi. Alat berbasis tiga dimensi pada 

teknologi hologram meningkatkan popularitas alat berbasis 

tiga dimensi saat ini sehingga alat ini dapat dikatakan baik 

untuk kemampuan visualisasi pada peserta didik.
61, 62, 63 

 

b. Teknologi 3D yang Melatarbelakangi Subyek 

Penelitian 

Adapun teknologi tiga dimensi yang melatarbelakangi 

subyek penelitian ini adalah berupa teknologi augmented 

reality. Dalam penggunaannya, augmented reality (AR) 

adalah teknologi yang menggabungkan bensda berbasis 

dua dimensi dan tiga dimensi pada keadaan yang seolah 

nyata dengan keadaan tiga dimensi lalu 

memproyeksikannya benda maya tersebut terlihat realistis. 

Tujuan utama dari augmented reality adalah untuk 

menciptakan lingkungan baru dengan menggabungkan 

                                                           
61 Ardhianto, Hadikurniawati, and Winarno, ‗Augmented Reality Objek 3 

Dimensi Dengan Perangkat Artoolkit Dan Blender‘. 
62 Arifudin, Kuswandi, and Soepriyanto, ‗Pengembangan Media Obyek 3 

Dimensi Digital Sel Hewan Dan Tumbuhan Memanfaatkan Piramida Hologram 

Untuk MTS‘. 
63 Roslan and Ahmad, ‗3D Spatial Visualisation Skills Training Application 

for School Students Using Hologram Pyramid‘. 
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interaktivitas. lingkungan nyata dan virtual secara real time 

sehingga pengguna merasa bahwa lingkungan yang 

diciptakan adalah nyata.
64, 65 

 

3. Hologram 

a. Pengertian Hologram 

Hologram masuk kedalam benda tiga dimensi karna 

membentuk holografi, yaitu bentuk gelombang yang 

direkonstruksi dengan hasil gambar heuristik bersifat 

imajinatif dan juga menarik. Tidak seperti sebuah film 

konvensional pada layar yang biasanya, tampilan, objek, 

dan animasi pada produk hologram termasuk ke dalam 

cakupan tiga dimensi. Dengan kata lain animasi yang 

ditampilkan tidak benar-benar ada ‗disana‘ tapi tampak 

mengapung bebas di tempat. Penggunaan teknologi 

hologram dalam pengajaran serta pembelajaran dapat 

membentuk peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

akuisisi pengetahuan.  

Akuisisi pengetahuan yang dimaksud adalah bahwa 

teknologi hologram menyediakan kesempatan pada peserta 

didik untuk dapat mengobservasi, mengklasifikasi, 

mencipta, dan juga memodifikasi pengetahuan pribadi 

mereka dengan berpartisipasi secara aktif dan kolaboratif. 
66, 67, 68 

Hal ini sangat berguna dalam pengaplikasian ilmu 

yang didapatkan oleh peserta didik di sekolah. 

Kemampuan akuisisi ini dapat diaplikasikan oleh peserta 

didik jika media pembelajaran yang digunakan digunakan 

                                                           
64 Ardhianto, Hadikurniawati, and Winarno, ‗Augmented Reality Objek 3 

Dimensi Dengan Perangkat Artoolkit Dan Blender‘. 
65 Kusuma, ‗Perancangan Aplikasi Augmented Reality Pembelajaran Tata 

Surya Dengan Menggunakan Marker Based Tracking‘. 
66 Jaya and Lu‘mu, ‗Teknologi Holografi Untuk Pembelajaran Virtual Pada 

Sekolah Menengah Kejuruan‘. 
67 Hoon and Bt. Shaharuddin, ‗Learning Effectiveness of 3D Hologram 

Animation on Primary School Learners‘. 
68 Roslan and Ahmad, ‗3D Spatial Visualisation Skills Training Application 

for School Students Using Hologram Pyramid‘. 
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tepat seperti kegunaan media pembelajaran pada 

umumnya. 

 

b. Rancangan Hologram yang Digunakan Pada 

Penelitian 

Pada penelitian ini, rancangan hologram yang 

digunakan adalah berupa hologram tiga dimensi dengan 

satu sisi tampilan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

lebih fokus pada satu titik tampilan sehingga pembelajaran 

yang dijalankan akan lebih kondusif. Hologram tiga 

dimensi dengan satu sisi tampilan ini dibuat dengan materi 

yang mudah ditemukan, yaitu akrilik tipis (cd case) dan 

juga tiga buah kayu berbentuk kotak yang sudah diwarnai 

hitam unuk memaksimalkan cahaya yang akan 

direkonstruksi. 

 

c. Cara Kerja One Sided View 3D Hologram 

Hologram biasanya menampilkan gambar tiga 

dimensi yang berisikan informasi tentang dimensi, bentuk, 

kecerahan dan kekontrasan dari objek yang direkam. 

Informasi ini selanjutnya disimpan dalam ukuran 

mikroskopik dan pola yang kompleks dari interferensi. 

Dalam informasi ini tersimpan informasi mengenai 

amplitudo dan fase gelombang cahaya yang berasal dari 

perekaman objek yang direkam, hal ini yang menyebabkan 

bayangan tiga dimensi terbentuk.
69

 

Prinsip dari holografi adalah suatu teknik perekaman 

dan rekonstruksi kembali gelombang cahaya. Rekonstruksi 

dihasilkan dari tiruan gelombang objek dengan amplitudo 

yang berbeda tetapi mempunyai fase dan arah yang sama 

dengan gelombang objek. Hasil kesan tiga dimensi 

didapatkan dari amplitudo dan fase gelombang cahaya 

yang direkam dalam pemotretan secara sekaligus. Awalnya 

holografi membutuhkan sebuah perangkat untuk 

                                                           
69 Arifudin, Kuswandi, and Soepriyanto, ‗Pengembangan Media Obyek 3 

Dimensi Digital Sel Hewan Dan Tumbuhan Memanfaatkan Piramida Hologram 

Untuk MTS‘. 
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perekaman citra, sama seperti fotografi, perbedaannya ada 

pada cara perekamannya meskipun sama-sama 

menggunakan emulsi untuk gambar atau objeknya.  

                                  
Gambar 2. 1 Cara Kerja One Sided View 3D Hologram, 

 dibuat Dengan Canva
70

 

 

d. Kelebihan Hologram
71, 72, 73

 

1) Hologram 3D dapat memungkinkan peserta didik 

untuk diajarkan oleh guru virtual yang berjarak 

kiloan meter dari sekolah. 

2) Hologram 3D dapat meningkatkan proses 

pendidikan dengan menghidupkan kembali tokoh-

tokoh terkenal dari masa lalu. 

3) Teknologi proyeksi holografik 3D untuk 

pengajaran dapat mengatasi keterbatasan 

pengajaran tradisional, meningkatkan kemampuan 

mengajar guru, dan menumbuhkan kemampuan 

berpikir inovatif siswa. 

4) Peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 

penggambaran suatu illustrasi. 

5) Peserta didik dapat menyimpanan memori jangka 

panjang dengan menggunakan cara konkret untuk 

membuat konsep baru menggunakan representasi 

mental yang lebih rinci. 

                                                           
70 Sumber Pribadi (2021), dibuat dengan canva. 
71 Ghuloum, ‗3D Hologram Technology in Learning Environment‘. 
72 Zhu and Lou, ‗Research on 3D Technology in The Field of Education ‐‐ 

How to Make up for The Shortcomings of Traditional Education‘. 
73 Holland, ‗Augmented Reality: 3D Holograms for Engaged Learning‘. 
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e. Kekurangan Hologram
74

 

1) Dari segi harga. Untuk menggunakan teknologi ini 

dengan sempurna, kita membutuhkan ruang 

pemutaran dengan teknologi pencahayaan dan 

video yang kompatibel dengan biaya sekitar 

150.000 dolar AS. 

2) Hologram 3D harus terhubung ke internet cepat, 

jaringan Internet broadband generasi mendatang 

dengan jaminan kecepatan konstan minimal 20MB 

per detik. 

Namun, dari One sided view 3D hologram tidak 

memenuhi kedua aspek tersebut. Hal ini dikarenakan one 

sided view 3D hologram memanfaatkan aspek ekonomis 

dan juga praktis, sehingga dapat digunakan oleh seluruh 

kalangan. 

 

B. Kemampuan Critical Thinking 

1. Pengertian Kemampuan Critical Thinking 

Kemampuan critical thinking adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap individu untuk menyelesaikan sebuah 

masalah dengan berfokus kepada proses dan langkah-langkah 

yang diambil secara teliti yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Kemampuan critical thinking sangat diperlukan sebagai 

integrasi dari pengembangan aspek kemampuan, seperti 

pengamatan (observasi), analisis, penalaran, penilaian, 

pengambilan keputusan, dan persuasi. Internalisasi juga 

merupakan tanda adanya kemampuan critical thinking, 

internalisasi merupakan proses pegaplikasian materi yang 

sudah dikuasai dalam frekuensi tertentu.  

Internalisasi berguna bagi peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat memperoleh informasi dengan baik dan informasi 

tersebut akan secara otomatis diolah jika berada pada saat 

yang dibutuhkan. Internalisasi berguna sebagai penambahan 

                                                           
74 Abdelhamid, ‗Using 3D Hologram Technology (3DHT) in the Distance 

Learning Program to Enhance the Professional Skills of Tour Guidance 

Undergraduate Students‘. 
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pemahaman peserta didik terkait pengetahuan dan 

penggambaran mereka pada materi yang diajarkan. Pada 

beberapa kasus yang diketahui, peserta didik tidak 

menggunakan kemampuan berfikir kritisnya. Rajendran 

menyebutkan bahwa, banyak peserta didik yang tidak mampu 

memberikan bukti tak lebih dari pemahaman yang dangkal 

tentang konsep dan hubungan yang mendasar bagi mata 

pelajaran yang telah mereka pelajari, atau ketidakmampuan 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah mereka 

peroleh ke dalam permasalahan dunia nyata. Tujuan 

menanamkan keterampilan critical thinking dalam 

pembelajaran di kelas adalah untuk memposisikan peserta 

didik bukan sebagai penerima informasi saja melainkan 

informasi yang diterima tersebut dapat menggunakannya. 
75, 76, 

77 

2. Hubungan Antara Hologram dan Kemampuan Critical 

Thinking
78, 79, 80

 

a. Keterampilan berpikir kritis penting untuk 

dikembangkan pada abad ke-21, peserta didik dituntut 

untuk dapat beradaptasi dalam proses pembelajaran 

dengan sistem yang baru. Peserta didik dituntut untuk 

terampil dalam menggunakan teknologi dan mampu 

berpikir kritis terhadap berbagai informasi yang 

diperoleh melalui penggunaan teknologi informasi. 

b. Penggunaan augmented reality salah satunya adalah 

hologram 3D sebagai media pembelajaran dapat 

merangsang pola pikir dalam berpikir kritis terhadap 

masalah dan kejadian yang terjadi dalam kehidupan 

                                                           
75 Affandy, Aminah, and Supriyanto, ‗Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Fluida Dinamis Di SMA Batik 2 Surakarta‘. 
76 Saputra, ‗― Kemampuan Berfikir Kritis Matematis ‖‘. 
77 Muhfahroyin, ‗Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui 

Pembelajaran Konstruktivistik‘. 
78 Ahmad and Ahmed, ‗Holographic Interface Management in the Age of 

Artificial Intelligence‘. 
79 Jdaitawi et al., ‗The Importance of Augmented Reality Technology in 

Science Education: A Scoping Review‘. 
80 Lismaya, Priyanto, and Ayu, ‗Application Of Augmented Reality Through 

A Scientific Approach To Students ‘ Critical Thinking Ability‘. 
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sehari-hari. Hal ini dikarenakan sifat media 

pendidikan adalah membantu peserta didik saat proses 

pembelajaran dengan ada atau tidaknya pendidik 

dalam proses pendidikan, sehingga penggunaan media 

augmented reality dapat memberikan pembelajaran 

kapanpun dan dimanapun. Selain itu, augmented 

reality terbukti dapat membantu dan memahami 

konsep-konsep kompleks yang rata-rata siswa sulit 

untuk memahaminya. 

c. Pada hakikatnya, pembelajaran biologi berkaitan 

dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara 

sistematis sehingga pembelajaran biologi tidak hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan berupa konsep, 

fakta, tetapi juga suatu proses penemuan, sehingga 

peserta didik dituntut untuk dapat berpikir kritis dan 

lebih jauh. Adapun, pembelajaran biologi merupakan 

proses penemuan dan menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung yaitu dengan 

mengembangkan kemampuan peserta didik. 

keterampilan berpikir kritis, sehingga pembelajaran 

harus didasarkan pada masalah yang tepat dengan 

realitas kehidupan dan hal ini sesuai dengan prinsip 

kaidah augmented reality. 

d. Kemampuan peserta didik untuk mengelola 

―bagaimana‖ dan ―kapan‖. Peserta didik diizinkan 

untuk memanipulasi objek 3D virtual yang akan 

berdampak langsung pada pembelajaran fenomena 

spasial yang kompleks. 
81, 82, 83, 84 

 

                                                           
81 Herliandry, Kuswanto, and Hidayatulloh, ‗Improve Critical Thinking 

Ability Through Augmented Reality Assisted Worksheets‘. 
82 Demircioglu, Karakus, and Ucar, ‗Developing Students‘ Critical Thinking 

Skills and Argumentation Abilities Through Augmented Reality–Based 

Argumentation Activities in Science Classes‘. 
83 Anggraini et al., ‗How to Improve Critical Thinking Skills and Spatial 

Reasoning with Augmented Reality in Mathematics Learning?‘ 
84 Ditzel and Collins, ‗Holograms in Nursing Education: Results of an 

Exploratory Study‘. 
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3. Indikator Critical Thinking yang Digunakan 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator milik Robert 

H. Ennis. Ennis sendiri merumuskan 5 indikator kemampuan 

critical thinking dan diklasifikasikan kembali menjadi 12 

aspek kemampuaan critical thinking yang ditunjukkan seperti 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Critical Thinking 

Menurut Robert H. Ennis85 
Indikator 

Kemampuan Critical 

Thinking 

Aspek 
Penjelasan 

1. Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification)  

1. Memformulasikan 

pertanyaan (focusing 

on a question) 

 Identifikasi atau 

memformulasikan 

pertanyaan 

 Identifikasi atau 

memformulasikan 

kriteria untuk penilaian 

terhadap sebuah 

kemuningkinan 

 Menjaga situasi tetap 

dalam fikiran 

 2. Menganalisis argumen 

(analyzing arguments) 

 Identifikasi kesimpulan 

 Identifikasi alasan yang 

ditetapkan 

 Identifikasi alasan yang 

tidak ditetapkan 

 Melihat adanya 

kesamaan dan 

perbedaan 

 Identifikasi dan 

menangani 

ketidaksesuaian 

 Melihat struktur dari 

sebuah pernyataan 

 Meringkas 

                                                           
85 Costa, Developing Minds. 
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Indikator 

Kemampuan Critical 

Thinking 

Aspek 
Penjelasan 

3. Menanyakan dan 

menjawab pertanyaan 

dari sebuah penjelasan 

dan mengaplikasikan 

(asking and answering 

question of 

clarification and 

challenge) 

 Mengapa? 

 Apa pokok utama 

anda? 

 Apa yang anda maksud 

dengan….? 

 Apa yang akan menjadi 

contoh? 

 Apa yang tidak akan 

menjadi contoh 

(walaupun 

menyerupai)? 

 Apa yang membuatnya 

berbeda? 

 Apa fakta nya? 

 Apakah ini yang anda 

katakan.? 

 Maukah kamu untuk 

mengatakan hal lain 

terkait dengan itu?  

2.   Membangun 

Keterampilan 

Dasar (Basic 

Support)  

4. Menilai kredibilitas 

suatu sumber 

berdasarkan 

kelompoknya (judging 

the credibility of a 

source) 

 Keahlian 

 Ketiadaan minat dalam 

konflik 

 Persetujuan 

berdasarkan sumber 

yang ada 

 Reputasi 

 Menggunakan prosedur 

yang memenuhi syarat 

 Mengetahui resiko 

untuk reputasi 

 Kemampuan untuk 

memberikan alasan 

 Memiliki kebiasaan 

yang cermat 
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Indikator 

Kemampuan Critical 

Thinking 

Aspek 
Penjelasan 

 5. Observasi dan menilai 

laporan hasil dengan 

observasi (observing 

and judging 

observation reports) 

 Terlibat dalam 

mengambil kesimpulan 

yang sederhana 

 Waktu singkat antara 

observasi dan laporan 

hasil dari observasi 

 Menggunakan sedikit 

dugaan 

 Laporan oleh peneliti 

 Pada umumnya 

menarik 

 Kolaborasi 

 Bukti-bukti yang 

menguatkan 

 Kemungkinan dari 

bukti yang menguatkan 

 Kondisi dari akses yang 

baik 

 Pekerja yang kompeten 

engan adanya 

teknologi. 

 Kepuasan yang didapat 

oleh peneliti  

3. Mengambil 

Keputusan 

(Inference) 

 

6. Membuat deduksi dan 

menilai deduksi 

(deducing and judging 

deductions)  

 

 Logika yang baik 

 Kondisi yang logis 

 Interpretasi dari sebuah 

pernyataan 

  



50 

 

Indikator 

Kemampuan Critical 

Thinking 

Aspek 
Penjelasan 

 7. Membuat induksi dan 

menilai induksi 

(inducing and judging 

inductions) 

 Memberi pernyataan 

umum 

 Menyimpulkan 

penjelasan dan 

hipotesis 

 Intepretasi oleh penulis 

secara sengaja 

 Klaim berdasarkan 

historis dan keyakinan 

bahwa sesuatu itu benar 

terjadi 

 Melaporkan dengan 

penjelasan 

 Klaim suatu masalah 

yang tidak sesuai 

dengan kesimpulan 

 Mendesain eksperimen 

 Mencari bukti beserta 

balsannya 

 Mencari kemungkinan 

penjelasan yang lain 

 Gagasan baru dari 

kesimpulan yang akan 

dijelaskan dengan bukti 

(esensial) 

 Gagasan baru dari 

kesimpulan harus 

konsisten dengan 

merujuk pada fakta 

(esensial) 

 Gagasan baru dari 

kesimpulan terlihat 

masuk akal (menarik) 
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Kemampuan Critical 

Thinking 
Indikator Penjelasan 

 8. Membuat dan 

memutuskan penilaian 

suatu anggapan 

(making and judging 

value judgements) 

 Mengelompokkan hasil 

dari pertimbangan 

berdasarkan fakta latar 

belakangnya 

 Menentukan hasil akhir 

pertimbangan 

berdasarkan 

konsekuensi yang ada 

 Menentukan prinsip 

umum yang dapat 

diterima oleh khalayak 

ramai 

 Menentukan hasil akhir 

berdasarkan 

pertimbangan dan 

alternatif 

 Seimbang, menimbang, 

dan menentukan 

4. Klarifikasi Awal 

(Advance 

Clarification)  

9. Mendefinisikan dan 

menilai sebuah definisi 

(defining terms and 

judging definition) 

 Mendefinisikan sebuah 

kondisi 

 Membuat definisi 

dengan strategi yang 

dimiliki 

 Definisi yang diambil 

dari sebuah isi  

 10. Mengidentifikasi 

sebuah asumsi 

(identifying 

assumptions) 

 Mengidentifikasi 

pendapat yang tidak 

sesuai 

 Asumsi yang 

dibutuhkan: 

rekonstruksi argument 
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Kemampuan Critical 

Thinking 
Indikator Penjelasan 

5. Strategi dan 

Tindakan 

(Strategy and 

Tactics) 

11. Menentukan suatu 

tindakan (deciding on 

an action) 

 Mendefinisikan sebuah 

masalah 

 Menyeleksi kriteria 

untuk menentukan 

kemungkinan solusi 

yang ada 

 Formulasi solusi 

alternatif 

 Memutuskan apa yang 

akan dilakukan secara 

tentative 

 Meninjau, 

mempertimbangkan 

situasi keseluruhan, 

dan menentukan suatu 

Tindakan 

 Memonitor setiap 

implementasi 

 12. Berinteraksi dengan 

yang lainnya 

(interacting with 

others) 

 Menggunakan dan 

bereaksi terhadap hal 

yang ―keliru‖  

 Strategi yang logis 

 Strategi retorik 

 Menyajikan suatu 

pendapat, baik secara 

lisan maupun tulisan  

 

Kemampuan critical thinking memiliki beberapa ahli 

dalam pengelompokannya, pengelompokan ini dibedakan 

berdasarkan indikator yang melatarbelakangi aspek-aspek 

kemampuan critical thinking. Indikator yang digunakan pada 

saat penelitian adalah milik H.Ennis yang mencakup 5 

indikator dengan 12 aspeknya. Indikator ini dipilih 

berdasarkan alasan yaitu nantinya semua aspek tersebut akan 

diturunkan pada peserta didik yang mana masih relevan 

tingkatannya untuk kelas X SMA. Adapun dengan adanya 

indikator dalam perancangan instrumen, nantinya instrumen 
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akan tersusun dengan baik sesuai dengan tingkatan yang 

terkandung didalam instrumen itu sendiri. 

 

4. Urgensi Kemampuan Critical Thinking 

Ada beberapa alasan perlunya membentuk kemampuan 

critical thinking di masyarakat. Salah satunya adalah untuk 

menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat yang selalu 

muncul pengetahuan baru tiap harinya, sementara 

pengetahuan yang lama ditata dan dijelaskan ulang. 

Pembelajaran berpikir tersebut bertujuan untuk 

mempersiapkan masa depan peserta didik dalam pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan yang dipikirkan secara 

matang, dan pembelajaran hingga akhir (lifelong education). 

Kelas yang aktif menggunakan kemampuan critical thinking 

dapat digunakan untuk proses belajar maupun mengajar di 

lingkungan dengan budaya critical thinking. 

Pada lingkungan kelas, ada beberapa hal yang saling 

bertautan di dalamnya, seperti bahasa, nilai-nilai, tujuan akhir, 

dan kebiasaan. Pengekspresikan dan pengokohan pemikiran 

melalui budaya berpikir meliputi bahasa berpikir, watak 

berpikir, manajemen mental, semangat berstrategi, tingkat 

pengetahuan yang tinggi, dan pembelajaran dapat digunakan 

untuk menyalurkan ilmu. Dalam satu dekade terakhir, 

beberapa negara di Asia Tenggara yang berusaha merancang 

ulang sistem pendidikan mereka dalam rangka menghasilkan 

peserta didik pemikir untuk masa depan mereka.
86

 

 

5. Mata Pelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi dalam penerapannya, merupakan 

bagian dari sains, memberikan kesempatan yang luas pada 

peserta didik untuk menumbuhkan rasa keingintahuan yang 

tinggi terhadap suatu objek berupa makhluk hidup alam 

sekitar yang merupakan bagian yang sangat penting dan dekat 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat memperoleh 

                                                           
86 Muhfahroyin, ‗Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui 

Pembelajaran Konstruktivistik‘. 
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sumber belajar langsung dari alam dengan melihat, melakukan 

dan merasakan langsung fenomena yang ada di lingkungan 

sekitar, tempat tinggal mereka sehari-hari. Pada 

pengaplikasiannya, materi yang akan divisualisasikan saat 

pembelajaran adalah materi virus. Materi virus merupakan 

materi dalam pelajaran biologi yang mencakup konsep 

abstrak.  

Pada kegiatan kelas yang melibatkan pembelajaran biologi 

terkhusus pada materi virus, penggunaan peralatan visual akan 

membuat pembelajaran biologi semakin efektif.
87, 88 

 Materi 

yang digunakan saat penelitian adalah materi virus yang 

terdapat pada pembelajaran kelas X semester ganjil. Materi ini 

dipilih karena memiliki sifat yang abstrak, sehingga dalam 

pembelajaran akan sulit dipahami jika hanya berdasarkan pada 

teori saja tanpa adanya bantuan visualisasi yang digunakan. 

Berikut ini adalah uraian materi virus yang dapat dilihat pada 

tabel 2.2 berikut ini:  

 

Tabel 2. 2 Kajian Kurikulum 2013 dan Karakteristik Mata 

Pelajaran Biologi SMA Negeri 1 Babelan Pada Materi Virus 
Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Uraian Materi 

                                                           
87 Andriani, ‗Pengembangan Model Pembelajaran Nobibasisku Pada Mata 

Pelajaran Biologi Di SMA Negeri 6 Oku ( Modifikasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Berbasis Inkuiri ) DEVELOPMENT OF Nobibasisku LEARNING 

MODEL ON BIOLOGY SUBJECTS AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 6 OF 

OKU (M‘. 
88 Sayan and Mertoğlu, ‗Equipment Use in Biology Teaching‘. 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Uraian Materi 

KI 3: 

Memahami, 

menerapkan, 

dan 

menganalisis 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora 

dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan,  

3.4 

Menganalisis 

struktur, 

replikasi dan 

peran virus 

dalam 

kehidupan. 

3.4.1      Menjelaskan secara sederhana 

sejarah penemuan virus. 

3.4.2      Menggambarkan struktur virus. 

3.4.3      Mengidentifikasi ciri-ciri virus 

berdasarkan sumber yang 

kredibel dan 

mengobservasinya. 

3.4.4      Menjelaskan replikasi virus 

setelah mengamati (gambar dari 

media pembelajaran one sided 

view 3D hologram). 

3.4.5      Mengklasifikasikan virus 

berdasarkan morfologinya. 

3.4.6 Membandingkan struktur tubuh 

virus satu dengan virus yang 

lain berdasarkan gambar tubuh 

virus dengan deduksi dan juga 

induksi. 

3.4.7      Membandingkan struktur tubuh 

virus dengan organisme 

lainnya, misalnya bakteri. 

3.4.8      Menjelaskan kasus-kasus 

dalam kehidupan sebagai 

dampak negatif   dari virus. 

3.4.9      Mengidentifikasi ciri orang 

yang telah terinfeksi virus 

influenza. 

Virus 

1. Penemuan virus 

2. Struktur dan ciri 

virus 

3. Cara replikasi virus 

4. Klasifikasi virus 

berdasarkan struktur 

tubuhnya dan 

membandingkannya 

dengan organisme 

lainnya, misalnya 

bakteri. 

5. Ragam kasus negatif 

virus dan ciri orang 

yang telah tertular 

virus influenza. 

 

kenegaraan, 

dan peradaban 

terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural 

pada bidang 

kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat 

dan minatnya 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.10    Menjelaskan cara menghindari 

infeksi virus influenza. 

3.4.11    Menjelaskan cara hidup virus. 

3.4.12    Mengidentifikasi virus yang 

berbahaya dan merugikan. 

3.4.13    Menjelaskan peran virus yang 

menguntungkan dan merugikan 

dan juga menentukan tindakan 

yang dapat berguna untuk 

penanggulangannya terlebih 

untuk virus yang merugikan. 

6. Cara hidup virus 

dan bahaya virus 

HIV dan lainnya 

bagi kehidupan. 

7. Peran virus bagi 

kehidupan. 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Uraian Materi 

KI 4: 

Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret 

dan ranah 

abstrak terkait 

dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, 

bertindak 

secara efektif 

dan kreatif, 

serta mampu 

menggunakan 

metode sesuai 

dengan kaidah 

keilmuan. 

4.4 

Melakukan 

kampanye 

tentang 

bahaya virus 

dalam 

kehidupan 

terutama 

bahaya AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya. 

4.4.1     Mengintepretasikan kampanye 

bahaya virus HIV dengan 

menggambar slogan yang 

berkaitan dengan HIV. 

4.4.2     Mengkomunikasikan cara 

menghindari diri dari bahaya 

virus HIV dan lainnya. 

 

 

  Tabel diatas merupakan gambaran bentuk kajian 

materi yang akan diberlakukan di saat penelitian. Model yang 

digunakan pada saat pembelajaran adalah discovery learning, 

dengan metode yang digunakan adalah diskusi dan tanya 

jawab, lalu untuk pendekatan yang digunakan adalah 

scientific.  

Pertemuan yang dilakukan saat penelitian adalah dua 

kali dengan masing masing pertemuan berjumlah tiga jam 

pelajaran @45 menit dengan membahas penjabaran materi 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2. 3 Uraian Materi Virus89, 90 

No. Kajian Materi 
Penjelasan 

1.  Penemuan virus Istilah virus berasal dari bahasa lain yaitu virion 

(racun). Sejarah penemuan virus bermula pada tahun 

1883, yaitu ditandai dengan munculnya penyakit bintik 

kuning pada daun tembakau dan dikenal dengan 

penyakit mozaik tembakau. Saat itu ada beberapa 

ilmuwan yang ikut andil dalam penemuan virus 

                                                           
89 Kesumah, Modul Pembelajaran SMA Kelas X ‘BIOLOGI’. 
90 Jonatha, Ilmu Pengetahuan Alam SMA Kelas X ‘Virus’-Modul Ajar. 
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No. Kajian Materi 
Penjelasan 

tersebut, yaitu: 

 Adolf Meyer (1883) 

Menemukan ada bakteri yang menginfeksi 

tanaman tembakau tersebut, namun ukuran 

bakteri tersebut lebih kecil daripada ukuran 

bakteri pada umumnya. 

 Dimitri Ivanovsky (1892) 

Menemukan bahwa bakteri yang dimaksud oleh 

Adolf Meyer adalah bakteri jenis patogenik atau 

bakteri penghasil toksin. 

 Martinus Beljerinck (1897) 

Menemukan bahwa bakteri patogenik tidak 

berkurang sifat patogennya setelah melewati 

beberapa pemindahan. Martinus menyebutkan 

bahwa agen tersebut memiliki sifat yang 

berneda dengan bakteri karena tidak dapat 

dikembangkan dengan nutrisi. Agen tersebut 

juga tidak dapat dinon-aktifkan dengan alkohol. 

Agen tersebut juga memiliki ukuran yang lebih 

kecil dan sederhana daripada bakteri, maka dari 

itu Martinus menyebut agen tersebut sebagai 

filterable virus. 

 Wendell Meredith Stanley (1935) 

Menemukan bahwa ia berhasil mengkristalkan 

partikel patogen yang menyebabkan mozaik 

kuning pada daun tembakau. Lalu mulai saat itu, 

nama agen pathogen ini disebut dengan tobacco 

mosaic virus (TMV) 

         
Gambar 2. 2 Gambar Tobacco mosaic virus (TMV) 
(www.stock.adobe.com, diakses 12 Desember 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

  Seperti hal-nya makhluk Allah SWT yang lain, 

kehadiran virus pun sudah disebutkan dalam Al-Quran 

yaitu salah satunya adalah pada surat Al-Baqarah Ayat 

http://www.stock.adobe.com/
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No. Kajian Materi 
Penjelasan 

26, yaitu: 
91

 

ا  ٖۤ انَۡ يَّضۡزِبَ مَثلًَا مَّ َ لََ يسَۡتحَۡـي  ا  ؕ بعَوُۡضَةا فمََا فوَۡقهََا  اِنَّ اللّٰه الَّذِيۡهَ  فاَمََّ  

بهِِّمۡ   ا فيََُوُۡلوُۡنَ مَاَاَ  ارََا ََ  ۚاٰمَىوُۡا فيَعَۡلمَُوۡنَ اوََّهُ الۡحَـقُّ مِهۡ رَّ َۡ َزَُ ََ ا الَّذِيۡهَ  امََّ ََ  

ا  يهَۡدِىۡ بهِ  كَثيِۡزا ََّ ا  ثيِۡزا ََ ُ بهِٰذاَ مَثلًَا ۘ يضُِلُّ بهِ   ٖۤ الََِّ ؕ اللّٰه مَا يضُِلُّ بهِ  ََ  

سِ  َٰ ۙ  ُِيۡهَ الۡ  

Yang artinya: 

―Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 

perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah 

dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 

mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 

Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: 

"Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 

perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak 

orang yang disesatkan Allah, dan dengan 

perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 

petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 

orang-orang yang fasik. 

Dikutip dari al-Tafsir al-Kabir, bahwa Allah SWT 

memperingatkan kaum musyrikin tentang keberadaan 

binatang yang sekecil nyamuk, dan bahkan Allah SWT 

juga menyiptakan binatang yang lebih kecil daripada 

nyamuk yaitu virus (fauqa ba'ūdhah). 

2.  

 

 

Struktur dan ciri virus 

 

 

 

Virus disebut aseluler karena tidak memiliki bagian 

seperti sel. Jika digambarkan dengan figur bakteriofag, 

maka struktur virus dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 

kepala yang terdiri dari kapsid dan asam nukleat, leher, 

dan juga bagian ekor yang terdiri dari serabut ekor, 

lempeng dasar dan jarum penusuk. 

 

Gambar 2. 3 Gambar struktur virus bakteriofag 

(www.roboguru.ruangguru.com, diakses 12 Desember 

2022) 

  

Ciri yang dimiliki virus sangat beragam, yakni:  

 Ukurannya sangat kecil yaitu 0,02-0,3 µm dan 

paling besar adalah 200 µm dan hanya dapat 

dilihat dengan mikroskop elektron. 

 Virus memiliki bahan inti berupa RNA dan 

                                                           
91 Wathoni and Nursyamsu, ‗Tafsir Virus (Fauqa Ba‘Ūdhah): Korelasi Covid-

19 Dengan Ayat-Ayat Allah‘. 



59 
 

 

No. Kajian Materi 
Penjelasan 

DNA. 

 Virus hanya dapat berkembangbiak jika berada 

pada sel ataupun jaringan hidup. 

 Virus dapat dikristalkan. 

Aktivitas virus dapat dihambat dengan sinar ultraviolet 

dan sinar x. 

3.  Cara replikasi virus Replikasi pada virus terbagi menjadi 2 daur, yaitu daur 

litik dan juga lisogenik.  

     

Gambar 2. 4 Daur replikasi virus berupa litik dan 

lisogenik 
(www.gramedia.com, diakses 12 Desember 2022) 

 Daur litik, terjadi jika proteksi sel inang lebih 

rendah dibandingkan dengan infeksi virus. 

Tahapan yang terjadi pada daur litik yaitu 

adsorpsi, penetrasi, sintesis dan replikasi, 

pematangan/perakitan, dan juga lisis. 

 Daur lisogenik, terjadi jika proteksi sel inang 

lebih tingga dibandingkan dengan infeksi virus. 

Tahapan yang terjadi pada daur lisogenik yaitu 

adsorpsi, penetrasi, penggabungan, pembelahan, 

dan juga sintesis. 

 

4.  Klasifikasi virus berdasarkan morfologi 

tubuhnya dan membandingkannya 

dengan organisme lainnya, misalnya 

bakteri. 

Klasifikasi virus dapat dibagi menurut beberapa 

perbedaannya, diantaranya adalah berdasarkan 

morfologi tubuhnya. Secara umum, morfologi virus 

dibagi berdasakan asam nukleatnya yaitu RNA dan 

DNA. Lalu, berdasarkan pengelompokkan morfologi 

membran terluarnya dapat dibagi menjadi berselubung 

dan non-berselubung. 

Namun dalam keberagaman pengklasifikasiannya, 

virus memiliki pengklasifikasian berdasarkan 

bentuknya yaitu batang, polihidris, bola, dan bentuk T. 

Sedangkan virus memiliki pengklasifikasian 

berdasarkan bentuk tubuhnya yaitu bulat, batang, dan 

spiral.  

   

http://www.gramedia.com/
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Gambar 2. 5 Gambar bentuk-bentuk virus 

(www.aistijournals.com, diakses diakses 12 Desember 

2022) 

Berbeda dengan virus, bakteri memiliki struktural 

tubuh yang lebih kompleks. Bakteri bersifat uniseluler 

dan memiliki dinding sel, sedangkan virus tidak 

memiliki sel. 

       

Gambar 2. 6 Gambar perbedaan virus dan bakteri 
(www.pinterest.com, diakses diakses 12 Desember 

2022) 

 

http://www.aistijournals.com/
http://www.pinterest.com/
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5.  Ragam kasus negatif virus dan ciri orang 

yang telah tertular virus influenza. 

Kasus negatif yang terjadi disebabkan oleh virus 

adalah munculnya beberapa penyakit. Ragam penyakit 

yang disebabkan oleh virus adalah: 

 Cacar variola disebabkan oleh virus variola. 

 Cacar air varisela disebabkan oleh virus 

varisela. 

 Campak disebabkan oleh virus Morbillivirus. 

 Campak jerman disebabkan oleh virus rubela. 

 Herpes simpleks disebabkan oleh virus herpes 

simpleks (HSV-1) dan HSV-2. 

 Gondongan disebabkan oleh virus 

Paramyxovirus. 

 AIDS disebabkan oleh virus HIV. 

 Influenza dan parainfluenza disebabkan oleh 

virus Orthomyxovirus dan Parainfluenza. 

 Poliomeilitis disebabkan oleh Poliovirus. 

 Chikunguya disebabkan oleh virus yang ada 

pada nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus. 

 Flu Burung disebabkan oleh HPAIV dan virus 

tipe A dengan subtype H5N1 

  

 

Gambar 2. 7 Gambar ragam penyakit pada 

manusia yang disebabkan karena virus 
(www.slideshare.com, diakses diakses 12 Desember 

2022) 

Ciri orang yang telah tertular virus influenza adalah 

timbul demam, badan menggigil, sakit kepala, batuk 

kering, nyeri otot menyeluruh, dan kehilangan nafsu 

makan. Penginfeksian virus influenza adalah lewat 

udara saat berdekatan dengan orang yang telah 

mendapat ciri tertular virus influenza sebelumnya. 

 

6.  Cara hidup virus dan bahaya virus bagi Virus hidup dengan cara menumpang di sel yang hidup 

http://www.slideshare.com/
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kehidupan. (parasite obligat). Virus sangat berbahaya bagi 

kehidupan karena dapat mengakibatkan beberapa 

penyakit baik pada manusia, hewan, dan juga 

tumbuhan. Karena virus memiliki cara 

penginfeksiannya masing-masing, maka cara hidup 

dari bahaya virus adalah dengan menjauhi gejala yang 

disebabkan oleh virus tersebut. 

7.  Peran virus bagi kehidupan. Keberadaan virus tentu memiliki beberapa peranan. 

Virus memiliki sifat patogenik karena merupakan 

parasit intraseluler obligat. Akan tetapi, virus memiliki 

peranan manfaat bagi kehidupan manusia, diantaranya 

yaitu: 

 Pembuatan vaksin protein. 

 Pembuatan rekayasa genetika. 

 Pembuatan perangkat elektronik berupa 

kapasitor. 

 Pemberantasan hama tanaman. 

 Produksi interferon. 

 Pembuatan hormon insulin. 

 

C. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model 

Adapun, pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan 

memiliki beberapa teori yang berkembang, sehingga peneliti 

dapat memilih dengan alasan yang jelas baik pada tahapan 

maupun prosedur pengembangan.  

Setelah mendapatkan data dari beberapa sumber, teori yang 

didapat pada pengembangan model adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Model Borg and Gall (RnD) 

Berdasarkan buku milik Adelina Hasyim, bahwa penelitian 

pengembangan RnD yang dikembangkan oleh Borg and Gall 

adalah sebagai berikut: 

Educational Research and Development is a process used 

to develop and validate educational product. The steps of this 

process are usually referred to as the R&D cycle, which 

consists of studying research findings pertinent to the product 

to be developed, developing the products based on these 

findings, field testing it in the setting where it will be used 

eventually, and revising it to correct the defiencies found in 

the field-testing stage. In more rigorous programs of R&D, 
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this cycle is repeated until the field-test data indicate that the 

product meet its behaviorally defined objectives. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Gambar 2.8 Bagan Tahapan Penelitian Pengembangan Borg 

and Gall, dibuat Dengan Canva 

 

Penelitian pengembangan Borg and Gall adalah 

serangkaian tahapan yang dibuat sehingga menjadi proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

pembuatan produk dalam dunia pendidikan. Penelitian R&D 

memadukan beberapa tahapan yang berkaitan dengan siklus 

R&D, yang mana mempelajari tentang pembelajaran 

penemuan penelitian.
92

 

2. Model Pengembangan ADDIE 

Berdasarkan buku milik Adelina Hasyim, bahwa penelitian 

pengembangan ADDIE digunakan poada berbagai macam 

kegiatan pelatihan sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Richard Cullata, yakni: 

The ADDIE model is the generic process traditionally used 

by instructional designers and training developers. The five 

phases-analysis, design, development, implementation, and 

evaluation-represent a dynamic, flexible guideline for 

building effective training and performance support tools. 

While perhaps the most common design model. 

 

                                                           
92 Hasyim, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah. 



64 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Diagram Model Pengembangan ADDIE 

 

Menurut rancangan pengembangan ADDIE, tahapan 

penelitian dan pengembangan terdiri dari analysis, design, 

develop, implement, dan juga evaluate. Model ini pertama kali 

dikembangkan oleh Reisser dan Mollenda.
93

 

3. Model Dick and Carey 

Berdasarkan buku milik Adelina Hasyim, bahwa penelitian 

pengembangan Dick and Carey ini dirancang pada pedoman 

sistem pengembangan pembelajaran secara umum. Model ini 

juga digunakan untuk skala yang lebih besar dibandingkan 

model sebelumnya. Adapun tahapan yang tercakup dalam 

model ini, yakni: 

Asses needs to Identify goal, conduct instructional 

analysis, analyze learners and contexts, write performance 

objectives, develop assessment instruments, develop 

instructional strategy, develop and select instructional 

materials, design and conduct the formative evaluation of 

instruction, design and conduct summative evaluation. 

 

 

 

 

                                                           
93 Hasyim. 
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94
 

Gambar 2. 10 Tahapan Penelitian Pengembangan Dick and Carey 

 

Menurut Dick and Carey, model pengembangan saat 

pelaksanaaannya memerlukan beberapa tahapan evaluasi. 

Evaluasi yang digunakan pada saat pengembangan yaitu 

berupa evaluasi formatif dan juga sumatif. 
95

 

4. Model ASSURE 

Berdasarkan buku milik Adelina Hasyim, bahwa penelitian 

pengembangan ASSURE ini dirancang sebagai pedoman 

pembelajaran nyata dengan skala mikro. Model ASSURE 

dikembangkan oleh Sharon E. Smaldino, James D Russel, 

Robert Heinich, dan Michael Molenda.  Adapun tahapan yang 

tercakup dalam model ini, yakni: 

Analyze learners, state objectives, select strategy, utilize 

strategy, requires learner participation, evaluate and revise.  

 

 

                                                           
94 Qoriah, Sumarno, and Umamah, ‗The Development Prehistoric Of Jember 

Tourism Module Using Dick And Carey Model‘. 
95 Hasyim, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah. 
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Gambar 2. 11  Tahapan Penelitian Pengembangan ASSURE 

 

Model ASSURE dikembangkan dengan tujuan untuk 

membangun sistem pembelajaran yang sistematis dan efektif 

sehingga membantu para guru dalam memberikan pengajaran 

di kelas. 
97

 

Dengan menimbang tahapan penelitian pengembangan 

yang ada, peneliti menggunakan penelitian pengembangan 

milik Borg and Gall dengan sepuluh tahapan yang akan 

dipangkas menjadi sembilan. Alasan akademik yang 

dikemukakan oleh Wina Sanjaya menjadi dasar untuk 

pemangkasan, yaitu penelitian pengembangan milik Borg and 

Gall dapat disederhanakan dengan syarat paling tidak melalui 

tiga kali uji coba dan juga tahapan yang ada tidak mengurangi 

nilai penelitian pengembangan itu sendiri. Adapun, penelitian 

pengembangan milik Borg and Gall dipilih dengan 

pertimbangan berupa penelitian pengembangan Borg and Gall 

memiliki tingkat validitas yang cukup tinggi dengan tiga kali 

uji coba dan tiga kali revisi.  

Pertimbangan lainnya adalah karena penelitian ini 

membutuhkan respon peserta didik dan juga guru bidang studi 

terhadap efektivitas yang diberikan oleh produk. Selain itu, 

                                                           
96 Farhana, Suryadi, and Wicaksono, ‗Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Digital Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di SMK Atlantis Plus Depok‘. 
97 Hasyim, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah. 
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terdapat banyak penelitian terdahulu yang relevan telah 

membuktikan bahwa penelitian pengembangan ini sangat 

efektif untuk digunakan. Beberapa pertimbangan tersebut 

yang membuat peneliti akhirnya menggunakan tahapan 

pengembangan milik Borg and Gall.  
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D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang dibuat pada penelitian ini didasari 

dengan permasalahan yang terjadi di lapangan. Peneliti 

menemukan bahwa terjadi kesenjangan di mata pelajaran biologi. 

Adapun, dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti membuat 

alur kerangka berpikir seperti di bawah ini:  

 
Gambar 2. 12 Kerangka Berpikir 

 

 

 

PROBLEM 

 Kurangnya media pembelajaran 

yang menunjang pembelajaran. 

 Adanya penurunan kemampuan 

critical thinking pada peserta 

didik SMA Negeri 1 Babelan 

yang dibuktikan dengan nilai test 

saat pra-penelitian. 

 Kurangnya fokus peserta didik 

dalam menjawab test, dibuktikan 

dengan jawaban peserta didik 

pada saat pra-penelitian. 

 Kurangnya daya ingat peserta 

didik dalam mengingat materi, 

dibuktikan dengan jawaban 

peserta didik pada saat pra-

penelitian. 

PLANNING 

Pembuatan penelitian 

pengembangan 

berupa media 

pembelajaran yang 

sesuai dengan 

karakter dan dapat 

membuat 

permasalahan di 

lapangan dapat 

terselesaikan. 

CHARACTER OF PRODUCT 

Produk yang 

dikembangkan adalah 

produk yang memiliki 

karakter fleksibel dan 

efisien sehingga tidak 

hanya sekolah yang 

diteliti saja yang dapat 

mengaplikasikannya, 

namun juga sekolah lain.  

ASSUMPTION 

 Dengan adanya media pembelajaran yang dikembangkan, nantinya permasalahan yang ada 

dilampangan dapat diminimalisir dengan baik. 

 Dengan adanya media pembelajaran yang dikembangkan dapat mempermudah guru bidang 

studi biologi untuk visualisasi gambar pada peserta didik. 

 Dengan adanya media pembelajaran yang dikembangkan akan mempermudah peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir critical thinking nya. 

SOLUTION 

Pengembangan produk media pembelajaran one sided view 3D hologram yang 

menampilkan animasi pada materi yang sedang di berikan, dengan visualisasi satu sisi 

tampilan 3D tentu akan menambah tingkat pemahaman dan fokus peserta didik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara dalam masalah yang ada 

pada penelitian. Berdasarkan pada kerangka berpikir serta 

keseluruhan teori yang ada, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

 ―Ada pengaruh pengaruh penggunaan media pembelajaran one 

sided view 3D hologram pada mata pelajaran biologi untuk 

meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik kelas 

X.‖ 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Kisi-Kisi Pra-Penelitian: Angket Kebutuhan Peserta 

Didik 
No Aspek Indikator Butir Soal 

1 Minat belajar biologi a. Mengetahui apakah peserta didik minat belajar 

biologi 

1 

b. Mengetahui pemahaman peserta didik terhadap 

pembelajaran yang diberikan oleh guru 

2 

2 Media Pembelajaran a. Mengetahui jenis media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

3 

b. Mengetahui tingkat pemahaman illustrasi yang 

diberikan oleh guru dengan media pembelajaran 

yang digunakan 

4 

c. Mengetahui media pembelajaran berpengaruh pada 

ingatan tentang materi yang diajarkan 

5 

d. Mengetahui keluhan yang dialami dari 

pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis 

2D 

6 

e. Mengetahui apa itu media berbasis 3D 7 

f. Mengetahui opini peserta didik terkait media 

pembelajaran berupa media berbasis 2D perlu 

mendapat upgrading menjadi media berbasis 3D 

8 

g. Mengetahui bagaimana opini peserta didik jika 

penyampaian materi diubah menggunakan media 

pembelajaran berbasis media 3D 

9 

h. Mengetahui cara kerja hologram 3D 10 

3 Materi Virus a. Mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

tentang materi virus 

11 

b. Mengetahui virus adalah jenis makhluk 

mikrobiologi yang sifatnya abstrak  

12 

4 Kemampuan Berpikir 

Kritis 

a. Mengetahui peserta didik tidak mengabaikan data 

meskipun kecil 

13 

b. Mengetahui skala penguasaan materi peserta didik 

dengan media yang disediakan oleh guru 

14 

c. Mengetahui kecepatan peserta didik dalam 

menangkap materi yang ditransfer oleh guru 

15 

d. Mengetahui apakah pemahaman yang didapatkan 

dari transfer ilmu pada pembelajaran sudah 

terdapat internalisasi (pengaplikasian materi yang 

sudah dikuasai pada frekuensi tertentu) 

16 
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Lampiran  2 Lembar Angket Pra-Penelitian Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ONE SIDED 

VIEW 3D HOLOGRAM PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 

UNTUK MENINGKATKAN CRITICAL THINKING PESERTA 

DIDIK KELAS X 

 

 

Nama : .................................................................................. 

Kelas : .................................................................................. 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Mohon siswa/i memilih salah satu jawaban dengan cara 

memberi tanda ceklist (√) pada kotak keterangan tanggapan 

untuk jawaban yang dianggap paling tepat.  

2. Informasi yang siswa berikan tidak ada kaitannya dengan 

prestasi kalian dalam mata pelajaran biologi di sekolah. Oleh 

karena itu, mohon informasi yang diberikan sesuai dengan 

pendapat kalian. 

3. Sebelumnya, Saya mengucapkan terimakasih banyak atas 

bantuan yang adik-adik berikan. 

B. Keterangan Tanggapan : 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik/Sangat Setuju 

4 Baik/Setuju 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik/Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Baik 
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C. Tabel Angket Analisis Kebutuhan Untuk Peserta didik 

No Pertanyaan 
Keterangan Tanggapan 

5 4 3 2 1 

1 
Apakah kamu berminat untuk belajar 

biologi? 
     

2 
Apakah kamu memahami materi yang 

dijelaskan guru dengan baik? 
     

3 

Apakah kamu tau jenis peralatan 

mengajar/media pembelajaran yang 

digunakan guru?  

(contoh: proyeksi ppt, papan tulis) 

     

4 

Apakah kamu memahami setiap illustrasi 

pada materi biologi, dengan peralatan 

mengajar/media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dengan baik? 

     

5 

Apakah peralatan mengajar/media 

pembelajaran yang disediakan cukup 

efektif untuk membantu kamu dalam 

mengingat pelajaran? 

     

6 

Apakah kamu merasa bahwa media 

berbasis 2D yang digunakan oleh guru 

kurang memadai untuk pelajaran 

biologi? 

     

7 
Apakah kamu pernah dengar/tau  apa itu 

media berbasis 3D? 
     

8 

Apakah kamu merasa bahwa media 

berbasis 2D perlu diperbarui menjadi 

berbasis 3D agar mempermudah kamu 

dalam memahami tiap illustrasi yang 

ada? 

     

9 

Jika pada saat pembelajaran terdapat 

pengubahan media pembelajaran dari 

berbasis 2D menjadi 3D apakah kamu 

merasa sangat bersemangat untuk belajar 

biologi dan terbantu dalam memahami 

tiap illustrasi yang ada? 

     

10 
Apakah kamu tau cara kerja hologram 

3D? 
     

11 
Apakah kamu memahami materi virus 

dengan baik? 
     

12 
Apakah kamu tau jika virus adalah 

makhluk mikrobiologi dengan sifat 
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No Pertanyaan 
Keterangan Tanggapan 

5 4 3 2 1 

abstrak? 

13 

Apakah menurut kamu, pembelajaran 

dikelas cukup interaktif sehingga kamu 

terpikir menanyakan hal detail berkaitan 

materi yang dijelaskan? 

     

14 

Dari skala 1-5, sampai dimanakah 

pemahaman kamu terkait materi yang 

dijelaskan dengan bantuan peralatan 

mengajar/media pembelajaran yang guru 

sediakan?  

     

15 

Dari skala 1-5, seberapa cepatkah 

pemahaman kamu pada transfer ilmu 

yang diberikan oleh guru dengan bantuan 

peralatan mengajar/media pembelajaran 

yang disediakan? 

     

16 

Apakah kamu pernah merealisasikan 

ilmu yang telah kamu dapatkan dalam 

pembelajaran di kelas? 
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Lampiran  3 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Guru 

No Aspek Indikator Butir Soal 

1 Media Pembelajaran  a. Mengetahui jenis media pembelajaran serta cara 

kerjanya dengan baik 

1 

  b. Mengetahui tingkat kenyamanan media 

pembelajaran yang digunakan pada saat 

pembelajaran 

2 

  c. Mengetahui kesesuaian media pembelajaran yang 

dijelaskan dengan materi virus 

3 

  d. Mengetahui adakah kendala terhadap media 

pembelajaran yang digunakan 

4 

  e. Mengetahui keterbaruan media pembelajaran 

dengan jenis 3D dalam pendidikan  

5 

  f. Mengetahui contoh media pembelajaran 3D yang 

tersedia di sekolah untuk pembelajaran biologi   

6 

  g. Mengetahui opini guru mengenai perkembangan 

media pembelajaran 3D yang ada pada bidang 

pendidikan 

7 

  h. Mengetahui opini guru mengenai media 

pembelajaran one sided view 3D hologram jika 

diterapkan pada pembelajaran virus 

8 

2 Materi virus i. Mengetahui tujuan pembelajaran materi virus dari 

RPP dengan baik dan kesesuaiannya dengan media 

pembelajran yang digunakan 

9 

4 Kemampuan Berpikir 

Kritis 

j. Mengetahui apa itu kemampuan critical thinking. 10 

  k. Mengetahui tingkat kepekaan guru terhadap 

kemampuan critical thinking peserta didik dalam 

kelas. 

11 

  l. Mengetahui cara penilaian kemampuan critical 

thinking pada peserta didik dengan baik. 

12 
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Lampiran  4 Lembar Angket Pra-Penelitian Analisis Kebutuhan 

Guru 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ONE SIDED 

VIEW 3D HOLOGRAM PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 

UNTUK MENINGKATKAN CRITICAL THINKING PESERTA 

DIDIK KELAS X 

 

Nama  : ............................................................................... 

Guru Bidang  

Studi Kelas : ............................................................................... 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Mohon ibu/bapak memilih salah satu jawaban dengan cara 

memberi tanda ceklist (√) pada kotak keterangan tanggapan 

untuk jawaban yang dianggap paling tepat.  

2. Informasi yang ibu/bapak berikan akan diakumulasikan untuk 

kebutuhan analisis penelitian. Oleh karena itu, mohon 

informasi yang diberikan sesuai dengan pendapat ibu/bapak 

dan mengacu pada apa yang terjadi di lapangan. 

3. Sebelumnya, Saya mengucapkan terimakasih banyak atas 

bantuan ibu/bapak berikan. 

 

B. Keterangan Tanggapan : 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik/Sangat Setuju 

4 Baik/Setuju 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik/Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Baik 
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C. Tabel Angket Analisis Kebutuhan Untuk Guru 

No Pertanyaan 
Keterangan Tanggapan 

5 4 3 2 1 

1 

Saya mengetahui dengan baik, ciri dan 

cara penggunaan media pembelajaran 

yang saya gunakan. 

     

2 
Media pembelajaran yang saya gunakan 

sudah tergolong nyaman untuk digunakan. 
     

3 

Media yang saya gunakan dalam proses 

belajar saat ini sudah cocok/sesuai untuk 

pembelajaran materi virus. 

     

4 

Terdapat banyak kendala yang ditemukan 

pada saat menggunakan media 

pembelajaran saat ini. 

     

5 

Mengetahui bahwa dalam dunia 

pendidikan sudah terjadi pembaruan media 

pembelajaran berbasis 3D. 

     

6 
Sekolah menyediakan media pembelajaran 

berbasis 3D untuk pembelajaran. 
     

7 

Dengan adanya perkembagan media 

pembelajaran berbasis 3D saya akan 

merasa dimudahkan dalam proses 

pembelajaran. 

     

8 

Media pembelajaran 3D hologram 

dibutuhkan pada pembelajaran materi 

virus. 

     

9 

Tujuan pembelajaran yang saya 

cantumkan pada RPP sudah tercapai 

dengan bantuan media pembelajaran yang 

saya gunakan. 

     

10 
Saya mengetahui dengan baik apa itu 

kemampuan critical thinking. 
     

11 

Peserta didik selalu bertanya kepada saya 

berkaitan hal detail berkaitan dengan 

pembelajaran materi virus. 

     

12 
Saya memiliki penilaian tersendiri terkait 

kemampuan critical thinking. 
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Lampiran  5 Kisi-Kisi Pra-Penelitian: Wawancara Kebutuhan 

Peserta Didik 

No Kisi Pertanyaan Butir Soal 

1 Minat belajar biologi a. Apakah anda selalu antusias ketika ada pelajaran 

biologi? 

1 

  b. Apakah anda memahami penjelasan yang diberikan 

oleh guru saat pembelajaran? 

2 

2 Media Pembelajaran c. Apakah anda mengetahui jenis media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru anda? 

3 

  d. Apakah illustrasi yang diberikan oleh media 

pembelajaran guru anda tergolong jelas dan dapat 

dimengerti? 

4 

  e. Apakah anda tahu bahwa media pembelajaran 

berpengaruh pada ingatan terkait materi yang telah 

diberikan?  

5 

  f. Apakah pendapat anda terkait penggunaan media 

pembelajaran berbasis 2D yang belum diubah?  

6 

  g. Apakah anda mengetahui apa itu media berbasis 

3D?  

7 

  h. Apa pendapat anda jika media pembelajaran 2D di 

dunia pendidikan mendapatkan perubahan/upgrade 

menjadi media pembelajaran berbasis 3D?  

8 

  i. Apa pendapat anda jika penyampaian materi yang 

memerlukan media pembelajaran di sekolah anda 

mendapatkan perubahan/upgrade dari berbasis 2D 

menjadi 3D?  

9 

  j. Apakah anda mengetahui bagaimana cara kerja 

hologram 3D?  

10 

3 Materi Virus k. Apakah anda memahami materi virus dengan 

menyeluruh?  

11 

  l. Apakah anda tahu bahwa virus tergolong kedalam 

makhluk jenis abstrak?  

12 

4 Kemampuan Berpikir 

Kritis 

m. Apakah anda sangat antusias jika mendapatkan 

materi baru dan tidak melewatkan informasi sekecil 

apapun?  

13 

  n. Apakah dengan media pembelajaran yang ada, 

anda dapat menguasai materi yang diajarkan 

dengan baik?  

14 

  o. Apakah anda termasuk orang yang dapat 

menangkap materi cepat dengan media 

pembelajaran yang ada?  

15 

  p. Apakah anda pernah mengaplikasikan ilmu yang 16 
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No Kisi Pertanyaan Butir Soal 

anda dapat di dalam kehidupan anda?  
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Lampiran  6 Lembar Wawancara Pra-Penelitian Peserta Didik 

Kelas X 

 

Nama : .................................................................................. 

Kelas : .................................................................................. 

 

1. Apakah anda selalu antusias ketika ada pelajaran biologi? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

2. Apakah anda memahami penjelasan yang diberikan oleh guru 

saat pembelajaran? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

3. Apakah anda mengetahui jenis media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru anda? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

4. Apakah illustrasi yang diberikan oleh media pembelajaran 

guru anda tergolong jelas dan dapat dimengerti? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

5. Apakah anda tahu bahwa media pembelajaran berpengaruh 

pada ingatan terkait materi yang telah diberikan?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

6. Apakah pendapat anda terkait penggunaan media 

pembelajaran berbasis 2D yang belum diubah?  

Jawaban:.................................................................................. 
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7. Apakah anda mengetahui apa itu media berbasis 3D? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

8. Apa pendapat anda jika media pembelajaran 2D di dunia 

pendidikan mendapatkan perubahan/upgrade menjadi media 

pembelajaran berbasis 3D?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

9. Apa pendapat anda jika penyampaian materi yang 

memerlukan media pembelajaran di sekolah anda 

mendapatkan perubahan/upgrade dari berbasis 2D menjadi 

3D?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

10. Apakah anda mengetahui bagaimana cara kerja hologram 3D?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

11. Apakah anda memahami materi virus dengan menyeluruh?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

12. Apakah anda tahu bahwa virus tergolong kedalam makhluk 

jenis abstrak?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

13. Apakah anda sangat antusias jika mendapatkan materi baru 

dan tidak melewatkan informasi sekecil apapun?  

Jawaban:.................................................................................. 
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14. Apakah dengan media pembelajaran yang ada, anda dapat 

menguasai materi yang diajarkan dengan baik?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

15. Apakah anda termasuk orang yang dapat menangkap materi 

cepat dengan pealatan dalam pengajaran yang ada?  

Jawaban:.................................................................................. 

 

16. Apakah anda pernah mengaplikasikan ilmu yang anda dapat 

di dalam kehidupan anda?  

Jawaban:.................................................................................. 
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Lampiran  7 Kisi-Kisi Pra-Penelitian: Wawancara Kebutuhan 

Guru 

No Kisi-kisi Pertanyaan Butir Soal 

1 Media Pembelajaran  a. Apa media pembelajaran yang saat ini ibu/bapak 

gunakan pada materi virus? Dapatkan ibu/bapak 

menganalisis kekurangan serta kelebihan media 

pembelajaran tersebut dalam pembelajaran?  

1 

  b. Apakah ibu/bapak merasa media pembelajaran 

yang digunakan dalam materi virus sudah sesuai?  

2 

  c. Apa saja kendala yang kerap kali ibu/bapak alami 

saat mendemonstrasikan suatu illustrasi biologi 

pada peserta didik?  

3 

  d. Menurut ibu/bapak apakah media pembelajaran 

yang dipakai saat ini sudah cukup baik untuk 

merangsang panca indera peserta didik agar bisa 

mengingat pembelajaran dengan baik? 

4 

  e. Apakah ibu/bapak tahu jika media pembelajaran 

sudah terjadi pembaruan berbasis 3D?  

5 

  f. Adakah media pembelajaran berbasis 3D yang 

dimiliki sekolah untuk materi virus?  

6 

  g. Apa opini ibu/bapak terkait media berbasis 3D 

dalam bidang pendidikan? 

7 

  h. Jika media berbasis 3D saya diterapkan dalam 

pembelajaran terlebih pada materi virus, 

bagaimanakah opini ibu/bapak terkait tingkat 

kesuksesannya dalam pembelajaran dengan 

lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Babelan?   

8 

2 Materi virus i. Dalam tujuan pembelajaran yang ada pada RPP 

sendiri apakah sudah tercapai dengan media 

pembelajaran yang ibu/bapak gunakan?  

9 

3 Kemampuan Berpikir 

Kritis 

j. Apa saja yang ibu/bapak ketahui tentang 

kemampuan critical thinking? 

10 

  k. Bagaimanakah cara penilaian ibu/bapak terkait 

kemampuan critical thinking pada peserta didik?  

11 
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Lampiran  8 Petunjuk Wawancara Pra-Penelitian Analisis 

Kebutuhan Guru 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ONE SIDED 

VIEW 3D HOLOGRAM PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 

UNTUK MENINGKATKAN CRITICAL THINKING PESERTA 

DIDIK KELAS X 

 

(Lembar Wawancara Untuk Guru) 

 

Dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi 

Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

saya Fidia Diah Ayuni bermaksud mengadakan penelitian dengan 

judul ―Pengembangan Media Pembelajaran One Sided View 3d 

Hologram Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Meningkatkan Critical 

Thinking Peserta Didik Kelas X‖. Terkait hal tersebut diharapkan 

bantuan Bapak/Ibu guru menjawab wawancara berdasarkan keadaan 

dan pendapat Bapak/Ibu guru. Jawaban yang diberikan akan dijadikan 

sebagai data penelitian dalam penulisan skripsi. 

Nama Bapak/Ibu Guru :  

Guru Bidang Studi : 

NIP   : 

Sekolah   : 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi informan wawancara 

penelitian yang dilakukan oleh Fidia Diah Ayuni dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Pendidikan Biologi UIN 

Raden Intan Lampung. Demikian pernyataan ini saya sampaikan 

dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
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Bekasi,.....................................2022 

Informan 

 

 

 

........................................................ 

(NIP : ............................................) 
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Lampiran  9 Lembar Wawancara Para-Penelitian Guru Biologi 

Kelas X 

Nama : .................................................................................. 

NIP : .................................................................................. 

1. Apa media pembelajaran yang saat ini ibu/bapak gunakan 

pada materi virus? Dapatkan ibu/bapak menganalisis 

kekurangan serta kelebihan media pembelajaran tersebut 

dalam pembelajaran? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

2. Apakah ibu/bapak merasa media pembelajaran yang 

digunakan dalam materi virus sudah sesuai? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

3. Apa saja kendala yang kerap kali ibu/bapak alami saat 

mendemonstrasikan suatu illustrasi biologi pada peserta 

didik? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

4. Menurut ibu/bapak apakah media pembelajaran yang dipakai 

saat ini sudah cukup baik untuk merangsang panca indera 

peserta didik agar bisa mengingat pembelajaran dengan baik? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

5. Apakah ibu/bapak tahu jika media pembelajaran sudah terjadi 

pembaruan berbasis 3D? 

Jawaban:.................................................................................. 
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6. Adakah media pembelajaran berbasis 3D yang dimiliki 

sekolah untuk materi virus? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

7. Apa opini ibu/bapak terkait media berbasis 3D dalam bidang 

pendidikan? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

8. Jika media berbasis 3D saya diterapkan dalam pembelajaran 

terlebih pada materi virus, bagaimanakah opini ibu/bapak 

terkait tingkat kesuksesannya dalam pembelajaran dengan 

lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Kota Bekasi?   

Jawaban:.................................................................................. 

 

9. Dalam tujuan pembelajaran yang ada pada RPP sendiri 

apakah sudah tercapai dengan media pembelajaran yang 

ibu/bapak gunakan? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

10. Apa saja yang ibu/bapak ketahui tentang kemampuan critical 

thinking? 

Jawaban:.................................................................................. 

 

11. Bagaimanakah cara penilaian ibu/bapak terkait kemampuan 

critical thinking pada peserta didik? 

Jawaban:.................................................................................. 
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Lampiran  10 Hasil Angket Pra-Penelitian Analisis Kebutuhan 

Guru 



199 
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Lampiran  11 Hasil Wawancara Pra-Penelitian Analisis 

Kebutuhan Guru 
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Lampiran  12 Hasil Test Kemampuan Critical Thinking Peserta 

Didik Saat Pra-Penelitian 
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209 
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Lampiran  13 Hasil Angket Respon Peserta Didik Saat Pra-

Penelitian 

 



212 
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Lampiran  14 Hasil Dokumentasi Kegiatan Saat Pra-Penelitian 

       

Gambar Lampiran 1 Dokumentasi peserta didik sedang 

melakukan uji kemampuan critical thinking dan wawancara 

angket kebutuhan pada saat pra penelitian. 

 

 

Gambar Lampiran 2 Dokumentasi wawancara peneliti dengan 

guru pamong biologi kelas X 
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Lampiran  15 Final Produk Media Pembelajaran One Sided View 

3D Hologram 

No Gambar Desain Produk Keterangan 

1 

159
 

 
 

One sided view 3D hologram 

tampak sisi depan. 

2 

160
 

 
 

One sided view 3D hologram 

tampak sisi dalam. 

3 

161
 

 
 

 

 

One sided view 3D hologram 

tampak sisi samping. 

                                                           
159 Pribadi, ‗Preliminary Prototype‘. 
160 Pribadi. 
161 Pribadi. 
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No Gambar Desain Produk Keterangan 

4 

162
 

 
 

One sided view 3D hologram 

tampak sisi belakang. 

5 

  

163 

 

 

 
 

One sided view 3D hologram 

setelah diberikan visualisasi 

animasi virus 3D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
162 Pribadi. 
163 Pribadi. 
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Lampiran  16 Story Board Pembuatan Media Pembelajaran One 

Sided View 3D Hologram 

No. 

Prosedur 

Pembuatan 3D 

Hologram 

Gambar Keterangan 

1. Siapkan Alat dan 

Bahan. 
 164

 

      

 

Siapkan alat dan bahan 

berupa: 

h) Cat Semprot. 

i) Cardboard/ Art Carton / 

Papan Duplex dengan 

ketebalan lebih dari 2mm. 

Potong dengan ketentuan 

berikut: 

 Ukuran 21cm x 15cm, 2 

bagian (penutup sisi 

samping, lubangi bagian 

tengah) 

 Ukuran 15cm x 15cm, 2 

bagian (penutup sisi 

belakang dan tengah) 

 Ukuran 21cm x 15cm, 1 

bagian (penutup sisi 

bawah) 

 Ukuran 21cm x 15cm, 1 

bagian (penutup sisi 

atas) 

j) Lem atau perekat 

serbaguna 

k) Case Mika 

l) Mur dan Baut 

m) Bluetooth Speaker 

n) Alat tulis kantor berupa 

pensil, penggaris, dan 

penghapus. 

                                                           
164 Pribadi, ‗Story Board One Sided View 3D Hologram‘. 
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No. 

Prosedur 

Pembuatan 3D 

Hologram 

Gambar Keterangan 

2.  Penyusunan 

cardboard 

 

 
165 

        

Rekatkan pola sisi bawah, 

depan, tengah, samping, dan 

belakang dengan 

menggunakan perekat 

serbaguna. 

3. Pengeleman mur di 

bagian sisi tengah 

case mika sebagai 

pengungkit 

166  

                

Rekatkan Mur pada bagian 

sisi tengah case mika 

dengan lem serbaguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
165 Pribadi. 
166 Pribadi. 
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No. 

Prosedur 

Pembuatan 3D 

Hologram 

Gambar Keterangan 

4. 

 

 

Pengecatan bagian 

cardboard 

167  

        

Cat seluruh bagian dengan 

menggunakan cat semprot 

hitam secara merata 

 

 

 

 

 

 

 

5. Instalasi bluetooth 

speaker 

168 

 

 

 

Masukkan bluetooth speaker 

di ruang antara sisi tengah 

dan belakang, lalu tempelkan 

bagian sisi atas dengan 

menggunakan lem serbaguna. 

 

 

 

 

                                                           
167 Pribadi. 
168 Pribadi. 



221 
 

 

No. 

Prosedur 

Pembuatan 3D 

Hologram 

Gambar Keterangan 

6. Instalasi cd case 

mika 

 

 169 

          

 

Masukan case mika tepat 

ditengah bangun ruang, lalu 

masukkan baut yang telah 

ditempel pada bagian sisi 

tengah mika kedalam lubang 

dikedua bagian sisi samping. 

 

 

 

 

 

 

7. Hologram yang siap 

untuk digunakan 

setelah diberikan 

perlakuan animasi 

170  

    

 

 

 

Berikan perlakuan animasi 

pada bagian atas prototype 

sebagai penampil gambar. 

 

                                                           
169 Pribadi. 
170 Pribadi. 
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Lampiran  17 Dokumentasi Penelitian 

1. PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
  

 
Gambar Lampiran 3 Dokumentasi peserta didik kelas 

eksperimen mengerjakan soal pre-test. 

 

    
Gambar Lampiran 4 Dokumentasi peserta didik kelas 

eksperimen pada pertemuan pertama. 
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Gambar Lampiran 5 Dokumentasi peserta didik kelas 

eksperimen pada penugasan projek kelompok. 

 

 

                                             
            

                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 6 Dokumentasi peserta 

eksperimen pada pertemuan kedua. 
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Gambar Lampiran 7 Dokumentasi peserta didik 

mengerjakan instrumen angket dan post-test sebagai 

penutup penelitian kelas eksperimen. 
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2. PENELITIAN KELAS KONTROL 
  

 
Gambar Lampiran 8 Dokumentasi peserta didik kelas 

kontrol mengerjakan soal pre-test. 

 

  

   
Gambar Lampiran 9 Dokumentasi peserta didik kelas 

kontrol pada pertemuan pertama. 
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Gambar Lampiran 10 Dokumentasi peserta kontrol 

pada pertemuan kedua 

 

 
Gambar Lampiran 11 Dokumentasi peserta didik 

mengerjakan instrumen angket dan post-test sebagai 

penutup penelitian kelas kontrol. 
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Lampiran  18 RPP Kelas Kontrol Penelitian 

SMAN 

1 

Babelan 

 

 

 Mata Pelajaran 

Biologi Lintas Minat 

Kelas/Semester/Waktu 

X SOS/Ganjil/ 3x45 

Menit 

Materi 

Virus 

 

Tanggal 

September 

2023 

 A. Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menjelaskan tentang ciri-ciri virus; struktur virus; 

pengelompokkan virus; reproduksi virus; peranan virus serta partisipasi remaja 

dalam mencegah virus HIV  

 B. Sumber Belajar: 

Power point materi 

pembelajaran, google drive, 

buku paket sekolah 

 

2. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1  

 Mengidentifikasi struktur virus 

 Menjelaskan ciri-ciri virus 

 Mengelompokkan macam-macam virus 

 Menjelaskan cara reproduksi virus 

 

Pertemuan 2 

 Menjelaskan pernanan yang menguntungkan 

dan merugikan virus. 

 Menjelaskan apa saja yang biasa dilakukan 

remaja dalam mencegah penularan virus HIV 

 

3. Penutup 

a. Guru menugasi siswa membuat charta 

sederhana tentang reproduksi virus 

D. Penilaian : 

a. Penilaian kognitif : penilaian tugas di buku 

paket sekolah. 

b. Penilaian keterampilan : penilaian tugas 

charta dengan kelompok. 

c. Sikap:  Menunjukkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama 

 

 C. Kegiatan 

Pembelajaran: 

1. Pendahuluan 

a. Melalui Whatsapp 

guru membagikan 

link e-book 

tambahan untuk 

pembelajaran dan 

menyapa siswa 

dan memastikan 

semua sudah 

menerima share 

materi 

pembelajaran . 

b. Peserta didik 

berdoa untuk 

memulai 

pembelajaran. 

c. Peserta didik 

mencermati tujuan 

pembelajaran dan 

skenario kegiatan. 

d. Memotivasi 

dengan 

memberikan 

abstraksi materi 

tentang virus. 

 

 E. Catatan/Rekomendasi 

 

 

 

  Bekasi, ………..Juli 2023 

Mengetahui,    

Kepala SMAN 1 Babelan  Guru Mata Pelajaran, 

   

Dra. WORO SAWITRI, M.Pd  TYA DWI SAPUTRI, S.Pd 

NIP. 19670814 199303 2 006  NIP. - 
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Lampiran  19 RPP Kelas Eskperimen Penelitian 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMAN 1 BABELAN 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Virus 

Alokasi Waktu  : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 

 

 

 

Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong-royong, 

Kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 

  

A. KOMPETENSI DAN INDIKATOR 
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MUATAN KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR TINGKATAN 

TAKSONOMI 

BLOOM 

BIOLOGI 3.4  Menganalisis 

struktur, replikasi 

dan peran virus 

dalam kehidupan. 

 

3.4.1 Mengaitkan sejarah penemuan 

virus. 

C4 

3.4.2 Mengorganisasikan struktur virus. C4 

3.4.3 Menguraikan ciri-ciri virus. C4 

3.4.4 Membandingkan replikasi virus 

setelah mengamati (gambar dari 

media pembelajaran one sided 

view 3D hologram). 

C5 

3.4.5 Mengkategorikan virus 

berdasarkan morfologi asam 

nukleat penyusunnya. 

C6 

3.4.6 Membandingkan struktur tubuh 

virus satu dengan virus yang lain 

berdasarkan gambar tubuh virus. 

C5 

3.4.7 Mengaitkan kasus-kasus dalam 

kehidupan sebagai dampak negatif 

dari virus. 

C4 

3.4.8 Mendiagnosis ciri orang yang 

telah terinfeksi virus influenza. 

C4 

3.4.9 Mendiferensiasi cara menghindari 

infeksi virus influenza. 

C4 

3.4.10 Mengkategorikan cara hidup 

virus. 

C6 

3.4.11 Memvalidasi virus adalah 

mikroorganisme yang berbahaya 

dan merugikan. 

C5 

3.4.12 Mengevaluasi peran virus yang 

menguntungkan dan merugikan 

dan juga menentukan tindakan 

yang dapat berguna untuk 

penanggulangan terlebih untuk 

virus yang merugikan. 

C5 

 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Mengaitkan sejarah penemuan virus para ahli satu dengan 

lainnya dengan baik. 

2. Menyusun struktur virus dengan baik dan tepat. 

3. Memaparkan ciri-ciri virus berdasarkan sumber yang 

kredibel dengan tepat. 

4. Membandingkan replikasi virus secara litik maupun 

lisogenik setelah mengamati (gambar dari media 

pembelajaran one sided view 3D hologram) dengan baik. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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5. Mengetahui jenis virus berdasarkan asam nukleat 

penyusunnya dengan baik dan benar. 

6. Menyimpulkan struktur tubuh virus satu dengan virus 

yang lain berdasarkan gambar tubuh virus dengan tepat. 

7. Mengaitkan kasus-kasus dalam kehidupan sekitar sebagai 

dampak negatif dari virus dengan baik dan tepat. 

8. Menganalisis ciri orang yang telah terinfeksi virus 

influenza berdasarkan gejala pembawanya dengan baik. 

9. Memecahkan cara menghindari infeksi virus influenza 

setelah mendiagnosis gejala pembawanya dengan baik. 

10. Mengklasifikasikan virus termasuk kedalam golongan 

parasit setelah mengetahui cara hidup virus dengan baik. 

11. Membuktikan bahwa virus adalah mikroorganisme yang 

berbahaya dan merugikan setelah mengetahui cara 

hidupnya dengan benar. 

12. Meninjau peran virus yang menguntungkan dan 

merugikan berdasarkan fakta dan fenomena yang terjadi 

dengan baik. 

 

 

Virus 

 Ciri-ciri, struktur dan reproduksi virus 

Virus merupakan mikroorganisme aseluler karena tidak 

memiliki bagian seperti sel. Virus berkembang biak dengan 

cara litik ataupun lisogenik. Virus memiliki ciri berupa 

ukurannya sangat kecil yaitu 0,02-0,3 µm, virus memiliki 

bahan inti berupa Rna dan Dna, virus juga hanya dapat 

berkembangbiak dalam sel hidup dan mengkristal pada sel 

tak hidup. Adapun, struktur virus meliputi kepala, leher 

dan juga ekor. 

 Pengelompokkan virus 

Virus dikelompokkan (klasifikasikan) menurut asam 

nukleatnya adalah virus RNA dan juga DNA. 

 

 

 

Pendekatan : Student Centered Learning 

 Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

D. MODEL PEMBELAJARAN 
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 Model : Project Based Learning 

 

 

 Media : 

1. One Sided View 3D Hologram 

2. Handphone 

3. Lembar Penilaian 

 

 Alat/Bahan : 

Saat Pembelajaran : 

1. Spidol dan Papan Tulis 

 

Saat Demonstrasi Pembuatan One Sided View 3D Hologram : 

1. Dua Buah Triplek Tipe 1 Dengan Ukuran 13,3cm X 

15,2cm 

2. Satu Buah Triplek Tipe 1 Dengan Ukuran 15,2cm X 

15,2cm 

3. CD Case Bening  

4. Lem Tembak  

5. Lem UHU  

6. Penggaris  

7. Pensil  

 

 

 Buku Biologi Kelas X Kemendikbud 

1. Buku Siswa Biologi untuk SMA/MA Kelas X, 

Penyusun Endah Sulistyowati, dkk 

 Buku atau E-book kelas X Lain yang Menunjang, Yaitu: 

1. Modul Pembelajaran SMA Biologi Kemendikbud, 

Penyusun Dini Kesumah, S.Pd.,M.Kes 

2. Modul Dinas Pendidikan SMA Negeri 4 

Probolinggo, Penyusun Andri Subekti Jonatha  

 Akses Gambar 3D Melalui Google 

 Multimedia Interaktif dan Internet 

 

 

 

 

E. MEDIA DAN ALAT/BAHAN PEMBELAJARAN 

F. SUMBER BELAJAR 
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 LKPD berbasis project based learning 

 

 
KEGIATAN No DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU 

  Guru Peserta Didik  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik untuk siap belajar. 

Peserta didik dibagi enam 

kelompok dan duduk 

membentuk letter U berdekatan 

dengan teman sekelompoknya 

lalu siap untuk belajar dengan 

diawali berdo‘a terlebih dahulu. 

15 menit. 

2. Guru memberikan apersepsi 

berupa informasi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Peserta didik mendengarkan 

dengan seksama dan menjawab 

jika terdapat pertanyaan dari 

guru. 

3. Guru membagikan LKPD pada 

setiap ketua kelompok. 

Ketua kelompok menerima 

LKPD untuk dibahas bersama 

saat pelajaran berlangsung. 

4. Guru memberikan informasi awal 

seputar virus untuk pertemuan 

pertama. 

Peserta didik diberikan motivasi 

awal berupa gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi 

virus. 

5. Guru memberikan informasi 

mengenai gambaran model 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Peserta didik menyimak 

penjelasan mengenai gambaran 

model pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

dapatkan pada pertemuan pertama.  

Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dipaparkan 

oleh guru. 

7.  Guru mengenalkan media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram pada peserta didik. 

Peserta didik mengamati media 

pembelajaran yang ditampilkan 

oleh guru untuk pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti  Fase 1 : Reflection 105 

menit.  1. Guru menjelaskan morfologi dan 

bentuk virus melalui media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram dan juga penjelasan 

singkat melalui LKPD berbasis 

project based learning dan 

mengaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Peserta didik diajak guru untuk 

melihat bagaimana morfologi 

dan bentuk virus melalui media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram dan juga penjelasan 

singkat melalui LKPD berbasis 

project based learning dan 

mengaitkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

Fase 2 : Research  

1. Guru menjelaskan tentang sejarah, 

struktur, replikasi sekaligus cara 

penginfeksian, kasus negatif virus 

Peserta didik mengamati 

penjelasan tentang sejarah, 

struktur, replikasi sekaligus cara 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

G. BAHAN AJAR 
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KEGIATAN No DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU 

  Guru Peserta Didik  

dalam kehidupan, dan peran virus 

dalam kehidupan menggunakan 

media pembelajaran one sided 

view 3D hologram dan juga 

penjelasan singkat melalui LKPD 

berbasis project based learning. 

penginfeksian, kasus negatif 

virus dalam kehidupan, dan 

peran virus dalam kehidupan 

menggunakan media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram dan juga penjelasan 

singkat melalui LKPD berbasis 

project based learning. 

2. Guru memberikan pertanyaan 

singkat tentang illustrasi 3D yang 

telah disajikan  pada media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram terhadap peserta didik. 

Peserta didik menyampaikan 

proses yang terjadi pada 

illustrasi 3D yang telah disajikan 

pada media pembelajaran one 

sided view 3D hologram. 

 

3. Guru kembali menjelaskan dan 

merangkum semua jawaban 

peserta didik dengan jawaban yang 

konkret dan relevan tentang 

bagaimana morfologi dan bentuk 

virus berbantu media pembelajaran 

one sided view 3D hologram. 

 

 

Peserta didik menyimak 

penjelasan singkat guru tentang 

bagaimana morfologi dan 

bentuk virus berbantu media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram. 

 

 4. Guru memberikan waktu untuk 

peserta didik aagr dapat 

memahami kembali tentang materi 

yang telah disampaikan. 

 

 

Peserta didik memahami 

kembali tentang materi yang 

telah disampaikan. 

 

Fase 3 : Discovery 

1. Guru memberikan tugas pada 

LKPD pertemuan pertama pada 

setiap kelompok peserta didik. 

Peserta didik mengerjakan 

LKPD dengan 6 orang 

perkelompok.  

 

2. Guru mendemonstrasikan cara 

pembuatan one sided view 3D 

hologram sebagai contoh untuk 

kegiatan projek pada tiap 

kelompok peserta didik. 

Peserta didik memperhatikan 

demonstrasi cara pembuatan 

media pembelajaran one sided 

view 3D hologram yang 

dilakukan oleh guru dan mulai 

untuk mencari tahu bagaimana 

cara pembuatan media 

pembelajaran one sided view 3D 

hologram dengan inovasi 

menggunakan alat dan juga 
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KEGIATAN No DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU 

  Guru Peserta Didik  

bahan yang ada di sekitar. 

 

Fase 4 : Application 

1. Guru menugaskan tiap kelompok 

peserta didik untuk membuat 

media pembelajaran one sided 

view 3D hologram menggunakan 

inovasi berupa bahan yang ada di 

sekitar. 

 

Peserta didik melakukan 

kegiatan proyek untuk membuat 

media pembelajaran one sided 

view 3D hologram dengan 

kelompoknya menggunakan 

inovasi berupa bahan yang ada 

di sekitar. 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan tugas tertulis 

di LKPD pada pertemuan pertama 

di atas meja guru. 

  

Peserta didik menyelesaikan 

seluruh tugas tertulis pada 

LKPD dan mengumpulkan tugas 

pada hari itu di atas meja guru. 

 

15 menit. 

2. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi terhadap proses 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

Peserta didik memberikan 

umpan balik secara lisan kepada 

guru tentang pembelajaran pada 

pertemuan pertama. 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

kegiatan pada pertemuan pertama 

dalam bentuk pemberian tugas 

(mengumpulkan hasil tugas proyek 

dan mempelajari materi tentang 

perbedaan antara virus dan juga 

bakteri untuk pembelajaran 

berikutnya) 

 

Peserta didik melakukan 

kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pemberian tugas 

(mengumpulkan hasil tugas 

proyek dan mempelajari materi 

tentang perbedaan antara virus 

dan juga bakteri untuk 

pembelajaran berikutnya) 

 

4. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 

Peserta didik memahami agar 

dapat mempelajari materi 

selanjutnya dengan baik. 

 

 

5. Guru mengajak peserta didik untuk 

mengucapkan hamdallah dan 

mempersilakan ketua kelas untuk 

memberikan salam. 

Seluruh kelas mengucapkan 

hamdallah dan ketua kelas 

memimpin kelas untuk 

memberikan salam pada guru. 
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1. Teknik Penilaian :   

 Pengetahuan (KI.3)  : Tes Tertulis (LKPD berbasis project 

based learning) 

 Keterampilan (KI.4)  : Penugasan Kelompok  

 

2. Alat Penilaian :   

 Pengetahuan (KI.3)  : LKPD Berupa Isian Singkat 

 Keterampilan (KI.4)  : Rubrik Penilaian Proyek Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bekasi, …………………. 

Guru Pamong, 

 

 

NIP………………………. 

Kepala Sekolah, 

 

 

NIP………………………. 

Praktikan, 

 

Fidia Diah Ayuni 

NPM  1911060312 

I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMAN 1 BABELAN 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Virus 

Alokasi Waktu  : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 

 

 

 

Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong-royong, 

Kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 

A. KOMPETENSI DAN INDIKATOR 

B.  
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MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR TINGKATAN 

TAKSONOMI 

BLOOM 

BIOLOGI 3.4 Menganalisis struktur, 

replikasi dan peran 

virus dalam kehidupan. 

3.4.13 Membandingkan struktur 

tubuh virus dengan 

organisme lainnya. 

C4 

4.4  Melakukan kampanye 

tentang bahaya virus 

dalam kehidupan 

terutama bahaya AIDS 

berdasarkan tingkat 

virulensinya. 

4.4.1 Membuat kampanye bahaya 

virus menggunakan one 

sided view 3D hologram 

yang berkaitan secara sub-

bab materi virus. 

P5 

4.4.2 Merumuskan cara 

menghindari diri dari 

bahaya virus HIV dan 

lainnya. 

P4 

 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Membandingkan struktur tubuh virus dengan organisme 

lainnya, misalnya bakteri dengan tepat. 

2. Membuat media untuk memahami morfologi virus, 

bentuk-bentuk virus, dan perbedaan virus juga bakteri 

secara baik dan benar. 

3. Mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil dari 

diskusi kelompok secara baik dan benar. 

 

 

 

Virus 

 Partisipasi remaja dalam mencegah penyebaran virus, 

terutama HIV 

Kasus negatif yang terjadi disebabkan oleh virus adalah 

munculnya beberapa penyakit. Salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh virus adalah HIV. Banyak kasus HIV pada 

remaja yang sekarang kerap kali muncul. Adapun, 

partisipasi remaja dalam mencegah penyebaran virus 

terutama HIV diharapkan membuat remaja menjadi 

semakin waspada terhadap lingkungan sekitar. 

 

 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

C. MATERI PEMBELAJARAN 
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 Pendekatan : Student Centered Learning 

 Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan 

 Model : Project Based Learning 

 

 

 

 Media : 

1. One Sided View 3D Hologram 

2. Handphone 

3. Lembar Penilaian 

 

 Alat/Bahan : 

Saat Pembelajaran : 

1. Spidol dan Papan Tulis 

 

 

 Buku Biologi Kelas X Kemendikbud 

1. Buku Siswa Biologi untuk SMA/MA Kelas X, 

Penyusun Endah Sulistyowati, dkk 

 Buku atau E-book kelas X Lain yang Menunjang, Yaitu: 

1. Modul Pembelajaran SMA Biologi Kemendikbud, 

Penyusun Dini Kesumah, S.Pd.,M.Kes 

2. Modul Dinas Pendidikan SMA Negeri 4 

Probolinggo, Penyusun Andri Subekti Jonatha  

 Akses Gambar 3D Melalui Google 

 Multimedia Interaktif dan Internet 

 

 

 LKPD berbasis project based learning 

 

 

 

D. MODEL PEMBELAJARAN 

E. MEDIA DAN ALAT/BAHAN PEMBELAJARAN 

F. SUMBER BELAJAR 

G. BAHAN AJAR 
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# 

 
KEGIATAN No DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU 

  Guru Peserta Didik  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik untuk siap belajar. 

Peserta didik dibagi enam 

kelompok dan duduk membentuk 

letter U berdekatan dengan teman 

sekelompoknya lalu siap untuk 

belajar dengan diawali berdo‘a 

terlebih dahulu. 

15 menit. 

2. Guru memberikan apersepsi 

berupa informasi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Peserta didik mendengarkan 

dengan seksama dan menjawab 

jika terdapat pertanyaan dari guru. 

3. Guru memberikan informasi 

awal seputar virus untuk 

pertemuan kedua. 

Peserta didik diberikan motivasi 

awal berupa gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi virus. 

4. Guru menghimbau peserta didik 

untuk mengumpulkan media one 

sided view 3D hologram yang 

sudah dibuat bersama kelompok 

peserta didik masing-masing. 

Peserta didik mengumpulkan 

tugas proyek kelompok yaitu 

membuat media one sided view 

3D hologram.  

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

dapatkan pada pertemuan kedua. 

 

Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dipaparkan 

oleh guru. 

6. Guru memberikan arahan 

pembelajaran pertemuan kedua, 

yaitu mengkomunikasikan hasil 

diskusi dengan bantuan media 

one sided view 3D hologram 

yang telah dibuat pada pertemuan 

sebelumnya. 

 

 

 

Peserta didik menyimak dengan 

baik dan mempersiapkan hasil 

diskusinya dengan teman pada 

pertemuan sebelumnya yang ada 

pada LKPD. 

 

 

 

Kegiatan Inti Fase 5 : Communication  

 1. Guru memberikan tugas diskusi 

pada LKPD untuk pertemuan 

kedua. 

Peserta didik bersama 

kelompoknya masing-masing 

membuka LKPD dan 

mengerjakannya dengan cara 

berdiskusi dengan baik. 

 

 

 2. Guru memberikan waktu untuk 

setiap kelompok peserta didik 

mempersiapkan hasil diskusinya 

dan melaporkan sub materi apa 

Peserta didik bersama 

kelompoknya masing-masing 

akan melaporkan hasil proyeknya 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
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KEGIATAN No DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU 

  Guru Peserta Didik  

yang akan diproyeksikan pada 

guru. 

ke depan kelas. 

3. Guru mempersilakan peserta 

didik untuk mendemonstrasikan 

sub materi yang dipilih dengan 

illustrasi 3D yang sudah di 

download dari google dan di 

proyeksikan dengan bantuan 

media one sided view 3D 

hologram. 

Peserta didik bersama 

kelompoknya masing-masing 

mendemonstrasikan illustrasi 

virus pada sub materi yang dipilih 

berdasarkan LKPD berbasis 

projectbased learning, dengan 

menggunakan media one sided 

view 3D hologram. 

4. Guru menilai tiap hasil kerja 

proyek kelompok dengan rubrik 

yang sudah disiapkan. 

Peserta didik bersama 

kelompoknya masing-masing 

mengkomunikasikan dan 

menampilkan hasil diskusinya 

dengan baik menggunakan 

bantuan media one sided view 3D 

hologram. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1.  Guru membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan tugas 

tertulis di LKPD pada pertemuan 

pertama di atas meja guru. 

 

Peserta didik menyelesaikan 

seluruh tugas, baik proyek 

maupun tertulis pada LKPD dan 

mengumpulkan tugas pada hari itu 

di atas meja guru. 

 

2. Guru melakukan refleksi 

terhadap proses kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 

Peserta didik memberikan umpan 

balik secara lisan kepada guru 

tentang pembelajaran pada 

pertemuan pertama. 

3. Guru mengajak peserta didik 

untuk mengucapkan hamdallah 

dan mempersilakan ketua kelas 

untuk memberikan salam. 

Seluruh kelas mengucapkan 

hamdallah dan ketua kelas 

memimpin kelas untuk 

memberikan salam pada guru. 
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1. Teknik Penilaian :   

 Pengetahuan (KI.3)  : Tes Tertulis (LKPD berbasis project 

based learning) 

 Keterampilan (KI.4)  : Penugasan Kelompok  

 

2. Alat Penilaian :   

 Pengetahuan (KI.3)  : LKPD Berupa Isian Singkat 

 Keterampilan (KI.4)  : Rubrik Penilaian Proyek Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bekasi, …………………. 

Guru Pamong, 

 

 

NIP………………………. 

 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

NIP………………………. 

Praktikan, 

 

Fidia Diah Ayuni 

NPM  1911060312 

I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
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 Lampiran  20 LKPD Berbasis Project Based Learning 

 

 

 
 

 

Lembar Kerja Peserta Didik Biologi 

“Berbasis Project Based Learning” 

Kelas X SMA 

 

 

 

VIRUS 
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Disusun  : Fidia Diah Ayuni 

Pembimbing 1 : Nukhbatul Bidayati Haka, M.Pd. 

Pembimbing 2 : Anisa Oktina Sari Pratama, M.Pd
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VIRUS 
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Lembar Kerja Peserta Didik Biologi 

“Berbasis Project Based Learning” 

Kelas X SMA 

 

Kelompok: 

Nama Anggota (No. Absen) 

1…………………………………………..(….) 

2…………………………………………..(….) 

3…………………………………………..(….) 

4…………………………………………..(….) 

5…………………………………………..(….) 

6………………………………………

…..(….) 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR 

ISI………………………………………………………………2 

FITUR-FITUR PADA LEMBAR KEGIATAN PESERTA 

DIDIK………………………………………………………….3 

LKPD Virus │ X SMA │ 1 
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KOMPETENSI DASAR DAN TUJUAN 

PEMBELAJARAN……………………………………………4 

ALOKASI WAKTU DAN PETUNJUK PENGGUNAAN…5 

PETA KONSEP……………………………………………….6 

KONSEP DASAR VIRUS……………………………….……7 

 Morfologi Virus, Berdasarkan Asam Nukleatnya..8 

 Macam-Macam Bentuk Virus……………………….10 

MARI REVIEW BERSAMA…………………………………10 

TUGAS PROYEK MEMBUAT HOLOGRAM…………….13 

BAHAS BERSAMA………………………………………….14 

VIRUS DAN BAKTERI………………………………………15 

 Perbedaan Virus dan Bakteri………………...….….15 

MARI REVIEW BERSAMA………….……………………...17 

TUGAS PROYEK MENGKOMUNIKASIKAN 

HOLOGRAM…….………………………………….…….….21 
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1. Mari Kita Review Bersama 

 

 

 

 

 

2. Bahas Bersama 

 

 

 

 

 

 

3. Tugas Proyek

LKPD Virus │ X SMA │ 2 

Berisi tentang pertanyaan yang 

diberikan untuk mereview atau 

meninjau ulang pengetahuan 

yang telah di dapat oleh peserta 

didik. 

Berisi tentang informasi 

yang ditugaskan pada 

pertemuan sebelumnya. 

LKPD Virus │ X SMA │ 3 

Berisi tentang tugas berupa 

kegiatan yang dilakukan 

dengan diskusi secara 

kelompok. 

FITUR-FITUR PADA LEMBAR LKPD 
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KOMPETENSI DASAR DAN TUJUAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI DASAR 

3. 1 Menganalisis struktur, replikasi, dan peran virus dalam 

kehidupan 

 

4. 4 Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam 

kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat 

virulensinya 

1. Menyusun struktur virus dengan baik dan tepat. 

2. Memaparkan ciri-ciri virus berdasarkan sumber yang kredibel 

dengan tepat. 

3. Mengetahui jenis virus berdasarkan asam nukleat 

penyusunnya dengan baik dan benar. 

4. Membandingkan struktur tubuh virus dengan organisme 

lainnya, misalnya bakteri dengan tepat. 

5. Membuat media untuk memahami morfologi virus, bentuk-

bentuk virus, dan perbedaan virus juga bakteri secara baik 

dan benar. 

6. Mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil dari diskusi 

kelompok secara baik dan benar. 

LKPD Virus │ X SMA │ 4 
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ALOKASI WAKTU & PETUNJUK 

ALOKASI WAKTU 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

Alokasi waktu   : 3 x 45 menit 

Pokok bahasan materi : Morfologi virus berdasarkan asam 

nukleatnya, macam-macam bentuk 

virus, perbedaan virus dan bakteri. 

1. Sebelum anda mengerjakan LKPD, sebaiknya diawali berdoa 

terlebih dahulu sesuai dengan agama masing-masing agar 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan 

lancar. 

2. Bacalah setiap petunjuk LKPD dengan cermat dan teliti. 

3. Bekerja secara berkelompok, setiap setiap kelompok terdiri 

atas 6 peserta didik. 

4. Baca dan pahami petunjuk dalam setiap tugas yang anda 

kerjakan. 

5. Diskusikan bersama anggota kelompok untuk melakukan 

percobaan dan menjawab soal-soal pada LKPD ini. 

6. Dalam melakukan percobaan, bersikaplah cermat dan hati-

hati sesuai petunjuk percobaan. 

7. Gunakan buku paket atau literatur lainnya sebagai sumber 

informasi tambahan untuk menjawab pertanyaan. 

8. Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan atau hal 

LKPD Virus │ X SMA │ 5
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PETA KONSEP 

 

VIRUS 

LKPD Virus │ X SMA │ 6 
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Ani mengalami batuk dan pilek disertai dengan demam. 

Pada hari sebelumnya, Ani pergi untuk jalan-jalan keluarga. 

Namun, ada salah satu anggota keluarganya yang sedang 

nampak tak sehat sejak awal mereka pergi. Setelah Ani 

menjalani tes kesehatan, dokter menyatakan bahwa Ani 

telah terpapar virus influenza. Nah menurut sobat, apasih 

virus itu? mengapa virus tersebut bisa menular dengan 

begitu mudahnya?  

 

Gambar  1. Ani terlihat sedang tidak sehat 

Sumber: Bisnis.com 

Gambar  2. Jenis virus yang telah menyerang Ani pada gambar 1 

Sumber: eMirage.com 

 KONSEP DASAR VIRUS  
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Gambar 2 merupakan contoh salah satu virus dari 

penyakit yang sering kita temui, yaitu influenza. Inilah virus 

yang telah menyerang salah satu keluarga Ani dan juga 

sekarang menyerang Ani. Virus sendiri adalah makhluk tak 

kasat mata yang hanya bisa di lihat dengan mikroskop 

elektron. Ukuran virus sangat amat kecil, yaitu sekitar 20 

nanometer (nm) hingga 400 nanometer (nm).  

 

Morfologi Virus, Berdasarkan Asam 

Nukleatnya 

 
Berdasarkan salah satu morfologinya, yaitu ditinjau dari 

asam nukleat yang menyusunnya. Virus dikelompokkan 

menjadi virus DNA dan virus RNA. Taukah kamu bagaimana 

bentuk RNA dan DNA? Jika tidak, perhatikanlah gambar di 

bawah ini! 

 

 
Gambar  3. Untai asam nukleat RNA 

Sumber: iStockphoto.com 

 

 

Gambar  4. Untai asam nukleat DNA 

Sumber: iNews.com 
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Virus DNA adalah virus yang memiliki asam nukleat 

berupa DNA (asam deoksiribonukleat) sedangkan virus 

RNA adalah virus yang memiliki asam nukleat berupa RNA 

(asam ribonukleat).  

Nah, Apakah sobat sudah tau apa perbedaan RNA dan 

juga DNA? Kalau belum, yuk simak penjelasan profesor 

berikut inI! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gimana sobat? Mudah dipahami kan penjelasan 

profesor? 

Lalu, pasti muncul pertanyaan dari sobat kan. Apasih yang 

bikin identik virus DNA atau RNA? Yaitu, terdapat pada 

bagian saat replikasinya. Kebanyakan virus DNA 

menggunakan DNA polimerase sel inang untuk menyintesis 

genom baru di sepanjang cetakan yang disediakan oleh 

genom virus. Sebaliknya, untuk mereplikasi genomnya, virus 

RNA menggunakan polimerase yang dikodekan oleh virus 

dan dapat menggunakan RNA sebagai cetakan.  

  

 

 

“Asam nukleat memiliki peranan penting 

dalam proses perbanyakan diri virus pada 

inang.“ 

Tanpa asam nukleat virus tidak akan bisa 

memerintahkan sel inang untuk membuat bagian-

bagian partikel virus. Berdasarkan jenis asam 

nukleat yang menyusunnya, virus dikelompokkan 

menjadi virus DNA dan virus RNA. Virus DNA 

adalah virus yang memiliki asam nukleat berupa 

DNA (asam deoksiribonukleat) sedangkan virus 

RNA adalah virus yang memiliki asam nukleat 

berupa RNA (asam ribonukleat). 
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Macam-Macam Bentuk Virus 

 
 Sobat, apakah kalian sudah tau bagaimana bentuk-

bentuk virus? Kalau belum, lihatlah gambar di bawah ini! 

 
Gambar  5. Macam-Macam Bentuk Virus 

Sumber: Modul Ajar Biologi  

https://drive.google.com/folderview?id=1-

K41yV2o3mCdXQUoFnC8XNqUJ6tGnsT_ 

 

 

 

 

 

 
I. Isilah Tabel Rumpang di Bawah Ini Dengan Baik dan Benar! 

 

No. Bentuk 
Jenis Asam 

Nukleat 
Contoh Virus 

1.    

2.    

3.    

4.    

Setelah sobat mengamati gambar 5, di atas. Analisislah 

morfologi dan bentuk virus berdasarkan tabel rumpang 

dan juga isian singkat di bawah ini!  

MARI REVIEW BERSAMA 

https://drive.google.com/folderview?id=1-K41yV2o3mCdXQUoFnC8XNqUJ6tGnsT_
https://drive.google.com/folderview?id=1-K41yV2o3mCdXQUoFnC8XNqUJ6tGnsT_
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II. Jawablah Soal Isian Singkat di Bawah Ini Dengan 

Baik dan Benar! 

 

1. Perhatikanlah gambar 5 pada halaman 10! 

a) Buatlah 2 pertanyaan berdasarkan gambar 5 

dan tentukanlah apa yang menjadi fokus dari 

2 pertanyaan yang kamu tentukan tersebut! 

Jawab: 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

b) Buatlah jawaban berdasarkan pertanyaan 

yang telah kamu buat pada bagian 1a! 

Jawab: 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

 
2. Perhatikanlah gambar di bawah ini! 

 

Gambar  6. Grafik Kenaikan Jumlah Kasus Virus Corona di RI 

Sumber: news.detik.com  
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“Berdasarkan gambar 6 di atas, diketahui bahwa 
virus dapat menginfeksi sel inang (manusia) dengan 
cepat sehingga terjadi kenaikan kasus yang sangat 
signifikan pada kurun waktu satu bulan.” 

a) Menurut kalian, bagaimanakah aktivitas yang 

dilakukan oleh virus sehingga dapat menginfeksi 

secara cepat dan massal?  

Jawab: 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

b) Jika kamu adalah pemerintah negara tersebut, apa 

yang akan kamu lakukan untuk menanggulangi 

fenomena pandemi yang disebabkan oleh virus? 

Jawab: 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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Nama Anggota Kelompok: 

1. __________________________ 

2. __________________________ 

3. __________________________ 

4. __________________________ 

5. __________________________ 

6. __________________________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUGAS PROYEK MEMBUAT 

PERHATIKANLAH INSTRUKSI DI  BAWAH INI ! 

1) Lihatlah demonstrasi yang dilakukan oleh guru! 

2) Buatlah one sided view 3D hologram bersama 

kelompok kalian dengan berinovasi menggunakan 

bahan yang ada di sekitar. 

3) Buatlah one sided view 3D hologram berdasarkan 

kreativitas kelompok kalian.  

4)  Kumpulkanlah hasil one sided view 3D hologram 

kalian pada pertemuan selanjutnya! 
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 Macam-Macam Bentuk Virus 
 

 Sobat, apakah kalian sudah tau bagaimana bentuk-

bentuk virus? Kalau belum, lihatlah gambar di bawah ini! 

 
Gambar  7. Macam-Macam Bentuk Virus 

Sumber: Modul Ajar Biologi  

https://drive.google.com/folderview?id=1-

K41yV2o3mCdXQUoFnC8XNqUJ6tGnsT_ 

 

 Virus terdiri dari berbagai macam bentuk, contohnya 

seperti yang terdapat pada gambar 5 di atas. Yaitu ada 

heliks dengan contoh virus Tobacco mossaic virus, 

polihedral dengan contoh virus Adenovirus, 

amplop/spherikal dengan contoh virus Influenza virus, 

kompleks dengan contoh virus Bakteriophage. 

 Pada gambar tersebut juga dapat diketahui bahwa 

keempat virus tersebut memiliki jenis penyusun asam 

nukleat yang berbeda juga. Contohnya; Tobacco mossaic 

virus memiliki asam nukleat penyusun berupa RNA, 

Adenovirus memiliki asam nukleat penyusun berupa DNA, 

Influenza virus memiliki asam nukleat penyusun berupa 

RNA, Bakteriophage memiliki asam nukleat berupa DNA. 

 

  

BAHAS BERSAMA 
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Perbedaan Virus dan Bakteri 
 

 

Gambar  8. Gambar Illustrasi Anatomi Sel Bakteri 

Sumber: Freepik.com 

 

 
Gambar  9. Gambar Illustrasi Anatomi Virus Bakteriophage 

Sumber: Freepik.com 

 

 

 

 VIRUS DAN BAKTERI 
(Apakah virus dan bakteri itu sama?) 

LKPD Virus │ X SMA │ 15 



260 

 

Nah, Apakah dengan gambaran illustrasi 8 dan 9 

yang ditampilkan pada halaman sebelumnya sobat sudah 

tau apa yang menjadi perbedaan mendasar bagi bakteri dan 

juga virus? Kalau belum, yuk simak penjelasan profesor 

berikut inI! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gimana penjelasan profesor sobat? Mudah 

dimengerti bukan? 

 

Bakteri dan juga virus dapat dibedakan dari segi anatomi 

atau struktur keduanya. Jika dibandingkan pada gambar 8 

dan 9, maka dapat dilihat bahwa struktur bakteri adalah 

sudah berupa sel. Sel yang dimaksud disini adalah sudah 

memiliki membran sel dan juga ribosom. Sedangkan virus 

belum memiliki sel dan hanya hidup dengan asam nukleat 

penyusum berupa DNA ataupun RNA saja. 

 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan jika 

bakteri lebih kompleks daripada virus. Oleh karena itu, 

bakteri juga memiliki ukuran yang lebih besar daripada virus. 

Bakteri dapat tumbuh dan berkembang jika diberikan nutrisi, 

namun virus tidak akan tumbuh dan berkembang. Virus 

hanya bisa bereplikasi jika mendapatkan sel inang yang 

tepat dan mengkristal jika berada di luar sel inang. 

 
 

Virus yang hanya memiliki asam nukleat penyusun berupa 

DNA ataupun RNA saja dapat menginfeksi makhluk hidup 

yang memiliki sel. Baik hewan, tumbuhan, manusia, 

maupun bakteri sekalipun. 

 

Pada gambar 9, virus yang ditunjukkan adalah jenis virus 

Bakteriophage yang dapat menyerang bakteri. Virus 

tersebut menyerang bakteri dan bereplikasi pada tubuh 

bakteri dengan menyuntikkan asam nukleatnya 

menggunakan bantuan jarum penusuk pada bagian 

bawah struktur tubuhnya. 
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I. Jawablah Soal Isian Singkat Di Bawah Ini Dengan Baik 

dan Benar! 
 

1. “Bakteri dan virus adalah mikroorganisme yang sama 

persis.” 

 

Setujukah kamu dengan pernyataan di atas? (Ya/Tidak) 

Kemukakan alasanmu mengenai mikroorganisme 

tersebut! 

Jawab: 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

2. Perhatikanlah dua gambar dibawah ini! 

 
Gambar  10. Mikroorganisme Sel Lengkap Di Bawah Mikroskop 

Sumber: web.mst.edu 

 
Gambar  11. Mikroorganisme Struktur Penyusun Asam Nukleat Di 

Bawah Mikroskop 

Sumber: wykop.pl.com 

 

Setelah sobat mengamati penjelasan profesor disertai gambar 8 

dan 9, di atas. Analisislah perbedaan virus dan juga bakteri 

berdasarkan isian singkat di bawah ini bersama kelompok!  

MARI REVIEW BERSAMA 

LKPD Virus │ X SMA │ 17 



262 

 

“Anto dan temannya mengobservasi dua 

mikroorganisme yang memiliki organ sel lengkap dan 

juga yang hanya memiliki struktur penyusun berupa 

asam nukleat. Setelah diobservasi, Anto dan 

temannya menemukan bahwa kedua mikroorganisme 

ini memiliki banyak perbedaan meskipun sama-sama 

tergolong kedalam makhluk mikroskopis.” 

 

Apakah kamu dapat membantu Anto dan temannya 

dalam menyimpulkan, termasuk kedalam klasifikasi 

apakah kedua mikroorganisme tersebut? Dan berikan 

alasan yang tepat mengapa kedua makhluk tersebut 

masuk kedalam klasifikasi tersebut?  

Jawab: 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

3. Perhatikanlah gambar dibawah ini! 

   
Gambar  12. Mikroorganisme Hasil Amatan Ani Di Bawah 

Mikroskop 

Sumber: id.quora.com 
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“Anin mengamati suatu mikroorganisme yang 

menyebabkan suatu penyakit HIV pada pasien 

dengan gejala awal berupa demam, rasa lelah 

yang berlebihan, dan pembengkakan kelenjar 

getah bening. Setelah diteliti ternyata 

mikroorganisme ini menyerang tubuh pasien 

melalui cairan kelamin wanita maupun pria lewat 

luka terbuka yang terdapat pada alat kelamin 

maupun tranfusi darah dan bekas jarum orang 

yang telah terkena penyakit ini.” 

 

Apakah kamu dapat membantu Anin dalam 

menyimpulkan, termasuk ke dalam jenis apakah 

mikroorganisme tersebut? Kemukakan 

observasimu mengenai dampak negatif 

mikroorganisme tersebut dan bagaimana cara 

pencegahan yang dapat dilakukan agar dapat 

terhindar dari virus tersebut!Jawab: 

…………………………………………………………

…………………………………………………………

…………………………………………………………

…………………………………………………………
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Nama Anggota Kelompok: 

1. __________________________ 

2. __________________________ 

3. __________________________ 

4. __________________________ 

5. __________________________ 

6. __________________________ 

 

Sub Materi yang Akan Dikomunikasikan (Lingkari Salah 

Satu) 

1. Morfologi Virus, Berdasarkan Asam Nukleatnya 

2. Macam-Macam Bentuk Virus 

3. Perbedaan Virus dan Bakteri 

 

Langkah Kerja: 

1. Siapkan gambaran illustrasi 3D yang dapat 

didownload pada google mengenai sub materi yang 

akan sobat sampaikan.  

2. Demonstrasikanlah illustrasi ter-download pada 

handphone menggunakan alat peraga hologram 

yang sudah sobat buat pada pertemuan sebelumnya. 

3. Sertakan penjelasan terbaik kelompok pada sub 

materi yang sobat demonstrasikan! 

 

TUGAS PROYEK 
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Lampiran  21 Soal dan Rubrik Kemampuan Critical Thinking 

 

Materi : Virus 

Kelas : X (Sepuluh) 

Jenjang : SMA 

Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

Membangun 

keterampilan 

dasar tentang 

sejarah 

penemuan virus. 

C4 1. Pada tahun 1897 seorang ahli bernama 

Martinus Beijerinck menggunakan suatu 

teknik tertentu untuk mengidentifikasi ciri 

dari agen virus. Apakah teknik yang 

digunakan, dan bagaimanakah hasil yang 

didapatkan oleh Martinus Beijerinck pada 

penelitian tersebut? (Advance 

Clarification) 

 

Jika menjawab 

dengan 

observasi 

disertai dengan 

penimbangan 

argumen secara 

lugas. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 
Penyaringan 

dan juga 

ekstraksi. 

Teknik ini 

digunakan saat 

getah tanaman 

tembakau yang 

telah terinfeksi 

diekstraksi, lalu 

getah tanaman 

tersebut disaring 

dengan filter 

porselin yang 

diketahui dapat 

memerangkap 

bakteri, lalu 

setelah itu getah 

hasil 

penyaringan 

digosokkan 

pada tanaman 

yang sehat dan 

beberapa saat 

kemudian 

tanaman itu 

terkena penyakit 

yang sama 

seperti tanaman 

sebelumnya. 

Beijerinck 

mendapatkan 

hasil bahwa 

agen tersebut 

adalah agen 

yang berbeda 

dari bakteri, 

karena dapat 

melewati filter 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

yang dapat 

memerangkap 

bakteri. 

 

Menurut saya 

pribadi, dari 

alasan tersebut 

dapat 

disimpulkan 

bahwa agen 

tersebut dapat 

melewati filter 

karena ukuran 

dari virus 

sendiri 

sangatlah kecil, 

bahkan lebih 

kecil daripada 

bakteri. Maka 

hal itu yang 

dapat 

menyebabkan 

alat filter tidak 

berpengaruh 

pada 

penyaringan 

agen. 

 Jika hanya 

menjawab 

alasan saja dan 

merekonstruksi 

argumen secara 

singkat. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

alasan saja. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

tentang sejarah 

penemuan virus. 

C4 2. Dalam sejarahnya, jelaskan secara 

sederhana bagaimana para ahli dapat 

menemukan perbedaan antara agen virus 

dengan bakteri! (Elementary Clarification) 

 

Jika 

mengidentifikas

i kriteria yang 

sesuai secara 

lengkap dan 

ringkas tentang 

temuan para 

ahli mengenai 

virus.  

 

Kemungkinan 

Jawaban: 
Ahli 

menemukan 

bahwa ada 

organisme yang 

memiliki ukuran 

lebih kecil 

daripada 

3 



263 
 

 

Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

bakteri, 

organisme 

tersebut 

mengandung 

toksin dan tidak 

dapat 

dikembangkan 

dengan nutrisi 

seperti bakteri, 

lalu organisme 

tersebut dapat 

dikristalkan 

hingga 

organisme 

tersebut disebut 

virus.  

 

 Jika hanya 

menjawab 2 

temuan saja. 

2 

Jika hanya 

menjawab 1 

temuan saja. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Mengambil 

keputusan 

dengan 

membuat dan 

memutuskan 

penilaian suatu 

anggapan 

tentang sejarah 

penemuan virus. 

C6 3. Jawablah 2 pertanyaan di bawah ini! 

a) Dalam suatu larutan terdapat virus 

dan bakteri. Jika kita ingin 

memisahkan antara virus dan 

bakteri bagaimana caranya? 

b) Seorang ilmuwan ingin melakukan 

penelitian tentang virus, sehingga 

ia harus membiakkan virus, 

medium seperti apa yang cocok 

untuk membiakkan virus? Berikan 

contohnya! 

Jika mengambil 

keputusan 

dengan 

mempertimbang

kan dari kedua 

pertanyaan 

secara lengkap 

dan lugas 

disertai dengan 

penjelasan 

pendukung. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

a) Cara 

memisahkan 

antara virus dan 

bakteri adalah 

dengan cara 

ekstraksi dan 

disaring dengan 

filter porselin 

yang dapat 

memerangkap 

bakteri. Hasil 

ekstraksi dari 

teknik tersebut 

berupa virus 

yang dapat lolos 

dari filter 

porselin. 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

b) Virus hanya 

dapat hidup dan 

terus bereplikasi 

pada medium 

makhluk hidup 

yang belum 

mati. Oleh 

karena itu, 

medium yang 

paling cocok 

untuk hidup 

virus contohnya 

adalah embrio 

ayam yang 

masih hidup. 

Karena dalam 

embrio ini 

sudah ada sel 

yang dapat 

dijadikan inang 

oleh virus untuk 

hidup maupun 

bereplikasi.   

 Jika hanya 

menjawab 

pertanyaan 

disertai 

penjelasan 

pendukung, 

namun kurang 

lengkap. 

2 

Jika hanya 

menjawab satu 

pertanyaan 

tanpa disertai 

penjelasan 

pendukung.  

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

struktur tubuh 

virus. 

C5 4. “Rachel dan teman-temannya mengamati 

suatu makhluk hidup yang berukuran 

sangat kecil, makhluk hidup tersebut 

hanya mampu dilihat secara sungguhan 

dengan bantuan mikroskop yang 

canggih. Setelah diamati dan digambar 

pada sebuah kertas dapat diketahui 

bahwa makhluk tersebut memiliki bagian 

tubuh berupa kepala, leher, dan juga 

ekor.” 

 

Apakah kamu dapat membantu Rachel 

dalam menyimpulkan, termasuk ke dalam 

klasifikasi apakah makhluk hidup apakah 

yang diamati oleh Rachel dan kawan-

kawannya? Mengapa makhluk kecil 

tersebut tergolong ke dalam klasifikasi 

tersebut? Kemukakan alasanmu! 

Jika menjawab 

tentang latar 

belakang 

berdasarkan 

fakta yang ada. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Berdasarkan 

pengamatan 

yang dilakukan 

oleh Rachel dan 

teman-

temannya, 

makhluk 

tersebut masuk 

ke dalam 

klasifikasi virus. 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

(Inference) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan struktur 

kepala, leher, 

dan juga ekor 

dapat dipastikan 

bahwa makhluk 

mikroorganisme 

tersebut masuk 

ke dalam 

golongan virus 

bakteriofag 

yang mana 

masuk ke dalam 

golongan virus 

DNA. 

 Jika hanya 

menjawab 

klasifikasi 

makhluk 

tersebut dengan 

penjelasan 

singkat. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

klasifikasi 

makhluk saja. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

tentang struktur 

virus. 

C4 5a.  Perhatikan struktur virus dibawah ini! 

 
Sumber : Detik.com 

 

Gambar diatas merupakan gambar 

struktur virus bakteriofag secara umum. 

Berikanlah 2 buah pertanyaan yang 

relevan berdasarkan fokus pada gambar 

di atas! (Elementary Clarification) 

 

Jika membuat 2 

pertanyaan 

relevan 

berdasarkan 

gambar dengan 

fokus 

pertanyaan.  

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

1) Apakah bagian 

penyusun dari 

struktur yang 

ada di kepala 

virus? 

2) Bagian dari 

struktur 

penyusun 

tersebut dapat 

digunakan 

sebagai? 

3 

 Jika hanya 

membuat 2 

pertanyaan yang 

relevan, baik 

menggunakan 

fokus 

pertanyaan 

ataupun tidak. 

2 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

Jika hanya 

membuat 1 

pertanyaan yang 

relevan. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

 C4 5b.  Jawablah pertanyaan yang telah kamu buat 

pada bagian 5a dan buatlah penjelasannya 

secara singkat! 

Jika menjawab 

kedua 

pertanyaan yang 

relevan dengan 

fokus yang tepat 

dan 

memberikan 

penjelasan pada 

jawaban. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 
1) Isi kepala dari 

virus 

bakteriofag 

adalah berupa 

materi 

DNA/RNA. 

2)  Materi tersebut 

dapat menjadi 

penyebutan 

virus baik virus 

DNA/RNA 

sesuai dengan 

jenis asam 

nukleat 

penyusun 

genomnya. 

Virus tidak 

memiliki sel 

lain selain asam 

nukleat 

penyusun 

genom. Oleh 

karena itu, virus 

tidak dapat 

berkembang 

biak hanya 

dengan 

diberikan 

nutrisi. 

3 

 Jika hanya 

menjawab 2 

pertanyaan 

tanpa 

menyebutkan 

penjelasan pada 

pertanyaan 

tersebut.  

2 

Jika hanya 

menjawab 1 

1 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

pertanyaan 

tanpa 

menyebutkan 

penjelasan pada 

pertanyaan 

tersebut. 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Membangun 

keterampilan 

dasar tentang 

ciri-ciri virus. 

C5 6. Perhatikan beberapa ciri-ciri dibawah ini!  

a. Virus hanya dapat bereplikasi 

dalam sel inang jika protein 

reseptor membran sel nya cocok. 

(dikutip dari Modul Ajar ―Virus‖, 

Dinas Pendidikan) 

b. Virus berukuran amat kecil, jauh 

lebih kecil dari bakteri. (dikutip 

dari marskrip.blogspot.com) 

c. Virus dapat dikristalkan (dikutip 

dari Modul Pembelajaran SMA 

―BIOLOGI‖, Kemendikbud) 

d. Virus tidak melakukan aktivitas 

metabolisme (dikutip dari umum-

pengertian.blogspot.com) 

 

Berdasarkan keempat ciri-ciri virus di 

atas, manakah yang kamu setujui? 

Berikan alasanmu! 

(Basic Support) 

 

Jika 

mempertimbang

kan kredibilitas 

suatu sumber 

yang tepat dan 

alasan yang 

relevan dengan 

hasil observasi 

yang 

didapatkan.  

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Saya setuju 

dengan ciri A 

dan C.  

Hal ini 

dikarenakan 

berdasarkan 

fakta yang ada 

bahwa virus 

hanya dapat 

bereplikasi 

dalam sel inang 

jika protein 

reseptor 

membran sel 

nya cocok dan 

juga virus dapat 

dikristalkan.  

Hal ini juga 

didasarkan pada 

sumber yang 

tertera pada 

pernyataan A 

dan juga C. 

3 

 Jika hanya 

menjawab 

dengan memilih 

pernyataan 

dengan sumber 

yang terpercaya. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

dengan memilih 

pernyataan 

dengan 1 

sumber 

1 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

terpercaya. 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

 

0 

Klarifikasi awal 

dengan 

mengidentifikasi 

sebuah asumsi 

tentang ciri-ciri 

virus. 

C5 7. “Virus adalah makhluk abstrak yang 

bersifat parasit” 
Setujukah kamu dengan pernyataan di 

atas? (Ya/Tidak) kemukakan alasanmu 

secara lugas! (Elementary Clarification) 

Jika 

mengidentidikas

i kesimpulan 

yang tertera 

pada soal dan 

memberikan 

alasan yang 

relevan dengan 

kesimpulan 

yang diberikan.  

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Ya, setuju. 

Menurut temuan 

para ahli dan 

juga dibuktikan 

oleh temuan 

lain yang ada 

saat ini dapat 

diketahui bahwa 

virus 

merupakan agen 

parasit yang 

dapat 

menyebabkan 

kerugian bagi 

kehidupan 

manusia. Sifat 

parasit yang 

dimiliki oleh 

virus dapat 

membuat 

seluruh 

organisme baik 

hewan, 

tumbuhan 

maupun 

manusia 

mengalami sakit 

yang gejalanya 

disebabkan oleh 

virus itu sendiri. 

3 

 Jika menuliskan 

Ya/Tidak 

disertai alasan 

yang singkat. 

2 

Jika hanya 

menjawab  

Ya/Tidak. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

0 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

sekali atau tidak 

memberikan 

kesimpulan 

yang benar. 

 

 

 

Mengambil 

keputusan 

dengan 

memutuskan 

penilaian 

berdasarkan 

penimbangan 

terhadap 

tahapan 

pelekatan virus 

saat replikasi. 

C6 8. Perhatikanlah hubungan antar kedua 

gambar di bawah ini! 

 
 
Sumber : Getty Image.com 

 

  
 
Sumber : iStock.com 

 

a) Berdasarkan hubungan antara dua 

gambar di atas apa yang dapat 

kamu simpulkan? 

b) Mengapa terjadi hal demikian? 

Jika menjawab 

kedua 

pertanyaan 

dengan 

menimbangkan 

penilaian pada 

kedua gambar 

dan 

menyimpulkan 

keduanya 

disertai dengan 

asumsi yang 

tepat dan 

relevan. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 
a) Berdasarkan 

gambar di atas 

dapat diketahui 

bahwa bakteri 

akan lumpuh 

saat virus mulai 

pada tahap 

pelekatan. Virus 

yang menjadi 

parasit pada 

bakteri akan 

mengalami 

tahapan 

pelekatan untuk 

selanjutnya 

memasuki 

tahapan 

reproduksi litik 

maupun 

lisogenik. 

b) Bakteri 

merupakan agen 

hidup yang 

memiliki sel. 

Dimana ini 

sudah 

memenuhi 

syarat medium 

untuk 

pertumbuhan 

virus.  

3 

 Jika menjawab 

kedua 

pertanyaan 

2 

Gambar 1 

Gambar 2 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

dengan 

menimbang 

alasan secara 

singkat dan 

disertai asumsi 

yang kurang 

relevan. 

Jika hanya 

menjawab satu 

pertanyaan 

tanpa disertai 

asumsi. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali atau tidak 

memberikan 

kesimpulan 

yang benar. 

0 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

tentang replikasi 

virus. 

C5 9a. Perhatikan gambar dua daur replikasi di 

bawah ini! 

                         

 

     
Sumber : Siswapedia.com 

 

Buatlah 2 pertanyaan berdasarkan dua daur 

replikasi diatas dan tentukanlah apa yang 

menjadi fokus dari 2 pertanyaan yang 

kamu tentukan tersebut! (Elementary 

Clarification) 

 

Jika membuat 

dua pertanyaan 

relevan 

berdasarkan 

gambar dengan 

fokus 

pertanyaan.  

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

1) Apakah 

perbedaan dari 

kedua daur 

replikasi virus 

tersebut? 

2) Apakah yang 

terjadi pada 

tahap perakitan 

di siklus litik 

dan apa yang 

terjadi pada 

tahap 

penyisipan di 

siklus 

lisogenik? 

3 

 Jika hanya 

membuat dua 

pertanyaan yang 

relevan, baik 

menggunakan 

fokus 

pertanyaan 

ataupun tidak. 

2 

Jika hanya 

membuat satu 

pertanyaan yang 

relevan. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

0 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

sekali. 

 C5 9b Buatlah jawaban berdasarkan pertanyaan 

yang telah kamu buat pada bagian 9a! 

(Elementary Clarification) 

 

Jika menjawab 

kedua 

pertanyaan yang 

relevan dengan 

fokus yang tepat 

dan 

memberikan 

penjelasan pada 

jawaban. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

1) Siklus litik akan 

membunuh sel 

inangnya, 

sedangkan 

siklus lisogenik 

memungkinkan 

replikasi genom 

fagv tanpa 

menghancurkan 

inang. 

2) Pada tahap 

perakitan, DNA 

fag dan protein-

protein baru 

disintesis dan 

dirakit menjadi 

fag-fag. Pada 

tahap 

penyisipan 

DNA fag 

berintegerasi ke 

dalam 

kromosom 

bakteri, menjadi 

profag. 

3 

 Jika hanya 

menjawab 2 

pertanyaan 

tanpa 

menyebutkan 

penjelasan pada 

pertanyaan 

tersebut.  

2 

Jika hanya 

menjawab 1 

pertanyaan 

tanpa 

menyebutkan 

penjelasan pada 

pertanyaan 

tersebut. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

 

 

 

Mengambil 

keputusan/kesim

pulan tentang 

morfologi virus. 

C5 10. “Andini mengamati makhluk kecil 

dengan klasifikasi morfologi materi 

genetik berupa asam nukleat yang 

berbentuk rantai tunggal, makhluk 

kecil ini diketahui memiliki 

karaktertistik tidak stabil karena 

struktur penyusunnya. Setelah Andini 

melakukan tinjauan pada fakta yang 

ada, didapatkan bahwa truktur 

penyusun ini juga yang menjadi 

keidentikan saat makhluk kecil ini 

melakukan siklus reproduksi” 

 

Apakah kamu dapat membantu Andini 

dengan menyimpulkan, termasuk ke dalam 

klasifikasi apakah makhluk kecil yang 

diamati Andini? Mengapa makhluk kecil 

tersebut tergolong ke dalam klasifikasi 

tersebut berdasarkan fakta yang ada? 

Kemukakan alasanmu! (Inference) 

 

 

Jika menjawab 

tentang 

alternatif 

disertai dengan 

penimbangan 

pada 

pengamatan. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Berdasarkan 

pengamatan 

yang dilakukan 

oleh Andini, 

makhluk 

tersebut masuk 

ke dalam 

klasifikasi virus 

RNA. Materi 

penyusun 

berupa RNA 

adalah 

kumpulan asam 

nukleat yang 

membentuk 

rantai tunggal. 

Untuk 

mereplikasi 

genomnya, 

virus RNA 

menggunakan 

polimerase yang 

dikodekan oleh 

virus dan dapat 

menggunakan 

RNA sebagai 

cetakan. (Sel 

yang terinfeksi 

umumnya tidak 

membuat enzim 

untuk 

melakukan 

proses ini). 

 

 

3 

 Jika hanya 

menjawab 

klasifikasi 

makhluk 

tersebut dengan 

penjelasan 

singkat. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

klasifikasi 

makhluk saja, 

1 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

tanpa menjawab 

jenis makhluk 

tersebut. 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Membangun 

keterampilan 

dasar tentang 

perbandingan 

struktur virus 

dengan bakteri. 

C5 11. Diana melakukan observasi pada 

―perbandingan struktur virus dan bakteri‖ 

yang hasilnya dituliskan pada tabel berikut 

ini! 

 

N

o 

Katego

ri 

Makhlu

k 

Hidup 

A 

Makhlu

k 

Hidup 

B 

1. Struktur Bagian 

intinya 

berupa 

DNA 

atau 

RNA, 

dan 

kapsid. 

Membra

n sel, 

sitoplas

ma dan 

termasu

k 

kedalam 

sel 

prokario

tik 

dengan 

memilik

i inti 

berupa 

nukleoi

d. 

2. Reprod

uksi 

Hanya 

reprodu

ksi 

berdasar

kan sel 

hospes. 

Pembel

ahan sel 

indepen

den baik 

seksual 

ataupun 

seksual.  

3. Kode 

Genetik 

DNA 

atau 

RNA. 

DNA. 

4. Tumbuh 

dan 

Bekemb

ang 

Tidak. Ya. 

5. Meresp

on 

Lingkun

gan 

Tidak. Ya. 

  

Diana menyimpulkan bahwa: 

Makhluk Hidup A: Bakteri 

Makhluk Hidup B: Virus 

 

Menurut kamu, apa 

kah kesimpulan dari hasil observasi 

Diana benar? 

Jika menuliskan 

kesimpulan 

yang tepat dan 

alasan yang 

relevan dengan 

hasil observasi 

yang 

didapatkan.  

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Tidak, Hasil 

yang benar 

adalah makhluk 

hidup A Virus, 

sedangkan 

makhluk hidup 

B adalah 

Bakteri. 

Berdasarkan 

hasil observasi 

tersebut dan 

dibandingkan 

dengan fakta 

yang ada adalah 

virus memiliki 2 

morfologi yaitu 

DNA dan RNA. 

Virus hanya 

bereproduksi 

jika ada sel 

hospes yang 

dapat diinfeksi, 

jika tidak ada 

maka virus akan 

berubah 

menjadi kristal. 

Lalu, virus tidak 

dapat 

berkembang 

maupun 

merespon 

dengan 

lingkungan.  

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

(Ya/Tidak) kemukakan alasanmu! (basic 

support) 

 Jika hanya 

menuliskan 

jawaban berupa 

kesimpulan 

yang tepat 

disertai alasan 

singkat. 

2 

Jika hanya 

menuliskan 

jawaban berupa 

kesimpulan 

yang tepat. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali atau tidak 

memberikan 

kesimpulan 

yang benar. 

0 

Mengetahui 

strategi dan 

tindakan tentang 

kasus-kasus 

dalam 

kehidupan 

sebagai dampak 

negatif dari 

virus. 

C6 12. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

“Tahun 2002 terjadi sebuah pandemi di 

Negara China dengan penularan yang 

mirip dengan virus influenza. 

Identifikasi penularannya dapat melalui 

udara dan dapat menyebar melalui 

droplet atau liur dari seseorang yang 

terinfeksi. Pandemi ini membuat 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mencatat bahwa terjadi 774 kematian 

dalam satu tahun. Pandemi ini sempat 

diduga pneumonia yang berasal dari 

musang, namun setelah dilakukan 

penelitian lebih lanjut dapat diketahui 

bahwa pandemi diakibatkan oleh virus 

baru yang sekarang dikenal dengan 

Virus Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS).” 

 

Apa yang akan kamu lakukan, jika kamu 

merupakan pemerintah di Negara 

tersebut? Bagaimanakah cara kamu 

menyelesaikan masalah pandemi yang 

hanya dengan hitungan satu tahun dapat 

menyebabkan774 kematian tersebut? 

(Strategy and Tactics) 

 

Jika menjawab 

dengan 

menuliskan 

tindakan relevan 

dengan 

permasalahan 

yang diberikan, 

disertai dengan 

tindakan 

preventif, dan 

menyebutkan 

beberapa solusi 

yang dapat 

dilakukan. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 
Saya akan 

melakukan 

penanganan 

khusus terkait 

penularan agen 

tersebut. 

Misalnya 

memperhatikan 

tentang cara 

mencuci tangan 

dengan baik, 

cara bersin 

maupun batuk 

dengan benar. 

Lalu menutup 

segala akses 

masuk ke dalam 

negara yang 

dapat 

memungkinkan 

WNA lain ikut 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

terinfeksi, 

tindakan ini 

dapat menjadi 

tindakan 

pencegahan 

yang dilakukan 

agar penyakit 

tersebut tidak 

akan menjadi 

pandemi.  

Lalu, saya akan 

membuka balai 

kesehatan 

darurat dengan 

tingkat 

sterilisasi 70-

90% hingga 

orang yang 

sudah terjangkit 

dapat 

merasakan 

sirkulasi udara 

yang baik.  

Setelahnya, 

saya akan 

membuat para 

ahli untuk 

membuatkan 

vaksin yang 

berguna untuk 

mencegah 

adanya gejala 

baru dan juga 

dapat 

meringankan 

gejala yang 

sedang 

dirasakan.  

 Jika hanya 

menjawab 2 

tindakan 

preventif saja 

tanpa disertai 

solusi. 

2 

Jika hanya 

menjawab 1 

tindakan 

preventif tanpa 

disertai solusi. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

 

 

0 

Klarifikasi awal 

tentang 

pengidentifikasi

C4 13. Pada musim hujan, Ani tetap bersekolah 

meskipun merasakan beberapa gejala, 

yaitu: 

Jika menjawab 

tentang 

alternatif 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

an virus 

berbahaya, cara 

penginfeksian 

dan juga ciri 

orang yang telah 

terkena virus 

influenza. 

a. Otot nya terasa nyeri 

b. Badannya terasa panas dan juga 

dingin 

c. Demam 

 

Delisa yang hari itu bermain dan juga 

berkomunikasi dengan Ani pun 

mengalami gejala yang sama dengan Ani. 

Keesokan hari nya Ani tidak masuk 

sekolah karena terkena penyakit 

influenza yang sangat parah dan tidak 

memungkinkan untuk hadir di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, apakah 

jenis penyakit yang dialami serta apakah 

nama agen yang menginfeksi Ani dan 

bagaimanakah tahapan agen tersebut 

dapat menginfeksi Ani? (Inference) 

 

disertai dengan 

penimbangan 

lain (misalnya 

cara penularan) 

pada 

pengamatan. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Berdasarkan 

gejala yang 

dirasakan oleh 

Ani, maka dapat 

dipastikan Ani 

terkena 

influenza. 

Penyakit ini 

disebabkan oleh 

virus dan dapat 

menginfeksi 

organisme 

lainnya lewat 

droplet. Hal ini 

memungkinkan 

Delisa terjangkit 

penyakit 

influenza 

dengan gejala 

sama seperti 

yang Ani 

rasakan.  

 Jika menjawab 

tipe penyakit 

disertai dengan 

agen 

penyebabnya.  

2 

Jika hanya 

menjawab tipe 

penyakit yang 

dialami oleh 

subjek pada 

soal. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Mengetahui 

strategi dan 

tindakan tentang 

peran virus yang 

merugikan bagi 

manusia. 

C6 14. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

 

“Menurut perhitungan Kemenkes 

diketahui bahwa kasus HIV di Indonesia 

mencapai 519.158 terhitung per Juni 2022. 

Hal ini mengakibatkan Indonesia menjadi 

Negara darurat HIV.” 

 

Jika kamu adalah pemerintah di Indonesia, 

apa yang akan kamu lakukan untuk 

menanggulangi fenomena tersebut? 

(Strategy and Tactics) 

Jika menjawab 

dengan 

menuliskan 

tindakan relevan 

dengan 

permasalahan 

yang diberikan, 

disertai dengan 

tindakan 

preventif, dan 

solusi yang 

dapat dilakukan. 

 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

 Kemungkinan 

Jawaban: 
Saya akan 

melakukan 

tinjau lokasi 

untuk 

masyarakat 

yang telah 

terjangkit virus 

HIV. Lalu 

melakukan 

penyuluhan 

untuk 

mengedukasi 

masyarakat 

tentang larangan 

melakukan 

hubungan 

dengan 

beberapa 

pasangan. Lalu 

saya akan 

membuka balai 

kesehatan untuk 

check up 

kesehatan 

gratis, khusus 

untuk para 

terduga HIV 

agar mereka 

mendapatkan 

kontrol dan juga 

pengobatan 

yang baik. Hal 

ini dapat 

menjadi 

tindakan 

preventif serta 

solusi yang 

tepat untuk 

masalah 

tersebut. 

 Jika hanya 

menjawab 2 

tindakan 

preventif saja 

tanpa disertai 

solusi. 

2 

Jika hanya 

menjawab 1 

tindakan 

preventif tanpa 

solusi. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Mengambil C6 15. Perhatikanlah grafik di bawah ini! Jika 3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

keputusan 

dengan 

membuat 

deduksi serta 

menilai deduksi 

pada grafik 

penyebaran HIV 

berdasarkan 

asam nukleat 

penyusun virus. 

 
Sumber : Wikipedia.com 

 

Jika dilihat dari grafik diatas, adakah 

hubungan antara jumlah RNA HIV 

terhadap kondisi penderita AIDS? Dan jika 

dilihat dari fokus grafik di atas, berikanlah 

ciri-ciri yang dimiliki oleh pasien HIV. 

Jelaskan! 

mengobservasi 

tabel dan 

mengakumulasi

kan jawaban 

dengan 

keterkaitan pada 

grafik disertai 

penjelasan yang 

relevan secara 

lengkap. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Ada, hubungan 

antara jumlah 

RNA HIV 

terhadap 

penderita AIDS 

adalah pada saat 

infeksi primer 

limfosit yang 

berperan 

sebagai imun 

untuk virus 

masih tinggi 

dan virus masih 

berada pada 

tahap adaptasi. 

Infeksi primer 

ditandai dengan 

gejala seperti 

flu dalam 2-4 

minggu, terjadi 

gejala demam, 

sakit kepala, 

nyeri otot, dan 

nyeri sendi. 

Lalu setelah itu 

virus memasuki 

tahap virus yang 

memperbanyak 

diri sehingga 

jumlah 

populasinya 

meningkat 

secara cepat, 

pada saat itu 

kinerja limfosit 

turun karena 

jumlah virus 

yang 

menginfeksi 

sangat banyak. 

Lalu setelahnya 

virus memasuki 

gejala laten 

klinis, dimana 

pertambahan 

virus sudah 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

memasuki 

jumlah yang 

konstan, pada 

saat itu kinerja 

limfosit akan 

menurun secara 

teratur hingga 

ke tahap 

limfosit 

kehilangan 

performanya 

secara 

menyeluruh. 

Lalu memasuki 

tahapan infeksi 

oportunitik di 

mana gejalanya 

antara lain 

berupa kesulitan 

bernapas, batuk, 

dan demam. 

Pada tahapan 

ini, seluruh 

mikroba 

penyebab 

penyakit seperti 

bakteri, jamur, 

parasit, dan 

virus lain 

muncul 

mengambil 

kesempatan 

selagi daya 

tahan tubuh 

sedang lemah. 

 Jika menjawab 

observasi tabel 

dan 

mengakumulasi

kan jawaban 

dengan 

keterkaitan pada 

grafik disertai 

penjelasan 

singkat dan 

tidak berfokus 

pada grafik 

yang ada. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

observasi tanpa 

mengakumulasi 

dengan 

keterkaitan pada 

grafik. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

0 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

sekali. 

Mengambil 

keputusan 

dengan 

membuat 

induksi dan 

menilai induksi 

berdasarkan 

intepretasi yang 

dibuat oleh 

penulis secara 

sengaja pada 

cara 

menghindari 

virus. 

C5 16. “Salah satu peran virus adalah untuk 

membuat vaksin, vaksin digunakan 

untuk mencegah penyakit yang 

disebabkan oleh virus. Namun ada 

beberapa orang yang antivaksin dan 

menganggap vaksin justru berbahaya 

bahkan dapat menyebabkan kematian.” 

Bagaimana menurutmu? (Ya/Tidak) 

Perlukah seseorang di vaksinasi? Jelaskan 

alsannya! 

Jika menjawab 

Ya/Tidak pada 

pertanyaan 

disertai 

penimbangan 

asumsi yang 

relevan dan juga 

dapat memberi 

pengecualian 

kasus dengan 

tepat. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 

Perlu, menurut 

saya karena 

vaksin 

didapatkan dari 

virus jenis yang 

sama dan sudah 

dibuat 

berbanding 

terbalik sifatnya 

dengan asal. 

Maka vaksin 

dapat digunakan 

sebagai 

pencegah 

hingga 

penyembuh 

orang yang 

terkena virus. 

Namun, ada 

pengecualian 

berupa Herd 

Immunity yakni 

kekebalan 

kelompok di 

mana sebagian 

besar populasi 

yakni sekitar 

70-90% kebal 

terhadap 

penyakit 

menular tertentu 

sehingga 

memberikan 

kekebalan 

kelompok bagi 

mereka yang 

tidak kebal 

terhadap 

penyakit 

tersebut. 

Daripada itu, 

vaksinasi tetap 

diperlukan 

walaupun 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

seseorang 

belum terinfeksi 

virus yang 

sedang beredar. 

Karena, ketika 

virus tersebut 

sudah menjadi 

pandemi maka 

penularan yang 

ada tidak hanya 

dari droplet 

namun juga 

melewati udara 

yang kita hirup. 

Maka, dengan 

vaksin kita 

dapat 

menghindari 

penularan virus, 

dan jika kita 

nantinya terkena 

virus pun gejala 

yang didapatkan 

tidak akan lebih 

buruk daripada 

orang yang 

tidak 

mendapatkan 

vaksin. 

 Jika menjawab 

observasi pada 

grafik disertai 

dengan asumsi 

yang kurang 

tepat. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

observasi pada 

grafik tanpa 

asumsi. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

tentang peran 

virus yang 

merugikan bagi 

manusia. 

C5 17. Mengapa virus mampu berdampak buruk 

bagi kehidupan manusia? Jelaskan! 

(Elementary Clarification) 

 

Jika 

mengidentifikas

i alasan yang 

ditanyakan 

disertai dengan 

penjelasan yang 

sesuai secara 

lengkap dan 

ringkas. 

 

Kemungkinan 

Jawaban: 
Virus 

kemungkinan 

3 
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Indikator 

Materi 

Tingka

tan 

Takson

omi 

Bloom 

No

. 

So

al 

Soal Skoring 

 
 

Kriteria 

Jawaban 

Sk

or 

merusak atau 

membunuh sel 

dengan cara 

menyebabkan 

enzim-enzim 

hidrolisis dari 

lisosom. 

Sejumlah virus 

menyebabkan 

sel yang 

terinfeksi 

menghasilkan 

toksin yang 

menimbulkan 

gejala penyakit, 

dan sejumlah 

virus lain 

memiliki 

komponen 

molekular yang 

toksik. 

Besarnya 

kerusakan yang 

disebabkan oleh 

virus sebagian 

bergantung pada 

kemampuan 

jaringan yang 

terinfeksi untuk 

beregenerasi 

melalui 

pembelahan sel. 

 

 Jika hanya 

menjawab 

berupa 

penjelasan 

secara singkat 

tentang virus 

pembawa 

penyakit. 

2 

Jika hanya 

menjawab 

bahwa virus 

adalah agen 

pembawa 

toksin. 

1 

Jika tidak 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

0 
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Lampiran  23 Hasil Post-test Kelas Eksperimen
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Lampiran  34 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran  35 Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

NAMA  PRETEST POSTEST IDEAL 
POSTEST - 

PRETEST 

IDEAL - 

PRETEST 
N-GAIN 

Ade Irma Yulianti 19.05% 66.67% 100.00% 47.62% 80.95% 58.82% 

Afansyah Fata Ardana 14.29% 53.97% 100.00% 39.68% 85.71% 46.30% 

Akhsan Dwiputra 33.33% 68.25% 100.00% 34.92% 66.67% 52.38% 

Ali Husaini 11.11% 55.56% 100.00% 44.44% 88.89% 50.00% 

Anas 12.70% 77.78% 100.00% 65.08% 87.30% 74.55% 

Aprilzha Prizma Andarian 17.46% 57.14% 100.00% 39.68% 82.54% 48.08% 

Aryo Damar Kusuma 33.33% 76.19% 100.00% 42.86% 66.67% 64.29% 

Aurelia Putri 28.57% 63.49% 100.00% 34.92% 71.43% 48.89% 

Bunga Restu Wulandari 49.21% 92.06% 100.00% 42.86% 50.79% 84.38% 

Christian Valmon P. Bagus 19.05% 60.32% 100.00% 41.27% 80.95% 50.98% 

Dhiya Shofi Ramadhani 15.87% 52.38% 100.00% 36.51% 84.13% 43.40% 

Eliana Rachma Wijaya 31.75% 76.19% 100.00% 44.44% 68.25% 65.12% 

Fasya Ayu Fadillah 36.51% 82.54% 100.00% 46.03% 63.49% 72.50% 

Fathia Hilmi Azzahra 12.70% 74.60% 100.00% 61.90% 87.30% 70.91% 

Felicia Roxanna Putri Lumban Raja 11.11% 50.79% 100.00% 39.68% 88.89% 44.64% 

Ghilang Pratama Sofyan 23.81% 58.73% 100.00% 34.92% 76.19% 45.83% 

Hanifah Niko Dian Azzahra 44.44% 77.78% 100.00% 33.33% 55.56% 60.00% 

Jesse Abta Rini 42.86% 76.19% 100.00% 33.33% 57.14% 58.33% 

Keysha Putri Maritza 26.98% 69.84% 100.00% 42.86% 73.02% 58.70% 
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NAMA  PRETEST POSTEST IDEAL 
POSTEST - 

PRETEST 

IDEAL - 

PRETEST 
N-GAIN 

Laurencia Sekar Putri Kristiawan 19.05% 63.49% 100.00% 44.44% 80.95% 54.90% 

Maulidea Chairunnisa 9.52% 73.02% 100.00% 63.49% 90.48% 70.18% 

Muhammad Marcelle Rizky 22.22% 60.32% 100.00% 38.10% 77.78% 48.98% 

Muhammad Sulton Nur Khayat 17.46% 69.84% 100.00% 52.38% 82.54% 63.46% 

Nadia Putri Awaliyah 30.16% 73.02% 100.00% 42.86% 69.84% 61.36% 

Nandila Bunga Aulia 15.87% 68.25% 100.00% 52.38% 84.13% 62.26% 

Naurah Ariqah Malik 23.81% 58.73% 100.00% 34.92% 76.19% 45.83% 

Nazwa Azzairah 25.40% 61.90% 100.00% 36.51% 74.60% 48.94% 

Nola Febri Fadilah 25.40% 77.78% 100.00% 52.38% 74.60% 70.21% 

Puguh Suryo Gumilang 31.75% 77.78% 100.00% 46.03% 68.25% 67.44% 

Rahma Ramadhani Maulida 20.63% 60.32% 100.00% 39.68% 79.37% 50.00% 

Randy Alfantino 14.29% 58.73% 100.00% 44.44% 85.71% 51.85% 

Rizki Fitra Ramdhani 4.76% 63.49% 100.00% 58.73% 95.24% 61.67% 

Salwa Nailah Saffanah 7.94% 55.56% 100.00% 47.62% 92.06% 51.72% 

Syafa'atul Ujmma Mulyono 7.94% 46.03% 100.00% 38.10% 92.06% 41.38% 

Veolita Devina Azura 17.46% 69.84% 100.00% 52.38% 82.54% 63.46% 

Zaid Nurazzanki 31.75% 65.08% 100.00% 33.33% 68.25% 48.84% 
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Lampiran  36 Uji N-Gain Kelas Kontrol 

NAMA  PRETEST POSTEST IDEAL 
POSTEST - 

PRETEST 

IDEAL - 

PRETEST 
N-GAIN 

Adinda Maiza Ishfahani 6.35% 55.56% 100.00% 49.21% 93.65% 52.54% 

Afifa Halwa Abqariyah 12.70% 47.62% 100.00% 34.92% 87.30% 40.00% 

Al Aufa Ramjauza 19.05% 66.67% 100.00% 47.62% 80.95% 58.82% 

Alida Syafa Anggraini 17.46% 69.84% 100.00% 52.38% 82.54% 63.46% 

Anggita Wahyu Anggraini 15.87% 61.90% 100.00% 46.03% 84.13% 54.72% 

Argya Reza Satya Wijaya Shihab 3.17% 71.43% 100.00% 68.25% 96.83% 70.49% 

Asni Padia Wulansari 26.98% 85.71% 100.00% 58.73% 73.02% 80.43% 

Azkiya Nurrahmi Siti Hafsyah 7.94% 57.14% 100.00% 49.21% 92.06% 53.45% 

Chefien Oshariel Saputra 22.22% 69.84% 100.00% 47.62% 77.78% 61.22% 

Clarissa Meilani Sihaloho 7.94% 76.19% 100.00% 68.25% 92.06% 74.14% 

Dianing Aura Larasati 23.81% 36.51% 100.00% 12.70% 76.19% 16.67% 

Elika Zahratu Tahlia 9.52% 42.86% 100.00% 33.33% 90.48% 36.84% 

Fathan Hamzah  20.63% 82.54% 100.00% 61.90% 79.37% 78.00% 

Fenda Valienka 15.87% 82.54% 100.00% 66.67% 84.13% 79.25% 

Gracia Zefanya 30.16% 90.48% 100.00% 60.32% 69.84% 86.36% 

Hyundai Williams Aldiansyah 9.52% 90.48% 100.00% 80.95% 90.48% 89.47% 

Juliamanda Agnesia Pangestu 4.76% 28.57% 100.00% 23.81% 95.24% 25.00% 

Khairun Nisa Putri Maharani 14.29% 65.08% 100.00% 50.79% 85.71% 59.26% 

Lingga Fikri Maisan 22.22% 87.30% 100.00% 65.08% 77.78% 83.67% 
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NAMA  PRETEST POSTEST IDEAL 
POSTEST - 

PRETEST 

IDEAL - 

PRETEST 
N-GAIN 

Merlinda Ayumi Lestari 30.16% 50.79% 100.00% 20.63% 69.84% 29.55% 

Muhammad Abdul Aziz Ansori 1.59% 74.60% 100.00% 73.02% 98.41% 74.19% 

Muhammad Afif Syahlani 9.52% 61.90% 100.00% 52.38% 90.48% 57.89% 

Muhammad Naufal Akram 12.70% 71.43% 100.00% 58.73% 87.30% 67.27% 

Mulia Dewi Sakinah 11.11% 87.30% 100.00% 76.19% 88.89% 85.71% 

Nadim Mufidah 20.63% 85.71% 100.00% 65.08% 79.37% 82.00% 

Neysa Sekar Prameswari 17.46% 46.03% 100.00% 28.57% 82.54% 34.62% 

Norma Meidiati Sabrina 7.94% 30.16% 100.00% 22.22% 92.06% 24.14% 

Putri Khaylani Rohim 11.11% 46.03% 100.00% 34.92% 88.89% 39.29% 

Raikhan Febriyanto 9.52% 46.03% 100.00% 36.51% 90.48% 40.35% 

Ratu Ramadhani 7.94% 69.84% 100.00% 61.90% 92.06% 67.24% 

Rizky Adriansyah 3.17% 65.08% 100.00% 61.90% 96.83% 63.93% 

Salza Nabilla Syafitri 6.35% 39.68% 100.00% 33.33% 93.65% 35.59% 

Syahira Zara Abiyya 19.05% 79.37% 100.00% 60.32% 80.95% 74.51% 

Tiara Istnaini Hafizah 14.29% 53.97% 100.00% 39.68% 85.71% 46.30% 

Windi Wardani 11.11% 50.79% 100.00% 39.68% 88.89% 44.64% 

Zefanya Klaudia Malau 22.22% 74.60% 100.00% 52.38% 77.78% 67.35% 
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